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ABSTRAK

Ainatul Mardhiyah, 2016 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPS dengan Pembuatan Mind
Mapping di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten
Agam.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran IPS yang selama ini
masih berpusat pada guru. Kemudian guru belum bisa menentukan model
pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran IPS membosankan dan kurang
bermakna bagi siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind Mapping di
kelas IV SDN 22 Cacang Randah.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur
penelitian ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Data
penelitian ini berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan yang
diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil tes. Sumber data adalah proses dan hasil
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind Mapping di kelas IV
SDN 22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Subjek
penelitian adalah peneliti dan siswa yang berjumlah 19 orang dengan rincian 8
orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.

Hasil penelitian pada perencanaan pembelajaran siklus 1 68%, sedangkan
pada siklus 11 86%. Pelaksanaan dari aspek guru siklus | 71%, sedangkan siklus |1
91%. Dari aspek siswa pada siklus | 69% , sedangkan siklus 1l 91%. Dapat
disimpulkan pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind Mapping dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 22 Cacang Randah.



KATA PENGANTAR
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Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan selalu
mengupayakan kehidupan manusia kearah lebih baik yang diperlukan untuk
kehidupan dimasa yang akan datang. Pendidikan berperan penting dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh sebab itu, pemerintah
menerapkan sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada peningkatan
mutu pendidikan.

Salah satu pendidikan yang dapat menghasilkan manusia yang
berkualitas adalah pendidikan IImu Pengetahuan Sosial. Dimana IPS
merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang masyarakat global
sehingga siswa tidak merasa canggung untuk berinteraksi dengan dunia luar
selain keluarga dan sekolah. Selain itu mata pelajaran IPS terus berkembang
agar siswa mampu menghadapi segala tantangan kehidupan dalam
bermasyarakat maupun global. Sebagaimana yang dijabarkan dalam
Depdiknas (2006:261) bahwa tujuan IPS adalah :

(1)mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2)memiliki kemampuan dasar
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial,
(3)memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan,(4)memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.



Berdasarkan tujuan IPS tersebut jelaslah bahwa pembelajaran IPS di SD
diharapkan siswa mampu mengenal konsep-konsep IPS secara langsung dan
mudah mengkaji seperangkat peristiwa, fakta serta generalisasi yang berkaitan
dengan isu-isu sosial. Pembelajaran IPS mampu menyiapkan siswa dalam
kehidupan sosial sebagai warga negara indonesia yang demokratis dan cinta
damai. Gross (dalam Etin, 2005:5) menyebutkan bahwa tujuan Pendidikan IPS
adalah untuk mempersiapkan manusia menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupan di masyarakat, secara tegas ia mengatakan “fo prepare studens tobe
well-functioning citizens in a democratic society”.

Oleh karena itu, kita selaku guru dituntut untuk mampu
mengembangkan proses pembelajaran IPS dan memunculkan suasana yang
dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran. Seorang guru harus
mengetahui makna atau nilai yang tidak boleh dilupakan dalam proses
pembelajaran IPS ialah bahwa pendidikan IPS dilandasi oleh nilai-nilai yang
wajib dibina dan dikembangkan pada diri siswa karena akan menjadi SDM
masa akan datang yang wajib menghayati nilai-nilai kehidupan yang menjadi
landasan kebahagiannya di masyarakat sebagai makhluk sosial.

Seorang guru yang profesional pada hakekatnya sebagai fasilitator
yang diharapkan dapat menciptakan kondisi yang baik bagi siswa untuk
membelajarkan diri dan menciptakan kemampuan siswa. Selain itu guru harus
menghayati betul pengertian pendidikan IPS, tujuan dan manfaat pembelajaran
IPS serta kurikulum IPS yang berlaku. Kurikulum IPS disempurnakan untuk

meningkatkan mutu pendidikan pengetahuan sosial. Hal ini dilakukan untuk



meningkatkan kesesuian program pembelajaran IPS dengan keadaan dan
kebutuhan setempat.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di SDN 22 Cacang
Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam, peneliti menemukan
adanya permasalahan yang timbul dalam pembelajaran IPS dari aspek guru,
diantaranya:1)guru belum sepenuhnya melaksanakan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah yang dibuat dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), 2) guru kurang menggunakan model yang tepat dalam
proses pembelajaran, 3) guru sering menyuruh siswa untuk menghafal
materi pembelajaran bukan memahami dan menganalisis materi sehingga
proses pembelajaran dilakukan hanya sekedar pentransferan pengetahuan
dari guru dan buku teks kepada siswa sehingga informasi yang didapat siswa
kurang bertahan lama di otak siswa, 4) guru kurang menciptakan
pengalaman yang menyenangkan yang dapat memotivasi siswa untuk dapat
terlibat secara langsung dalam pembelajaran dan menerapkan dalam
kehidupan sehari-harinya, 5) guru kurang membimbing siswa untuk
membuat catatan yang menarik seperti dengan menggunakan pensil warna
dan gambar.

Sedangkan dari aspek siswa, diantaranya: 1) motivasi siswa yang
rendah dikarenakan kurang tertarik dengan pembelajaran IPS, 2) rasa
percaya diri yang tidak dimiliki siswa karena mereka menganggap itu sulit
mereka kuasai sebab hanya dituntut untuk menghafal materi yang banyak, 3)

siswa hanya menerima materi saja, siswa tidak diberi kesempatan untuk



berimajinasi mengolah penerimaan materi pembelajaran, 4) siswa kurang
terlibat secara langsung dalam pembelajaran.

Akibatnya proses pembelajaran dirasakan sebagai suatu yang
menjenuhkan, tidak menarik, kurang bisa direspon dan membuat siswa tidak
tertantang untuk belajar, bertanya, dan mengemukakan idé. Siswa cenderung
membuat keributan dan mencari kesibukan lain sehingga tidak mau
memperhatikan pembelajaran. Hal ini berdampak pada pembelajaran
menjadi tidak bermakna dan pemahaman menjadi berkurang serta hasil
belajar siswa yang rendah.

Kenyataan ini dapat dilihat dari nilai ujian semester 1 siswa kelas IV
mata pelajaran IPS tahun pembelajaran 2015/2016 dimana nilai rata-rata

siswa diperoleh 58,73 sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.Daftar Nilai Ujian Semester | Mata Pelajaran IPS
Tahun Ajaran 2015/2016 dengan KKM 67

No | Nama Siswa Nilai KKM | Tuntas | Tidak
Tuntas

1 |[ABD 70 67 N

2 | ANDR 55 67 N
3 | ANT 50 67 N
4 | ARL 55 67 N
5 |AUL 50 67 N
6 |DW 50 67 N
7 | DLL 50 67 N
8 |JLY 75 67 N

9 |JINA 55 67 N
10 | KML 67 67 N

11 | MRA 73 67 N

12 | NsA 55 67 N
13 |RFD 67 67 N

14 |RFI 50 67 N
15 | RSN 60 67 V
16 | RVN 62 67 N
17 | SRH 60 67 \
18 | TNI 50 67 N
19 | WND 62 67 N

Jumlah 1116 5 14
Rata-rata 58,73

Persentase

59%

26%

74%




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata ulangan harian
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS diperoleh 58,73. Dimana siswa yang
telah tuntas berjumlah 5 orang sedangkan 14 orang belum tuntas. Hal ini
menggambarkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan
sekolah yaitu sebesar 67.

Sehubungan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, perlu adanya
pembaharuan yang mengarahkan guru untuk memotivasi siswa agar terlibat
langsung dalam pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
secara intelektual serta dari seluruh aspek siswa. Pembaharuan model
pembelajaran merupakan salah satu cara yang tepat digunakan untuk
menunjang keberhasilan pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan upaya yang dapat dilakukan guru
untuk membuat siswa lebih aktif dan berminat mengikuti pembelajaran.
Menurut Agus Supriyono “model pembelajaran merupakan pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas”.
Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa adalah model Mind Mapping. Menurut Istarani (2012:56) “Mind
Mapping merupakan pembelajaran yang akan melatih alur pikir siswa
menuju satu titik, dimana titik tersebut sebagai fokus suatu kajian, kalau
siswa dapat memfokuskan pikiran pada kajian itu maka ia akan
berkonsentrasi dan melakukan pembelajaran dengan baik sehingga pada

giliran akhirnya siswa memiliki keterampilan dalam berfikir”.



Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan salah satu teknik
mencatat tinggi. Informasi berupa materi pelajaran yang diterima siswa
dapat diingat dengan bantuan catatan. Peta pikiran merupakan bentuk
catatan yang tidak monoton karena Mind Mapping memadukan fungsi kerja
otak secara bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain sehingga terjadi
keseimbangan kerja kedua belahan otak. Otak dapat menerima informasi
berupa gambar, simbol, dan lain-lain yang berhubungan dengan fungsi kerja
otak kanan.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, peneliti tertarik
untuk mengembangkan penerapan model Mind Mapping melalui suatu
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPS dengan Pembuatan Mind Mapping di Kelas
IV SDN 22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten
Agam”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
dapat dirumuskan permasalahan secara umum yaitu: Bagaimanakah
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan
Pembuatan Mind Mapping di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah Kec.
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam? ”. Rumusan masalah tersebut secara
khusus meliputi:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dengan Pembuatan Mind Mapping di



kelas IV SDN 22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara

Kabupaten Agam?

. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil

belajar siswa dengan Pembuatan Mind Mapping di kelas IV SDN 22

Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam?

. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan

Pembuatan Mind Mapping di kelas IV SDN 22 Cacang Randah

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran IPS dengan Pembuatan Mind Mapping di kelas 1V

SDN 22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam,

dan sekaligus sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana (S1).

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan Pembuatan Mind Mapping di kelas IV SDN 22

Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam.

. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa

dengan Pembuatan Mind Mapping di kelas IV SDN 22 Cacang Randah

Kecamatan Tanjuang Mutiara Kabupaten Agam.



3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
Pembuatan Mind Mapping di kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan

guru dalam pembelajaran IPS dengan model Mind Mapping di kelas IV

SDN 22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti,

guru, dan sekolah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dalam mengajarkan konsep-
konsep IPS dengan model Mind Mapping di kelas IV dan sebagai salah

satu syarat untuk mencapai gelar sarjana (S1).

2. Bagi guru, memberikan masukan bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPS dengan

model Mind Mapping dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menerapkan
model yang cocok dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind Mapping di
kelas IV SDN 22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara

Kabupaten Agam.



BAB I

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hakekat Hasil Belajar

Pada dasarnya, belajar dilakukan oleh semua makhluk hidup.
Untuk manusia, belajar merupakan proses untuk mencapai berbagai
kemampuan, keterampilan, serta sikap mulai dari bayi hingga remaja
seseorang akan terus belajar. Hakekat belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan secara sadar dan terus-menerus melalui bermacam-
macam aktivitas dan pengalaman guna memperoleh pengetahuan baru
sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku yang lebih baik.
Perubahan tersebut bisa ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan dalam hal pemahaman, pengetahuan, sikap dan tingkah laku.

Menurut Nana Sudjana (2005:3), “hakikat hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku individu yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dipahami bahwa pada
dasarnya belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang
berlangsung dalam jangka waktu tertentu melalui pemberian
pengetahuan, latihan maupun pengalaman. Belajar dengan pengalaman

akan membawa pada perubahan diri dan cara merespon lingkungan.

10
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b. Ciri-ciri belajar

Belajar secara umum adalah perubahan, contohnya dari tidak tahu
menjadi tahu. Perubahan itu bersifat relatif, konstan dan berbekas. Relatif
artinya adakalanya suatu hasil belajar ditiadakan atau dihapus dan diganti
dengan yang baru, dan kemungkinan suatu saat hasil belajar terlupakan.
Hal ini tergantung dari kebutuhan belajar saat itu, karena belajar terjadi
dalam interaksi dengan lingkungan. Konstanta dan berbekas maksudnya
bahwa perubahan dalam belajar harus menjadi milik pribadi , artinya
perubahan itu akan bertahan lama.

Menurut Burton (dalam Hamalik,2011:31) menyimpulkan ciri-ciri
belajar adalah sebagai berikut: “(1) proses belajar merupakan
pengalaman, berbuat dan melampaui, (2) proses itu terpusat pada tujuan
tertentu, (3) pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi
kehidupan murid, (4) pengalaman belajar mendorong motivasi siswa itu
sendiri, (5) proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh perbedaan individu
dikalangan murid”. Menurut Djamarah (2002) mengemukakan ciri-ciri
belajar adalah: “(1) belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar,
(2) perubahan dalam belajar bersifat fungsional, (3) perubahan dalam
belajar bersifat positif dan aktif, (4) perubahan dalam belajar tidak
bersifat sementara, (5) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah,
(6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar

adalah: (1) aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri
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pelajar (individu yang belajar) baik aktual maupun potensial, (2)
perubahan itu berlaku dalam waktu yang relatif lama, (3) perubahan itu
terjadi karena usaha.
. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama
pembelajaran. Menurut Hamzah (2011:213) bahwa “hasil belajar adalah
perubahan prilaku yang relative menetap dalam diri seseorang sebagai
akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya”. Bloom (dalam
Sudjana, 2009:22-23) membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yakni

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.

(1)Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
(2)Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi dan internalisasi. (3)Ranah  psikomotoris
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak, ada enam aspek diantaranya gerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar diperoleh seorang siswa bila ia telah mengalami proses
belajar, tanpa proses belajar siswa tidak akan mengalami perubahan
tingkah laku yang meliputi: pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan

keterampilan (psikomotor).
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2. Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis
terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
masyarakat yang dinamis. llmu Pengetahuan Sosial merupakan mata
pelajaran yang diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai dengan
perguruan tinggi. Cakupan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
begitu luas, bidang cakupannya itu meliputi gejala-gejala dan masalah
kehidupan manusia di masyarakat. Menurut Depdiknas ( Dalam KTSP,
2006:575) llmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu-isu sosial”.

Selanjutnya menurut Gunawan (2013:51) mengemukakan bahwa
“Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di SD yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial, yang mengarahkan agar
peserta didik menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai .

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa IPS adalah
mata pelajaran yang mempelajari ilmu-ilmu sosial yang berhubungan
dengan kehidupan manusia, mendidik memberi bekal dan melatih sikap,

nilai, moral, serta keterampilan bagi siswa, sehingga siswa dapat menjadi
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warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta
mempunyai sikap dan moral yang baik.
. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial

Setiap mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum memiliki
tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan proses pembelajaran
termasuk mata pelajaran IPS. Menurut Depdiknas (dalam KTSP,
2006:575) tercantum bahwa tujuan IPS adalah: (1)mengenal konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya,
(2)memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, memecahkan masalah dalam kehidupan sosial, (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4)
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.

Menurut Gunawan (2013:52-53) tujuan pendidikan IPS adalah
sebagai berikut: (1) membekali anak didik dengan pengetahuan sosial
yang berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat,(2) membekali
anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat, (3)membekali anak didik dengan kemampuan
berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang
keilmuan serta bidang keahlian, (4) membekali anak didik dengan
kesadaran, sikap mental yang positif, dan keterampilan terhadap

pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan
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tersebut, (5) membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan,
masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan tujuan IPS adalah
agar siswa mengenal hubungan sosial manusia dan lingkungannya dan
memberi siswa pengetahuan dan keterampilan dalam menghadapi
lingkungan sosial.

. Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial selain memiliki tujuan juga memiliki
ruang lingkup yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah
sehari-hari. IPS membahas bagaimana manusia tumbuh dan berkembang
pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya yang berbeda.
Menurut Depdiknas (dalam KTSP, 2006:575) menjelaskan “ruang
lingkup IPS meliputi: 1) Manusia, Tempat dan Lingkungan, 2) Waktu,
Keberlanjutan dan Perubahan, 3) Sistem Sosial dan Budaya, 4) Perilaku
Ekonomi dan Kesejahteraan”. Menurut Mulyasa (2005:3) menyatakan
bahwa “ruang lingkup IPS meliputi: (a) Keluarga, Lingkungan
ketetanggaan, Lingkungan sekolah, (b) Masyarakat setempat, (C)
Indonesia dan dunia”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup IPS yang cocok dengan materi mengenal perkembangan

teknologi produksi adalah waktu, keberlanjutan dan perubahan.
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3. Model Pembelajaran Mind Mapping
a. Pengertian Mind Mapping

Mind Mapp merupakan teknik mencatat tinggi yang dikembangkan
oleh Tony Buzan dan didasarkan pada riset tentang cara kerja otak. Mind
Mapp dapat membangkitkan ide-ide orisinil dan memicu ingatan yang
mudah. Istarani (2012:55) berpendapat bahwa “Mind Mapping
merupakan penyampaian ide atau konsep serta masalah dalam
pembelajaran yang kemudian dibahas dalam kelompok kecil sehingga
melahirkan berbagai alternatif-alternatif pemecahannya”.

Lebih lanjut Buzan (2008:4) berpendapat bahwa “Mind Mapping
diartikan sebagai proses memetakan pikiran untuk menghubungkan
konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-cabang sel saraf
membentuk korelasi konsep menuju pada suatu pemahaman dan hasilnya
dituangkan langsung di atas kertas dengan animasi yang disukai dan
gampang dimengerti oleh pembuatnya”. Sehingga tulisan yang dihasilkan
merupakan gambaran langsung dari cara kerja koneksi-koneksi dalam
otak.

Prinsip pembuatan Mind Mapping dapat digambarkan sebagai berikut :

penk
Landsca

skart

Use _\enoqes
Colour
Sras
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Dapat disimpulkan pendapat diatas bahwa Mind Mapping
merupakan pencatatan kreatif yang dapat membantu siswa menggunakan
seluruh potensinya agar optimal dalam menghafal semua materi
pembelajaran.

. Tujuan Mind Mapping

Mind Mapping bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara
visual grafis yang dapat membantu merekam, memperkuat, dan
mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Menurut Muhammad
(2010) mengatakan tujuan Mind Mapping adalah: “1) menyimpan
informasi, 2) mengorganisasikan informasi, 3) membuat prioritas, 4)
belajar memahami dalam konteksnya, 5) melakukan review atas sebuah
materi pembelajaran, 6) mengingat informasi secara lengkap”.

Sedangkan Trianto (2009:165) juga menyatakan “tujuan Mind
Mapping adalah untuk memperjelas pemahaman suatu bacaan, sehingga
dapat dipakai sebagai alat evaluasi dengan cara meminta siswa untuk
membaca peta konsep dan menjelaskan hubungan antara konsep yang
satu dengan konsep yang lain dalam satu peta konsep”.

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan Mind
Mapping adalah meningkatkan hasil belajar, melatih daya ingat juga
meningkatkan kreativitas siwa.

. Manfaat Mind Mapping
Banyak manfaat yang dapat diambil dari penggunaan Mind

Mapping dalam pembelajaran di kelas, baik bagi siswa maupun bagi
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guru. Menurut Caroline (2009) Mind Mapping sangat bermanfaat bagi
guru dan siswa. Lebih rinci diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat bagi guru
a) Mempermudah dalam penyampaian hal-hal detail yang akan
disampaikan pada siswa.
b) Mempermudah dalam dokumentasi
c) Mengefektifkan komunikasi
d) Menghemat waktu
e) Mengorganisasikan informasi yang kompleks dengan cepat dan
efektif.
2. Manfaat bagi siswa
a) Memudahkan siswa dalam menerima informasi dari guru
b) Memudahkan menghafal dalam mengingat suatu materi
c) Menghemat buku catatan karena tidak terlalu banyak dalam
mencatat
d) Mudah menemukan materi yang dicari
e) Mempresentasikan konsep dengan mudah.

Sedangkan menurut DePorter (2011:173) manfaat dari peta pikiran
yaitu “(1) fleksibel, (2) dapat memusatkan perhatian, (3) meningkatkan
pemahaman, (4) menyenangkan”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan Mind
Mapping dapat membantu siswa dalam memahami, mengorganisasikan

dan memvisualisasikan materi dan aktivitas belajarnya secara kreatif dan
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atraktif. Siswa lebih mudah belajar dengan catatannya sendiri
dibandingkan dengan hanya membaca buku teks.
. Penilaian

Menurut Sudjana (2009:2) “penilaian merupakan suatu tindakan
atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah
dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar
yang diperlihatkannya setelahn mereka menempuh pengalaman
belajarnya”. Menurut Zainul, Asmawi dan Noehi Nasution (2001)
mengartikan “penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan
dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil
belajar baik yang menggunakan tes maupun non tes”.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu
(tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, dll) berdasarkan kriteria
tertentu.

. Kelebihan Mind Mapping

Sebagai sebuah model pembelajaran yang kreatif, Mind Mapping
memiliki kelebihan. Menurut Buzan (2008:170) kelebihan  Mind
Mapping adalah: “(1) cara ini cepat (2) teknik ini dapat digunakan untuk
mengorganisasikan ide yang muncul dikepala, (3) proses menggambar
diagram bisa dimunculkan ide-ide yang lain, (4) diagram yang sudah

terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis”.
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Sedangkan menurut Istarani  (2012:59-60) kelebihan model
pembelajaran Mind Mapping adalah:

(1) pembelajaran akan menarik sebab diawali dari suatu
permasalahan yang aktual, (2) dapat melatih alur pikir siswa
yang relevan dengan kajian permasalahan, (3) dapat
meningkatkan kerjasama antara siswa karena pembelajaran
dilakukan dalam kelompok, (4) dimungkinkan siswa untuk
mengeluarkan ide atau gagasannya secara baik dan
sistematis, (5) dimungkinkan  siswa  mengetahui
kompetensinya sejauhmana kemampuan yang ia miliki.

Dari pendapat diatas maka Mind Mapping mempunyai kelebihan,
membuat siswa lebih mudah memahami pembelajaran dengan cepat,
kreatif, dan menarik dan dapat pula melihat gambaran keseluruhan materi
pembelajaran.

. Langkah-langkah membuat Mind Mapping

Ada beberapa langkah-langkah dalam membuat Mind Mapping.
Buzan (2010:15) mengemukakan ada 7 langkah dalam membuat Mind
Mapping sebagai berikut:

(1) mulai dari tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar, karena memulai dari tengah memberi
kebebasan pada otak untuk menyebar ke segala arah dan
untuk mengungkapkan dirinya secara lebih bebas dan alami,
(2) gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena
sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita
menggunakan imajinasi. Gambar sentral akan lebih menarik
kita lebih terfokus membantu kita berkonsentrasi dan
mengaktifkan otak, (3) menggunakan warna yang menarik,
karena bagi otak, warna sama menariknya dengan gambar,
warna membuat mind mapping lebih hidup dan menambah
energi pada pemikiran yang kreatif dan menyenangkan, (4)
hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke
satu dan dua dan seterusnya, (5) buatlah garis hubung yang
melengkung. Cabang-cabang yang melengkung dan organis
seperti cabang-cabang pohon jauh lebih menarik bagi mata,
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(6) gunakan satu kata kunci untuk setiap garis karena
dengan kata kunci tunggal dapat memberi banyak daya
fleksibilitas kepada Mind Mapp, (7) gunakan gambar seperti
gambar sentral, karena setiap gambar bermakna seribu kata.
Sedangkan menurut Istarani (2011:59) ada beberapa langkah yang
dapat dilakukan dalam pembuatan Mind Mapping sebagai berikut:
(1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapali, (2)
guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan
yang mempunyai alternatif jawaban, (3) membentuk
kelompok yang anggotanya 2-3 orang, (4) tiap kelompok
mencatat alternatif jawaban hasil diskusi, (5) tiap kelompok
(diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya dan
guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai
kebutuhan guru, (6) dari data-data di papan peserta didik
diminta membuat Kkesimpulan atau guru memberi
perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru.
Jadi membuat Mind Mapping dalam pembelajaran ini mengikuti
langkah yang dikemukakan oleh Istarani (2011:59).
B. Kerangka Teori
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDN 22
Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam masih
rendah. Kenyataan ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa kelas
IV mata pelajaran IPS Tahun Pembelajaran 2015/2016 dimana nilai rata-
rata siswa diperoleh 58,73 sementara Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sekolah harus mencapai rata-rata 67.
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih
dahulu menyusun dan membuat perencanaan. Perencanaan mencakup

tindakan yang akan dilakukan peneliti dalam pembelajaran IPS. Hal-hal

yang dilakukan peneliti dalam perencanaan adalah merencanakan jadwal
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pembelajaran, merancang RPP, menentukan materi pembelajaran,
mempersiapkan media pembelajaran. Perencanaan tindakan ini disusun
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Data penelitian berupa penilaian hasil pengamatan dari setiap
tindakan pembelajaran dengan model Mind Mapping. Data tersebut
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan yaitu : RPP,
dan pelaksanaan dari aspek guru dan siswa.

Setelah pembelajaran dengan model Mind Mapping dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkahnya, maka dapat diketahui hasil dari
pembelajaran. Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat
keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan
selama proses pembelajaran. Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan
siswa dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama proses
pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkannya serta
mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai apa yang telah
dipelajari. Hasil belajar yang dituntut bukan kognitif saja tetapi
mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan uraian teori yang peneliti kemukakan diatas, dapat

digambarkan seperti bagan kerangka teori berikut ini:



Bagan Kerangka Teori
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Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah

masih rendah

A. Perencanaan

Merencanakan
jadwal
pembelajaran
Merancang RPP
Menentukan
materi
pembelajaran
Mempersiapkan
media
pembelajaran.

B. Pelaksanaan

Dilaksanakan dengan menggunakan langkah-
langkah menurut Istarani (2011:59)

1.

uru menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai

uru mengemukakan konsep atau
permasalahan yang akan ditanggapi oleh
peserta didik dan sebaiknya
permasalahan yang mempunyai alternatif
jawaban

embentuk kelompok yang anggotanya
terdiri dari 2-3 orang (kelompok
heterogen)

iap kelompok mencatat alternatif
jawaban hasil diskusi

iap kelompok (diacak kelompok
tertentu) membaca hasil diskusinya dan
guru mencatat di papan dan
mengelompokkan sesuai kebutuhan guru

ari data-data di papan peserta didik

C. Penilaian

RPP

Pelaksanaa
n
- quru

A 4

Hasil Belajar SiswadDalam Pembelajaran IPS
di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah dengan pembuatan Mind

Mapping meningkat




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 22 Cacang Randah Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Lokasi ini dipilih sebagai tempat
penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: (a) peneliti merupakan
salah seorang tenaga pendidik di SDN 22 Cacang Randah Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam, (b) sekolah tempat peneliti mengajar
terbuka untuk menerima inovasi pendidikan, (c) perlunya peningkatan
proses pembelajaran.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 22 Cacang
Randah dengan jumlah siswa 19 orang yang terdiri dari 8 orang siswa
laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. Adapun yang terlibat dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai guru kelas IV yang dibantu oleh

satu orang guru sebagai pengamat.

3. Waktu dan Lama Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan dan disesuaikan pada program
semester di kelas IV SD. Pelaksanaannya pada semester Il Tahun
Pembelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yaitu

siklus 1 pertemuan | dilaksanakan hari Kamis tanggal 21 April 2016,

24
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siklus | pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 April
2016, dan siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 03 Mei 2016.
Lama pelaksanaan penelitian ini £15 hari.
B. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif berkenaan dengan
perbaikan atau peningkatan proses pembelajaran di kelas yang mana
masalahnya akan dipecahkan adalah berdasarkan dari persoalan praktik
kelas secara profesional. Menurut Bogdar (dalam Peni, 2008:28)”
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berkenaan dengan
perbaikan atau peningkatan proses pembelajaran pada suatu kelas”.
Sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menentukan hasil
akhir dengan menggunakan nilai atau angka. Menurut Kunandar
(2010:123) Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang datanya
dinyatakan dalam bentuk angka hasil belajar siswa”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, bahwa pendekatan kualitatif
adalah pendekatan yang berkenaan dengan perbaikan atau peningkatan
proses pembelajaran pada suatu kelas dan tidak menggunakan prosedur
analisis statistik. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan

yang datanya dinyatakan dalam bentuk angka hasil belajar siswa.
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b. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas
yang terfokus pada upaya untuk memperbaiki praktek pembelajaran
kearah yang diharapkan. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan MC
Taggart (Suharsimi, 2007:6), yang terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sesuai dengan
pendapat Mulyasa (2005:154)

Peneliltian tindakan kelas yang bertujuan agar memperoleh
dasar pertimbangan suatu program kerja, menjamin cara Kkerja
dalam pendidikan yang efektif dan efisien, memperoleh fakta-
fakta tentang berbagai masalah pendidikan dan menghindarkan
situasi-situasi yang dapat merusak, serta meningkatkan
kompetensi guru dalam mengembangkan pembelajaran dan
organisasi sekolah.

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu bagian dari
penelitian tindakan dengan tujuan yang spesifik yang berkaitan dengan
kelas. PTK bertujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran. Hal
ini dijelaskan oleh Kunandar (2011:44-45) ”PTK adalah suatu penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di
kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain dengan jalan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu
pembelajaran”.

Selanjutnya Hamzah (2012:41) menjelaskan “Penelitian tindakan

kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
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sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik,
dan hasil belajar siswa meningkat”. Sedangkan menurut Arikunto
(2010:130) membagi pengertian PTK diantaranya: (1) penelitian yang
berarti kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan
penting bagi peneliti, (2) tindakan yaitu sesuatu gerak kegiatan yang
sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, yang berbentuk rangkaian
siklus kegiatan, (3) kelas yaitu sekelompok siswa yang dalam waktu yang
sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dan
berkolaborasi dengan oranglain untuk memperbaiki atau meningkatkan
kinerja guru dalam proses pembelajaran melalui siklus tertentu sehingga
hasil belajar siswa meningkat.

. Alur Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 4 tahap masing-
masing siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Dalam penelitian ini alur yang peneliti kembangkan berdasarkan
pendapat Kemmis dan Mc Taggart (dalam Arikunto, 2010:137):

”Proses penelitian tindakan kelas merupakan proses daur ulang

atau siklus yang menggambarkan adanya empat langkah yaitu:

mengembangkan perencanaan, melakukan tindakan sesuali
dengan rencana (pelaksanaan), melakukan observasi terhadap
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tindakan (pengamatan), dan melakukan refleksi yaitu
perenungan terhadap perencanaan”.

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan menggunakan model
siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi,
2007:6). Model siklus ini  mempunyai empat komponen yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus yaitu siklus pertama, dan kedua. Pada siklus I
dilaksanakan dua kali pertemuan sedangkan siklus Il hanya 1 Kkali
pertemuan. Pada setiap pertemuan dilakukan pengamatan terhadap
aktifitas siswa selama proses belajar mengajar yaitu selama 3 x 35 menit,

setelah akhir setiap siklus dilakukan tes hasil belajar
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Alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS di SDN 22 Cacang Randah masih

wmim Al ala

Perencanaan |

—

Rencana Pembelajaran |

A 4

Siklus |

Tindakan dan
pengamatan |

v

Langkah-langkah Mind Mapping menurut Istarani

(1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,

(2) guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang
akan ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya
permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban,

(3) membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang,

(4) tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi,

(5) tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca
hasil diskusinya dan guru mencatat di papan dan
mengelompokkan sesuai kebutuhan guru,

(6) dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai
konsep yang disediakan guru.

Refleksi | —»

Kesimpulan ™ Belum berhasil

A

— | Perencanaan Il

Siklus 11

Tindakan dan
pengamatan Il

Refleksi Il

Rencana Pembelajaran Il

!

Langkah-langkah Mind Mapping menurut Istarani:

(1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,
(2) guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang
akan ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya
permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban,
(3) membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang,
(4) tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi,
(5) tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan
mengelompokkan sesuai kebutuhan guru,
(6) dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai
konsep yang disediakan guru.

—| Kesimpulan |—, | Berhasil |— | Laporan

Sumber berdasarkan pendapat Kemmis Mc Taggart (dalam Arikunto, 2010:137)
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C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi

1. Perencanaan

Sesuai dengan rumusan masalah pada studi pendahuluan diatas,
peneliti bersama guru membuat rencana tindakan yang akan dilakukan
yang berhubungan dengan pembelajaran. Kegiatan ini dimulai dengan
merumuskan rancangan tindakan berupa model rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yaitu dengan kegiatan sebagai berikut :

1) Menetapkan jadwal selama penelitian. Sebelumnya peneliti meminta

persetujuan kepala sekolah untuk melakukan penelitian.

2) Mengkaji KTSP IPS SD, buku paket SD kelas IV dan buku IPS yang

relevan.

3) Menyusun rancangan tindakan berupa membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), hal ini meliputi standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, materi, metode, kegiatan pembelajaran,

media/sumber, evaluasi/penilaian.

4) Membuat soal yang akan dipergunakan dalam evaluasi pembelajaran

5) Menyusun alat perekam data berupa lembar observasi. Lembar
observasi berguna untuk mengetahui apakah pembelajaran yang

dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan untuk
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mengetahui apa saja kekurangan yang perlu diperbaiki untuk

pembelajaran selanjutnya.

6) Mempersiapkan media pendukung lainnya seperti pensil, pensil

warna, crayon, penggaris, kertas HVS,dll

. Pelaksanaan

Hasil diskusi setelah penyusunan RPP, maka peneliti melakukan
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Penelitian ini
dilaksanakan dua siklus. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan model Mind Mapping di kelas IV SDN 22 Cacang Randah,
kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:

1) Peneliti melaksanakan pembelajaran IPS dengan model Mind

Mapping dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat.

2) Guru melakukan pengamatan dengan menggunakan format lembar

pengamatan dan soal tes.

3) Peneliti dan guru melakukan diskusi terhadap tindakan yang dilakukan

kemudian melakukan refleksi.

. Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan oleh observer terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan model Mind Mapping pada saat

pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan secara terus menerus
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mulai dari siklus | sampai siklus Il. Hasil pencatatan oleh observer
didiskusikan dan diadakan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya.

4. Refleksi

Dalam penelitian tindakan kelas ini refleksi diadakan setelah
kegiatan pembelajaran berakhir. Pada kegiatan refleksi ini peneliti dan
observer berdiskusi untuk merumuskan perbaikan atas kekurangan-
kekurangan yang teridentifikasi serta menjadi bahan masukan untuk
tindakan selanjutnya agar tercapai tujuan pembelajaran yang di harapkan.

C. Datadan Sumber Data
1. Data Penelitian

Data penelitian berupa hasil pengamatan dari setiap tindakan
perbaikan pembelajaran IPS dengan model Mind Mapping di kelas IV
SDN 22 Cacang Randah yang di teliti. Data tersebut berisi hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan dan hasil pembelajaran berupa informasi
sebagai berikut:

a. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran [IPS untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dengan pembuatan Mind Mapping di
kelas IV SDN 22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara
Kabupaten Agam ?

b. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran IPS untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan pembuatan Mind Mapping di kelas IV SDN

22 Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam ?
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c. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
pembuatan Mind Mapping di kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam ?

2. Sumber data
Sumber data penelitian adalah dari proses kegiatan pembelajaran
IPS dengan pembuatan Mind Mapping yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
serta prilaku guru dan siswa sewaktu pembelajaran berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan hasil pengamatan
dan tes.
a) Observasi

Pengamatan dilakukan untuk mengamati kelas tempat
berlangsungnya pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind Mapping.
Dengan berpedoman pada lembar pengamatan observer mengamati
apa yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Unsur-
unsur yang menjadi pembelajaran ditandai dengan memberi ceklist di
dalam kolom yang ada pada lembar pengamatan

b) Tes
Tes digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi
dalam kelas terutama dalam butir penguasaan materi pembelajaran

dari unsur siswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang
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akurat atas kemampuan siswa memahami pembelajaran IPS dengan
pembuatan Mind Mapping..

2. Instrumen Penelitian

1) Lembar Observasi

Lembar observasi adalah lembar yang digunakan untuk
mengobservasi keberadaan suatu benda/gejala-gejala yang timbul sebagai
aspek psikomotorik dari suatu objek yang sedang diamati. Lembar
observasi diarahkan pada objek yang diamati. Peneliti mengamati yang
terjadi pada saat proses pembelajaran. Unsur-unsur yang menjadi butir
sasaran pengamatan bila terjadi dalam proses pembelajaran ditandai
dengan memberikan tanda ceklis di kolom yang ada pada lembar
pengamatan.

2) Lembar Soal

Peneliti melakukan tes hasil belajar siswa dengan menggunakan
lembar soal pada setiap akhir tindakan atau setelah proses pembelajaran
IPS, yang bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa dan melihat
penguasaan materi pembelajaran di kelas.

3) Lembar penilaian afektif

Peneliti melakukan penilaian afektif siswa dengan menggunakan
skala sikap (lembar penilaian afektif). Hasilnya berupa kategori sikap,
yaitu mendukung (positif) dan menolak (negatif).

4) Dokumentasi
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Dokumentasi berupa foto-foto pada saat meneliti sebagai data
visual dan bukti proses pembelajaran berlangsung dengan pembuatan
Mind Mapping.

E. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
data kualitatif dan kuantitatif yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman
(dalam Ritawati,2008:77) yaitu “analisis data dimulai dengan menelaah sejak
pengumpulan data sampai seluruh data terkumpul”. Kunandar (2008:127)
menyatakan “analisis data dilakukan sejak awal, pada setiap aspek kegiatan
penelitian”. Analisis data dilakukan terhadap data yang telah direduksi baik
data perencanaan, pelaksanaan, dan data evaluasi. Analisis data dilakukan
dengan cara terpisah-pisah. Hal ini dimaksudkan agar dapat ditemukan
berbagai informasi yang spesifik dan terfokus pada berbagai informasi yang
mendukung dan yang menghambat pembelajaran. Dengan demikian
pengembangan dan perbaikan atas kekurangan dapat dilakukan tepat pada
aspek yang bersangkutan.

Data tersebut direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti
penyajian data dan berakhir penyimpulan. Tahap analisis yang demikian
dilakukan berulang-ulang, begitu dta selesai dikumpulkan pada setiap tahap
pengumpulan data dalam setiap tindakan. Tahap analisis tersebut diuraikan
sebagai berikut:

1. Menelaah data yang terkumpul baik melalui observasi, dan hasil

belajar dengan melakukan proses transkripsi hasil pengamatan,

penyeleksian dan pemilihan data. Seperti pengelompokan data pada
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siklus 1, siklus 11, dan seterusnya kegiatan menelaah data dilaksanakan
sejak awal data dikumpulkan.

2. Reduksi data meliputi pengkategorian dan pengklasifikasian. Semua
data yang terkumpul diseleksi dan dikelompokkan sesuai dengan
fokus. Data yang dipisah-pisahkan tersebut kemudian diseleksi mana
yang relevan dan mana yang tidak relevan. Data yang relevan
dianalisis dan yang tidak relevan dibuang.

3. Menyajikan data dilakukan dengan cara mengorganisasikan informasi
yang sudah direduksi. Data tersebut mula-mula disajikan terpisah,
tetapi setelah direduksi keseluruhan data tindakan dirangkum dan
disajikan secara terpadu sehingga diperoleh sajian tunggal berdasarkan
fokus pembelajaran.

4. Menyimpulkan hasil penelitian dan verifikasi. Kegiatan ini merupakan
penyimpulan akhir penelitian. Kegiatan verifikasi dilakukan dengan
cara (a) peninjauan kembali catatan lapangan, dan (b) bertukar pikiran
dengan ahli atau teman sejawat.

Analisis data dilakukan terhadap data yang telah direduksi, baik
data perencanaan, pelaksanaan, maupun data evaluasi. Analisis data
dilakukan dengan cara terpisah dengan maksud agar dapat menemukan
berbagai informasi yang mendukung pembelajaran dan yang menghambat
pembelajaran.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar masing-masing siswa

di analisis dengan menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif dapat



37

diperoleh dengan menggunakan rumus persentase yang dikemukakan oleh

Dhydiet (2008: 1) :

P=—X 100 %

F
N
Keterangan

P = Persentase

F = Skor yang diperoleh

N = Nilai maksimal
Keterangan nilai:

86% - 100% = sangat baik
76 % - 85% = baik

60 % - 75 % = cukup

X <59 = kurang



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini memaparkan masalah yang mencakup data
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan data penilaian hasil belajar siswa.
Data perencanaan memuat tentang persiapan mengajar tertulis yang lebih dikenal
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Data pembelajaran meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sedangkan data penilaian hasil
belajar siswa berupa hasil kerja dan hasil tes individu siswa. Peneliti bertindak
sebagai guru dan teman sejawat sebagai observer. Pelaksanaan tindakan ini
peneliti lakukan selama dua siklus. Tahap-tahap pembelajaran selama tindakan
berlangsung dilaksananakan sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran dengan
pembuatan Mind Mapping.
1. Siklus I
a) Perencanaan siklus I Pertemuan |
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat persiapan berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan merencanakan tindakan pada
pertemuan | dan Il. Rancangan ini disusun berdasarkan program semester 11
sesuai dengan waktu penelitian berlangsung. Perencanaan pembelajaran
disusun dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x35 menit.
Materi pada siklus I pertemuan | adalah mengenal teknologi produksi.
Kompetensi Dasarnya adalah mengenal perkembangan teknologi produksi,

komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya. Indikator
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dari kompetensi dasar tersebut adalah: (1) Menyebutkan pengertian
teknologi (kognitif), (2) Mengelompokkan jenis-jenis teknologi produksi
berdasarkan hasil produksinya (kognitif), (3) Menunjukkan penghargaan
terhadap teknologi produksi masa lalu dan masa Kkini (afektif). (4)
Menjelaskan cara produksi bahan baku menjadi barang jadi (kognitif) (5)
Membuat Mind Mapping tentang mengenal perkembangan teknologi
produksi (psikomotor).

Materi yang dijelaskan diambil dari buku paket IPS kelas IV terbitan
Erlangga dan Buku Sekolah Elektronik (BSE). Media yang disediakan
adalah contoh Mind Mapping yang dibuat oleh guru tentang pelajaran yang
lalu. Untuk mencapai indikator yang telah ditentukan maka peneliti selaku
praktisi menggunakan model Mind Mapping dalam pembelajaran dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: guru menyampaikan
kompetensi yang ingin dicapai, guru mengemukakan konsep atau
permasalahan yang akan ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya
permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban, membentuk kelompok
yang anggotanya 2-3 orang, tiap kelompok mencatat alternatif jawaban
hasil diskusi, tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai
kebutuhan guru, dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang disediakan

guru.
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Evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi proses dan hasil, evaluasi
proses yang direncanakan adalah mengamati aktivitas siswa dalam diskusi
dan proses pembelajaran. Adapun evaluasi hasil berupa menjawab
pertanyaan berupa soal dalam bentuk pilihan ganda yang disertai kunci
jawaban.

2) Pelaksanaan

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 April
2016. Pembelajaran berlangsung selama 105 menit dengan jumlah siswa 19
orang. Pelaksanaan pembelajaran ini meliputi kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir.

a. Kegiatan awal

Mengawali tindakan pembelajaran ini peneliti terlebih dahulu
mengucapkan salam, menyiapkan kondisi kelas yaitu meminta siswa
untuk merapikan tempat duduknya dan memilih sampah yang masih
tercecer di dalam kelas. Kegiatan ini sudah berlangsung dengan baik.

Selanjutnya guru membangkitkan skemata siswa dengan
memberikan pertanyaan berkaitan dengan materi pembelajaran.
Sebelumnya guru memperlihatkan contoh Mind Mapping materi
pelajaran yang telah berlalu. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Penelitian ini sesuai dengan langkah-langkah Mind Mapping yaitu:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
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Tahap ini dimulai dengan guru menampilkan contoh Mind Mapping di
depan kelas. Kemudian guru menjelaskan cara pembuatan Mind
Mapping dari contoh yang ditampilkan. Selanjutnya guru mengajukan
pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa. Dan guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban.

Tahap ini diawali dengan guru membagikan kertas polos dengan
ukuran A4. Selanjutnya guru bertanya jawab dengan siswa tentang
cara memulai menggunakan kertas. Kemudian guru membimbing
siswa dalam menggunakan gambar untuk ide sentral atau kata kunci.
Dan guru memberikan arahan dalam mengembangkan kata kunci
tersebut yang berisi penjelasan materi pembelajaran.

. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang

Tahap ini dimulai dengan guru membentuk kelompok heterogen yang
terdiri dari 2-3 orang siswa. Pada saat pembagian kelompok ini, guru
mengalami kesulitan karena siswa tidak mau menerima pembagian
kelompok dan sibuk memilih tempat duduk untuk kelompoknya,
sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif serta memakan waktu
yang lama. Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa. Guru

membimbing siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa. Guru
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meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam membuat cabang-
cabang utama untuk Mind Mapping yang dibimbing guru.

. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi

Tahap ini dimulai dengan guru bersama siswa bediskusi dalam
menentukan gambar apa yang digunakan sebagai kata kunci. Siswa
mengembangkan kata-kata kunci melalui anak-anak cabang yang
berisikan penjelasan materi pembelajaran. Siswa membuat garis
lengkung di setiap cabangnya. Siswa membuat cabang-cabang
menyebar ke segala arah.

. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru

Tahap ini dimulai dengan guru meminta siswa melengkapi Mind
Mapping buatannya dengan gambar, kode, dan simbol-simbol yang
diinginkan pada setiap cabang. Kelompok diminta secara acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Kemudian
kelompok lain diminta untuk memperhatikan kelompok yang sedang
tampil. Guru memberikan penguatan.

. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.

Tahap ini dimulai dengan siswa diminta untuk menyimpulkan

pembelajaran. Kemudian guru memperjelas kesimpulan siswa. Setelah
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itu guru membandingkan hasil kerja siswa yang telah di presentasikan
tadi. Selanjutnya guru memberikan penguatan.
c. Kegiatan akhir
Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan pembelajaran. Kemudian
guru memberikan masukan dan motivasi atas Mind Mapping buatan
siswa. Selanjutnya memberikan soal evaluasi kepada siswa. Setelah itu,
guru mengakhiri pembelajaran.
3) Pengamatan
Pembelajaran pada siklus | pertemuan | diamati oleh teman sejawat
yang dilaksanakan di kelas IV SDN 22 Cacang Randah Kabupaten Agam.
Sedangkan proses pembelajarannya dilaksanakan oleh peneliti sendiri
sebagai praktisi (guru). Teman sejawat mengamati jalannya pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan RPP, lembar
pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan pembuatan model Mind
Mapping baik aktivitas guru maupun aktivitas siswa. Pengamatan ini
dilakukan secara berkelanjutan mulai dari tindakan awal sampai tindakan
akhir pada setiap pertemuan. Hal ini dikarenakan pengamatan terhadap satu
tindakan akan berpengaruh pada tindakan yang lainnya, yaitu untuk
perencanaan pada pertemuan selanjutnya.
Secara keseluruhan hasil pengamatan pada siklus | pertemuan | dapat

dilihat dari berbagai aspek sebagai berikut:
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a) Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian terhadap RPP dilaksanakan melalui lembar penilaian RPP
yang terdiri dari: (1) kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, (2)
pemilihan materi ajar, (3) pengorganisasian materi ajar, (4) pemilihan
sumber/media pembelajaran, (5) kejelasan proses pembelajaran, (6)
teknik pembelajaran, (7) kelengkapan instrumen. Adapun penilaian
terhadap RPP pada pertemuan pertama secara lengkap sebagai berikut:
1. Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran
Memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B) dimana ada tiga
deskriptor yang muncul yaitu, (1) perumusan tujuan pembelajaran
jelas, (2) perumusan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan
penafsiran ganda, dan (4) rumusan tujuan pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah ke sukar. Namun ada 1 deskriptor yang tidak
muncul yaitu (3) rumusan tujuan pembelajaran belum lengkap.
2. Pemilihan materi ajar
Memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C) dimana hanya dua
deskriptor yang muncul yaitu, (1) materi ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran, (4) pemilihan materi ajar sesuai dengan bahan yang
diajarkan. Namun ada 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu (2)
pemilihan materi ajar belum sesuai dengan karakteristik siswa, (3)
pemilihan materi ajar belum sesuai dengan lingkungan.

3. Pengorganisasian materi ajar



45

Memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C) dimana hanya ada
dua deskriptor yang muncul yaitu, (1) cakupan materi luas, (2) materi
ajar sistematis. Namun ada 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu, (3)
materi ajar tidak sesuai dengan alokasi waktu, (4) kemutakhiran
materi belum sesuai dengan perkembangan bidangnya.

. Pemilihan sumber/ media pembelajaran

Memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B) dimana ada tiga
deskriptor yang muncul vyaitu (1) pemilihan sumber/media
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) pemilihan
sumber/media pembelajaran sesuai dengan materi ajar, (3) pemilihan
sumber/media pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Namun
ada 1 deskriptor yang tidak muncul (4) pemilihan sumber/media
pembelajaran belum sesuai dengan lingkungan siswa.

. Kejelasan proses pembelajaran

Memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B) dimana ada tiga
deskriptor yang muncul yaitu, (1) langkah pembelajaran berurutan (
awal, inti, dan penutup, (3) langkah pembelajaran sesuai dengan
materi ajar, (4) langkah pembelajaran jelas dan rinci. Namun ada 1
deskriptor yang tidak muncul yaitu (2) langkah- langkah pembelajaran
tidak sesuai dengan alokasi waktu.

. Teknik pembelajaran

Memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup ( C) dimana hanya ada

dua deskriptor yang muncul yaitu, (1) teknik pembelajaran sesuai
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dengan tujuan pembelajaran, (2) teknik pembelajaran sesuai dengan

karakteristik siswa. Namun ada 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu,

(3) teknik pembelajaran belum sesuai dengan lingkungan sekolah, (4)

teknik pembelajaran belum sesuai dengan lingkungan siswa.

7. Kelengkapan instrument penilaian

Memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup ( C) dimana hanya ada
dua deskriptor yang muncul yaitu (1) soal lengkap dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (2) soal sesuai dengan tujuan pembelajaran.
namun ada 2 deskriptor yang tidak muncul yaitu, (3) soal belum
disertai kunci jawaban yang lengkap, (4) soal belum disertai pedoman
penskoran yang lengkap.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer, persentase
nilai pada penilaian RPP siklus | pertemuan | adalah 61% dengan Kriteria
cukup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman
b) Aspek Penilaian Guru

Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran di pertemuan I siklus I
ini belum terlaksana dengan maksimal sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
kepada langkah model Mind Mapping pada siklus | pertemuan | adalah
sebagai berikut:

1. Kegiatan Awal
Pada kegiatan awal ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat

baik (SB) dimana keempat deskriptor telah muncul yaitu (1) siswa
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mengucapkan salam (2) menyiapkan kondisi kelas (3) membangkitkan
skemata siswa (4) menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C)
dimana ada 2 deskriptor yang muncul vyaitu guru sudah
menampilkan contoh Mind Mapping di depan kelas. Guru sudah
menjelaskan cara pembuatan Mind Mapping dari contoh yang
ditampilkan. Namun guru belum mengajukan pertanyaan kepada
siswa untuk mencek pemahaman siswa, dan guru belum
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan

ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan
yang mempunyai alternatif jawaban.
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah
membagikan kertas polos dengan ukuran A4 kepada siswa. Guru
sudah bertanya jawab tentang cara memulai menggunakan kertas.
Guru sudah membimbing siswa dalam menggunakan gambar untuk
ide sentral atau kata kunci. Namun guru belum memberikan arahan
kepada siswa dalam mengembangkan kata kunci.

¢. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.



48

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul vyaitu guru sudah
membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 2-3 orang siswa.
Guru sudah membagikan LKS kepada siswa. Guru sudah
membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. Namun guru belum
meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam membuat
cabang-cabang Mind Mapping.

. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi. Pada
kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik ( B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah
berdiskusi dengan siswa dalam menentukan gambar sebagai kata
kunci. Guru sudah membimbing siswa dalam mengembangkan kata
kunci melalui anak-anak cabang dan membuat garis lengkung pada
setiap cabang. Namun guru belum meminta siswa membuat
cabang-cabangnya menyebar ke segala arah.

. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik ( B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah meminta
siswa melengkapi Mind Mapping buatannya dengan gambar, kode,
simbol yang diinginkan di setiap cabang. Guru sudah memilih

kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerjanya di
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depan kelas sedangkan kelompok lain memperhatikan kelompok
yang tampil. Namun guru belum memberikan penghargaan kepada
kelompok yang tampil.

f. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep
yang disediakan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 1 dengan kualifikasi kurang (K)
karena hanya 1 deskriptor yang muncul yaitu guru sudah
memberikan penguatan. Namun guru belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan pembelajaran,
sehingga guru belum memperjelas kesimpulan siswa, dan guru
belum membandingkan hasil kerja siswa.
3. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir diawali dengan menyimpulkan pembelajaran.

Kegiatan ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi C(cukup) dimana

ada 2 deskriptor yang muncul yaitu guru sudah memberikan evaluasi

kepada siswa. Guru sudah mengakhiri pembelajaran. Namun guru
belum menyimpulkan pembelajaran dan belum memberikan masukan
dan motivasi atas Mind Mapping buatan siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer
terhadap aktivitas peneliti dalam Kkegiatan pembelajaran siklus 1
pertemuan 1 dapat dilihat bahwa pelaksanaan pembelajaran mendapat

jumlah skor 21 dari skor maksimal 32. Dengan persentase 66% dengan
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kualifikasi cukup (C). Untuk lebih jelasnya lembaran penilaian pada
aspek guru dapat dilihat pada lampiran 7.
c) Aspek penilaian siswa
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus | pertemuan I
ini sudah cukup baik, namun belum terlaksana dengan maksimal sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Data hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan model Mind Mapping dapat dilihat dari aspek
siswa pada pertemuan | adalah sebagai berikut :
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal diawali dengan kegiatan menyiapkan kondisi kelas.
Kegiatan ini memperoleh skor 4 dimana keempat deskriptor sudah
muncul yaitu siswa menjawab salam, siswa merapikan tempat
duduknya, siswa menjawab pertanyaan guru, siswa mendengarkan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul vyaitu siswa sudah
memperhatikan guru menampilkan contoh Mind Mapping di depan
kelas. Siswa sudah memahami cara pembuatan Mind Mapping dari
contoh yang ditampilkan. Siswa sudah menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Namun siswa belum mendengarkan guru dalam

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
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b. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan

ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan
yang mempunyai alternatif jawaban.
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul vyaitu siswa sudah
mendapatkan kertas polos dengan ukuran A4. Siswa mulai
menggunakan kertas. Siswa menggunakan gambar untuk ide
sentral. Namun siswa belum mendapatkan arahan dari guru tentang
bagaimana mengembangkan kata kunci.

¢. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C)
dimana ada 2 deskriptor yang muncul yaitu siswa sudah duduk
dalam berkelompok. Siswa sudah menerima LKS. Namun siswa
belum mengikuti bimbingan guru dalam mengerjakan LKS dan
belum memperhatikan contoh dalam membuat cabang-cabang
utama untuk Mind Mapping yang dibimbing guru.

d. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada 3 deskriptor yang muncul yaitu siswa mendiskusikan
dalam kelompoknya dalam menggunakan gambar untuk ide sentral.
Siswa mengembangkan kata kunci melalui anak-anak cabang.
Siswa membuat garis lengkung di setiap cabang. Namun siswa

belum membuat cabang menyebar ke segala arah.
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e. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru.
Pada kegiatan ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C)
dimana ada 2 deskriptor yang muncul vyaitu siswa sudah
melengkapi Mind Mapping dengan gambar,kode,simbol. Siswa
sudah mempresentasikan hasil kerja nya di depan kelas. Namun
siswa lain belum memperhatikan kelompok yang tampil. Dan siswa
belum mendapatkan penghargaan dari guru.

f. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep
yang disediakan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 1 dengan kualifikasi kurang (K)
dimana hanya ada 1 deskriptor yang muncul vyaitu siswa
mendapatkan pujian dari guru. Namun siswa belum menyimpulkan
pembelajaran dan belum mengikuti arahan guru dalam
menyimpulkan pemelajaran. Dan siswa belum mendengarkan
penjelasan guru.
3) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir diawali dengan menyimpulkan pembelajaran.

Kegiatan ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi C (cukup) dimana

ada 2 deskriptor yang muncul yaitu siswa sudah menerima tugas dari

guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. Namun siswa
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belum menyimpulkan pembelajaran dan belum mendapatkan masukan

dari guru atas Mind Mapping yang telah dibuat siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap
aktivitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran siklus | pertemuan I, jumlah
skor yang diperoleh dari aktivitas siswa tersebut adalah 20 dengan skor
maksimal 32. Dengan demikian persentase skor aktivitas siswa adalah 63%.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan siswa selama proses pembelajaran
berada pada kategori cukup. Ini dapat dilihat pada lampiran 8.

d) Hasil Belajar Siklus 1 Pertemuan 1
Hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 1 terdiri atas tiga ranah
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
1. Ranah Kogpnitif
Penilaian hasil belajar siswa kognitif ini dilakukan terhadap 19
orang siswa. Dengan rincian sebagai berikut : hasil belajar siswa pada
aspek kognitif dari 19 orang siswa ada 5 orang siswa yang tuntas dan

14 orang siswa yang belum tuntas. Dengan rincian nilai sebagai

berikut: satu orang mendapat nilai 90, satu orang mendapat nilai 85,

satu orang mendapat nilai 75, dua orang mendapat nilai 70, dua orang

mendapat nilai 65, empat orang mendapat nilai 60, dua orang
mendapat nilai 55, empat orang mendapat nilai 50, dua orang
mendapat nilai 35. Berdasarkan rincian diatas rata-rata hasil belajar

kognitif siswa untuk pertemuan 1 pada siklus 1 adalah 60 dengan
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persentase 60% dengan kualifikasi cukup (C). Ini dapat dilihat pada
lampiran 9.
. Ranah Afektif

Untuk penilaian pada siklus 1 pertemuan 1 dalam pembelajaran
IPS dengan pembuatan Mind Mapping dapat dijabarkan sebagai
berikut: satu orang mendapat nilai 95, satu orang mendapat nilai 85,
tiga orang mendapat nilai 70, empat orang mendapat nilai 65,
sembilan orang mendapat nilai 55, satu orang mendapat nilai 45.
Berdasarkan rincian tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata afektif
siswa pada siklus 1 pertemuan 1 adalah 62,6 dengan persentase 63%
dengan kualifikasi cukup (C). Ini dapat dilihat pada lampiran 10.
. Ranah Psikomotor

Sementara itu untuk penilaian hasil belajar psikomotor siklus 1
pertemuan 1 dalam pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind
Mapping dapat dijabarkan sebagai berikut: satu orang mendapat nilai
83, tujuh orang mendapat nilai 75, tiga orang mendapat nilai 67, lima
orang mendapat nilai 58, tiga orang mendapat nilai 50. Berdasarkan
paparan diatas rata- rata nilai psikomotor siswa adalah 65,74 dengan
persentase 66% dengan kualifikasi cukup (C). Untuk lebih jelasnya
uraian rekapitulasi hasil belajar IPS pada siklus 1 pertemuan 1 dapat

dilihat pada lampiran 11.
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d) Refleksi

1. Refleksi RPP

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer (teman

sejawat) pada siklus | pertemuan 1 diketahui bahwa perencanaan

pembelajaran IPS dengan menggunakan model Mind Mapping belum

terlaksana dengan baik. Hanya ada satu aspek perencanaan yang sudah

sesuai dengan deskriptor yang diharapkan yaitu pada aspek kejelasan

perumusan tujuan pembelajaran.

Kekurangan-kekurangan dalam aspek perencanaan diantaranya adalah:

a.

Pada aspek kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, rumusan tujuan
pembelajaran belum lengkap. Sebaiknya pada pembelajaran

selanjutnya tujuan pembelajaran harus mencakup elemen ABCD.

. Pada pemilihan materi ajar, pemilihan materi tidak sesuai dengan

karakteristik dan lingkungan siswa. Hal yang harus diperbaiki untuk
tindakan selanjutnya adalah pemilihan materi disesuaikan dengan
karakteristik dan lingkungan siswa.

Pada aspek pengorganisasian materi ajar, belum sesuai dengan alokasi
waktu dan kemutakhiran materi belum sesuai dengan perkembangan
bidangnya. Sebaiknya peneliti mengorganisasikan materi ajar sesuai
dengan alokasi waktu sehingga waktu yang ditetapkan cukup bagi
siswa untuk mamahami materi pembelajaran, dan selama

pembelajaran berlangsung sebaiknya peneliti menggunakan teknologi
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yang canggih seperti infokus agar gambar yang digunakan terlihat
jelas.

d. Pemilihan sumber/media pembelajaran belum sesuai dengan
lingkungan  siswa. Untuk tindakan selanjutnya pemilihan
sumber/media harus disesuaikan dengan lingkungan siswa.

e. Pada aspek kejelasan proses pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran tidak sesuai dengan alokasi waktu. Untuk rancangan
berikutnya peneliti harus lebih efektif dalam memanfaatkan waktu
yang tersedia.

f. Pada aspek teknik pembelajaran, teknik pembelajaran belum sesuai
dengan lingkungan siswa dan lingkungan sekolah. Untuk rancangan
berikutnya harus disesuaikan dengan lingkungan sekolah dan siswa.

2. Refleksi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Pelaksanaan model Mind Mapping pada pembelajaran IPS di siklus |
pertemuan | belum terlaksana dengan baik, kekurangan yang ditemukan
pada siklus 1 pertemuan | diantaranya kurang sesuainya pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan perencanaan yang telah disusun. Pada
pelaksanaan pembelajaran alokasi waktu kurang sesuai dengan waktu yang
telah direncanakan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh teman
sejawat ditemukan hal-hal sebagai berikut:
a) Pada kegiatan awal pembelajaran semua kegiatan pembelajaran sudah

terlaksana dengan baik.



b)

S7

Langkah 1 guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. Guru
belum mengajukan pertanyaan kepada siswa, dan guru belum
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. Seharusnya guru
mengajukan pertanyaan agar guru bisa mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa tentang materi yang dipelajari.

Langkah 2 guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban. Guru belum memberikan arahan kepada
siswa dalam mengembangkan kata kunci. Seharusnya guru membimbing

siswa dalam mengembangkan kata kunci agar tidak mengalami keraguan.

d) Langkah 3 membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. Guru

f)

belum meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam membuat
cabang-cabang utama untuk Mind Mapping. Seharusnya guru meminta
siswa agar memperhatikan contoh dalam membuat cabang-cabang utama
untuk Mind Mapping.

Langkah 4 tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi dan
guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru.
Guru belum meminta siswa membuat cabang-cabangnya menyebar ke
segala arah. Seharusnya guru meminta siswa membuat cabang-
cabangnya menyebar ke segala arah agar Mind Mapping nya mudah

dibaca dan dipahami.

Langkah 5 tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai
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kebutuhan guru. Guru belum memberikan penghargaan kepada siswa.
Seharusnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang

tampil agar siswa termotivasi dalam belajar.

g) Langkah 6 dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru. Guru belum memberikan kesempatan kepada siswa
dalam menyimpulkan pembelajaran, guru belum membimbing siswa
dalam menyimpulkan pembelajaran, guru belum memberikan
perbandingan hasil kerja siswa. Seharusnya guru membimbing siswa
bagaimana menyimpulkan pembelajaran dan memberikan penilaian

terhadap hasil kerja siswa agar siswa tidak mengalami kesalahan konsep.

h) Kegiatan menyimpulkan pembelajaran. Guru belum menyimpulkan
pembelajaran, guru belum memberikan masukan dan motivasi kepada
siswa. Seharusnya guru menyimpulkan pembelajaran di setiap
pembelajaran berakhir agar siswa dapat mengingat pembelajaran yang
sudah dipelajari.

1) Kegiatan memberikan soal evaluasi sudah berlangsung dengan baik.

3. Refleksi Hasil Belajar Siswa
Dari hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 1 menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh belum optimal karena masih banyak siswa yang
memperoleh nilai dibawah standar. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
kognitif yang diperoleh siswa adalah 60,00, nilai rata-rata afektif yang

diperoleh siswa adalah 62,6, dan nilai rata-rata psikomotor yang diperoleh
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siswa adalah 65,74. Sehingga diperoleh rata-rata hasil belajar siklus 1
pertemuan 1 adalah 62,8 dengan kualifikasi cukup (C). Tujuan pembelajaran
pada siklus 1 pertemuan 1 belum tercapai dengan baik. Untuk itu perlu
diadakan lagi upaya peningkatan pada pertemuan berikutnya.
Siklus 1 Pertemuan 11
Hasil penelitian pada siklus | pertemuan Il terdiri dari perencanaan
pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan
model Mind Mapping yang meliputi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan komponen yang tersedia pada
lembaran observasi dan hasil tes kemampuan kognitif siswa yang
dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan siklus | serta penilaian dari ranah
afektif dan psikomotor siswa. Pelaksanaan penelitian pada siklus |
pertemuan Il ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 April 2016.
1) Perencanaan Siklus | Pertemuan 11
Peneliti mengambil materi perkembangan teknologi komunikasi
pada siklus | pertemuan Il. Perencanaan waktu pelaksanaan pembelajaran

pada siklus I pertemuan Il adalah 3x35 menit.

Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus | pertemuan 11
sama seperti pada pertemuan | yaitu diperoleh dari buku paket, artikel,
internet serta buku penunjang yang relevan. Sesuai dengan kompetensi
dasar yang telah dianalisis, indikator yang ingin dicapai pada pertemuan
Il adalah sebagai berikut: (1) Mengelompokkan alat komunikasi

berdasarkan jenisnya (kognitif), (2) Menunjukkan penghargaan terhadap
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teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini (afektif). (3) Menyebutkan
manfaat perkembangan teknologi komunikasi (kognitif), (4) Membuat
Mind Mapping tentang mengenal perkembangan teknologi komunikasi

(psikomotor).

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model
Mind Mapping sesuai dengan RPP yang dibuat dengan langkah-langkah
sebagai berikut: guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai,
guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan ditanggapi
oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai
alternatif jawaban, membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang,
tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi, tiap kelompok
(diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya dan guru mencatat
di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru, dari data-data di
papan peserta didik diminta membuat kesimpulan atau guru memberi

perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru.

Evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi proses dan hasil, evaluasi
proses yang direncanakan adalah mengamati aktivitas siswa dalam
diskusi dan proses pembelajaran. Adapun evaluasi hasil berupa
menjawab pertanyaan berupa soal dalam bentuk pilihan ganda yang
disertai kunci jawaban.

2) Pelaksanaan
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 April

2016. Pembelajaran berlangsung selama 105 menit dengan jumlah siswa
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19 orang. Pelaksanaan pembelajaran ini meliputi kegiatan awal, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir.
a. Kegiatan awal

Mengawali tindakan pembelajaran ini peneliti terlebih dahulu
mengucapkan salam, menyiapkan kondisi kelas yaitu meminta siswa
untuk merapikan tempat duduknya dan memilih sampah yang masih
tercecer di dalam kelas.

Selanjutnya guru membangkitkan skemata siswa dengan
memberikan pertanyaan berkaitan dengan materi pembelajaran
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghubungkan pada materi
selanjutnya. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Sebelum guru menyampaikan tujuan pembelajaran guru memberikan
penjelasan tentang pembuatan Mind Mapping dengan memberikan
contoh.

b. Kegiatan Inti
Penelitian ini sesuai dengan langkah-langkah Mind Mapping yaitu:
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Tahap ini dimulai dengan guru menampilkan contoh Mind Mapping di
depan kelas. Kemudian guru menjelaskan cara pembuatan Mind
Mapping dari contoh yang ditampilkan. Selanjutnya guru mengajukan
pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa. Dan guru

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
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2. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan

ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban.
Tahap ini diawali dengan guru membagikan kertas polos dengan
ukuran A4. Selanjutnya guru bertanya jawab dengan siswa tentang
cara memulai menggunakan kertas. Kemudian guru membimbing
siswa dalam menggunakan gambar untuk ide sentral atau kata kunci.
Dan guru memberikan arahan dalam mengembangkan kata kunci
tersebut yang berisi penjelasan materi pembelajaran.

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang
Tahap ini dimulai dengan guru membentuk kelompok heterogen yang
terdiri dari 2-3 orang siswa. Kemudian guru membagikan lembar kerja
siswa. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan lembar kerja
siswa. Guru meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam
membuat cabang-cabang utama untuk Mind Mapping yang dibimbing
guru.

4. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi
Tahap ini dimulai dengan guru bersama siswa bediskusi dalam
menentukan gambar apa yang digunakan sebagai kata kunci. Siswa
mengembangkan kata-kata kunci melalui anak-anak cabang yang
berisikan penjelasan materi pembelajaran. Siswa membuat garis
lengkung di setiap cabangnya. Siswa membuat cabang-cabang

menyebar ke segala arah.



63

5. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru
Tahap ini dimulai dengan guru meminta siswa melengkapi Mind
Mapping buatannya dengan gambar, kode, dan simbol-simbol yang
diinginkan pada setiap cabang. Kelompok diminta secara acak untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Kemudian
kelompok lain diminta untuk memperhatikan kelompok yang sedang
tampil. Guru memberikan penguatan.

6. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.

Tahap ini dimulai dengan siswa diminta untuk menyimpulkan
pembelajaran. Kemudian guru memperjelas kesimpulan siswa. Setelah
itu guru membandingkan hasil kerja siswa yang telah di presentasikan

tadi. Selanjutnya guru memberikan penguatan.

c. Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan pembelajaran. Kemudian
guru memberikan masukan dan motivasi atas Mind Mapping buatan
siswa. Selanjutnya memberikan soal evaluasi kepada siswa. Setelah itu,

guru mengakhiri pembelajaran.
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3) Pengamatan
Pengamatan pada pembelajaran siklus | pertemuan Il juga dilakukan
oleh teman sejawat dengan menggunakan format lembaran pengamatan
siklus I pertemuan Il dengan materi mengenal perkembangan teknologi
komunikasi .
Secara keseluruhan hasil pengamatan pada siklus I pertemuan Il dapat
dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut :
a) Aspek Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian terhadap RPP pada siklus | pertemuan Il dilaksanakan
sesuai dengan lembar pengamatan penilaian RPP pada pertemuan | siklus

I. Adapun penilaian terhadap RPP pada pertemuan kedua secara lengkap

adalah sebagai berikut :

1. Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran memperoleh skor 4 dengan
kualifikasi sangat baik (SB) karena keempat deskriptor telah terlihat
yaitu perumusan tujuan pembelajaran sudah jelas, perumusan tujuan
pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda, rumusan tujuan
pembelajaran sudah lengkap, dan rumusan pembelajaran berurutan
secara logis dari mudah ke sukar.

2. Pemilihan materi ajar memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
karena tiga deskriptor yang terlihat yaitu materi ajar sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar sudah sesuai
dengan karakteristik siswa, pemilihan materi ajar sudah sesuai dengan

bahan yang diajarkan. Tetapi terdapat satu deskriptor yang belum
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terlihat yaitu pemilihan materi ajar belum sesuai dengan lingkungan
siswa.

. Pengorganisasian materi ajar memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik (B) karena ada dua deskriptor yang terlihat yaitu cakupan materi
luas, materi ajar sudah sistematis, materi ajar sudah sesuai dengan
alokasi waktu. Namun terdapat satu deskriptor yang belum terlihat
yaitu materi ajar belum sesuai dengan kemutakhiran dan
perkembangan bidangnya.

. Pemilihan sumber/ media pembelajaran memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik (B) karena ada tiga deskriptor yang terlihat yaitu
pemilihan sumber/media pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran, pemilihan sumber/media pembelajaran sudah sesuai
dengan materi ajar, pemilihan sumber/media pembelajaran sudah
sesuai dengan karakteristik siswa. Namun ada 1 deskriptor yang tidak
terlihat yaitu pemilihan sumber/media pembelajaran belum sesuai
dengan lingkungan siswa.

. Kejelasan proses pembelajaran memperoleh skor 3 dengan kualifikasi
baik (B) karena ada tiga deskriptor yang terlihat yaitu langkah
pembelajaran sudah berurutan (awal, inti, dan penutup, langkah
pembelajaran sudah sesuai dengan materi ajar, langkah-langkah
pembelajaran jelas dan rinci. Namun ada 1 deskriptor yang tidak
terlihat yaitu langkah- langkah pembelajaran belum sesuai dengan

alokasi waktu.
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6. Teknik pembelajaran memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C)
karena hanya ada dua deskriptor yang terlihat vyaitu teknik
pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, teknik
pembelajaran sudah sesuai dengan karakteristik siswa. Namun ada 2
deskriptor yang belum terlihat yaitu teknik pembelajaran belum sesuai
dengan lingkungan sekolah, teknik pembelajaran belum sesuai dengan
lingkungan siswa.

7. Kelengkapan instrument penilaian memperoleh skor 3 dengan
kualifikasi baik (B) karena ada tiga deskriptor yang terlihat yaitu soal
lengkap dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, soal sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, soal sudah disertai kunci jawaban yang
lengkap. Namun terdapat satu deskriptor yang belum terlihat yaitu
soal belum disertai pedoman penskoran yang lengkap.

Persentase nilai pada penilaian RPP untuk siklus 1 pertemuan Il
adalah 75% dengan kualifikasi cukup (C). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada lampiran 18.

b) Aspek Penilaian Guru
1. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik

(SB) dimana keempat deskriptor telah muncul vyaitu (1) guru

mengucapkan salam,(2) menyiapkan kondisi kelas (3) membangkitkan

skemata siswa (4) menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti



67

a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi cukup (C)
dimana keempat deskriptor sudah muncul yaitu guru sudah
menampilkan contoh Mind Mapping di depan kelas. Guru sudah
menjelaskan cara pembuatan Mind Mapping dari contoh yang
ditampilkan. Guru sudah mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk
mencek pemahaman siswa, dan guru sudah menyampaikan
kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan

ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban.
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul vyaitu guru sudah
membagikan kertas polos dengan ukuran A4 kepada siswa. Guru
sudah bertanya jawab tentang cara memulai menggunakan Kkertas.
Guru sudah membimbing siswa dalam menggunakan gambar untuk
ide sentral atau kata kunci. Namun guru belum memberikan arahan
kepada siswa dalam mengembangkan kata kunci.

c. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah membentuk
kelompok heterogen yang terdiri dari 2-3 orang siswa. Guru sudah

membagikan LKS kepada siswa. Guru sudah membimbing siswa
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dalam mengerjakan LKS. Namun guru belum meminta siswa untuk
memperhatikan contoh dalam membuat cabang-cabang Mind
Mapping.

. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik ( B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah berdiskusi
dengan siswa dalam menentukan gambar sebagai kata kunci. Guru
sudah membimbing siswa dalam mengembangkan kata kunci melalui
anak-anak cabang dan membuat garis lengkung pada setiap cabang.
Namun guru belum meminta siswa membuat cabang-cabangnya
menyebar ke segala arah.

. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik ( B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah meminta
siswa melengkapi Mind Mapping buatannya dengan gambar, kode,
simbol yang diinginkan di setiap cabang. Guru sudah memilih
kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas sedangkan kelompok lain memperhatikan kelompok yang
tampil. Namun guru belum memberikan penghargaan kepada

kelompok yang tampil.
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f. Dari  data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi cukup (C)
karena hanya ada 2 deskriptor yang muncul yaitu guru sudah
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran. Guru sudah memperjelas kesimpulan siswa. Namun
guru belum membandingkan hasil kerja siswa, dan guru juga belum
memberikan penghargaan kepada siswa.

3. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir diawali dengan menyimpulkan pembelajaran.
Kegiatan ini memperoleh skor 2 dengan kualifikasi C(cukup) dimana ada
2 deskriptor yang muncul yaitu guru sudah menyimpulkan pembelajaran.
Guru sudah memberikan masukan dan motivasi kepada siswa. Namun
guru belum memberikan evaluasi dan belum menyimpulkan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer
terhadap aktivitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran siklus |
pertemuan Il jumlah skor yang diperoleh 24 dari skor maksimal 32.
Dengan demikian persentase nilai rata-rata aktivitas guru adalah 75%
dengan kualifikasi cukup (C). Untuk lebih jelasnya lembaran penilaian

pada aspek guru dapat dilihat pada lampiran 19.
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b ) Aspek penilaian siswa
1. Kegiatan Awal

Kegiatan awal diawali dengan kegiatan menyiapkan kondisi Kkelas.

Kegiatan ini memperoleh skor 4 dimana keempat deskriptor sudah

terlihat yaitu siswa sudah menjawab salam, siswa sudah merapikan

tempat duduknya, siswa sudah menjawab pertanyaan guru, siswa sudah
mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang terlihat yaitu siswa sudah
memperhatikan guru menampilkan contoh Mind Mapping di depan
kelas. Siswa sudah memahami cara pembuatan Mind Mapping dari
contoh yang ditampilkan. Siswa sudah menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Namun siswa belum mendengarkan guru dalam
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul vyaitu siswa sudah
mendapatkan kertas polos dengan ukuran A4.  Siswa mulai

menggunakan kertas. Siswa sudah menggunakan gambar untuk ide
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sentral. Namun siswa belum mendapatkan arahan dari guru tentang
bagaimana mengembangkan kata kunci.

c) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada 3 deskriptor yang muncul yaitu siswa sudah duduk dalam
berkelompok. Siswa sudah menerima LKS. Namun siswa belum
mengikuti bimbingan guru dalam mengerjakan LKS dan belum
memperhatikan contoh dalam membuat cabang-cabang utama untuk
Mind Mapping yang dibimbing guru.

d) Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada 3 deskriptor yang muncul vyaitu siswa sudah
mendiskusikan dalam kelompoknya dalam menggunakan gambar
untuk ide sentral. Siswa sudah mengembangkan kata kunci melalui
anak-anak cabang. Siswa sudah membuat garis lengkung di setiap
cabang. Namun siswa belum membuat cabang menyebar ke segala
arah.

e) Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada 3 deskriptor yang terlihat yaitu siswa sudah melengkapi

Mind Mapping dengan gambar, kode, simbol. Siswa sudah
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mempresentasikan hasil kerja nya di depan kelas. Siswa lain sudah
memperhatikan kelompok yang tampil. Namun siswa belum
mendapatkan penghargaan dari guru.

f) Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik
(SB) dimana keempat deskriptor dapat terlihat yaitu siswa sudah
diberikan kesempatan untuk menyimpulkan pembelajaran. Siswa
sudah mampu memperjelas kesimpulan yang disampaikannya. Dan
siswa sudah mendapatkan penghargaan dari guru.

3) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir diawali dengan menyimpulkan pembelajaran.
Kegiatan ini memperoleh skor 1 dengan kualifikasi kurang (K), indikator
yang belum muncul adalah  siswa belum mendengarkan guru
menyimpulkan pembelajaran, siswa belum mendapatkan masukan dari
guru, dan siswa belum menerima tugas dari guru.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer
terhadap aktivitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran siklus |
pertemuan Il, jumlah skor adalah 24 dengan skor maksimal 32. Dengan
demikian persentase nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan siswa selama proses pembelajaran berada

pada kategori cukup. Ini dapat dilihat pada lampiran 20.
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c.) Hasil Belajar
Hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 2 terdiri atas tiga ranah
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian hasil belajar ini
dilakukan terhadap 19 orang siswa.
1. Ranah Kogpnitif
Penilaian hasil belajar siswa kognitif ini dilakukan terhadap 19
orang siswa, ada 8 orang siswa yang tuntas dan 11 orang siswa yang
belum tuntas. Dengan rincian nilai sebagai berikut: satu orang
mendapat nilai 85, satu orang mendapat nilai 80, dua orang mendapat
nilai 75, satu orang mendapat nilai 70, satu orang mendapat nilai 68,
dua orang mendapat nilai 67. Berdasarkan rincian diatas rata-rata hasil
belajar kognitif siswa pada siklus 1 pertemuan 2 adalah 61,95 dengan
persentase 62% dengan kualifikasi cukup (C). Ini dapat dilihat pada
lampiran 21.
2. Ranah Afektif
Untuk penilaian afektif siswa pada siklus 1 pertemuan 2 dalam
pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind Mapping dapat dijabarkan
sebagai berikut: dua orang mendapat nilai 100, satu orang mendapat
nilai 95, satu orang mendapat nilai 85, dua orang mendapat nilai 80,
tiga orang mendapat nilai 75, satu orang mendapat nilai 70.
Berdasarkan rincian tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata afektif
siswa pada siklus 1 pertemuan 2 adalah 73,15 dengan persentase 73%

dengan kualifikasi cukup (C). Ini dapat dilihat pada lampiran 22.
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3. Ranah Psikomotor

Sementara itu untuk penilaian hasil belajar psikomotor siklus 1
pertemuan 2 dalam pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind
Mapping dapat dijabarkan sebagai berikut: dua orang mendapat nilai
92, lima orang mendapat nilai 83, sebelas orang mendapat nilai 75.
Berdasarkan paparan diatas rata-rata nilai psikomotor siswa adalah
78,00 dengan persentase 78% dengan kualifikasi baik (B). Untuk lebih
jelasnya uraian rekapitulasi hasil belajar IPS pada siklus 1 pertemuan
2 dapat dilihat pada lampiran 23.

e) Refleksi
1. Refleksi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer (teman
sejawat) pada siklus | pertemuan Il dapat dilihat bahwa perencanaan
pembelajaran IPS dengan pembuatan Mind Mapping sudah mengalami
peningkatan dibandingkan siklus I pertemuan I.

1. Pada aspek kejelasan rumusan tujuan pembelajaran semua deskriptor
yang diharapkan telah tercapai dengan baik.

2. Pada aspek pemilihan materi ajar yaitu pemilihan materi ajar belum
sesuai dengan lingkungan siswa, sebaiknya pada pembelajaran
selanjutnya peneliti dapat memilih materi ajar yang sesuai dengan
lingkungan siswa.

3. Pengorganisasian materi ajar belum sesuai dengan kemutakhiran

perkembangan bidangnya karena ketika PBM berlangsung media yang
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peneliti gunakan hanya media gambar, dan sebaiknya menggunakan

teknologi baru seperti menampilkan gambar dengan menggunakan

infokus agar gambar dapat terlihat jelas.

4. Pemilihan sumber/media pembelajaran yaitu belum sesuai dengan
lingkungan siswa. Untuk pembelajaran selanjutnya disesuaikan
dengan lingkungan siswa.

5.Kejelasan proses pembelajaran yaitu langkah-langkah pembelajarannya
belum sesuai dengan alokasi waktu. Untuk rancangan selanjutnya
peneliti harus lebih efektif dalam memanfaatkan waktu yang tersedia.

6. Teknik pembelajaran yaitu belum sesuai dengan lingkungan siswa dan
lingkungan sekolah. Untuk rancangan selanjutnya disesuaikan dengan
lingkungan sekolah dan siswa.

7. Kelengkapan instrumen penilaian yaitu belum disertai pedoman
penskoran yang lengkap. Untuk pertemuan selanjutnya disertai dengan
penskoran yang lengkap.

Berdasarkan paparan diatas penilaian pada aspek perencanaan sudah
mengalami peningkatan pada aspek pemilihan materi ajar. Sesuai hasil
pengamatan terhadap perencanaan yang telah dilakukan, peneliti melakukan
kolaborasi dengan teman sejawat dan diperoleh kesimpulan bahwa
perencanaan pembelajaran untuk siklus 1l tidak jauh berbeda dengan
perencanaan siklus 1. Namun perbaikan pada perencanaan akan terus

diupayakan demi pencapaian hasil belajar yang diharapkan.
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2. Refleksi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
Penggunaan model Mind Mapping pada siklus | pertemuan Il sudah
dilakukan dengan lebih baik daripada siklus | pertemuan I. Namun, masih
terdapat beberapa tindakan dalam kegiatan pembelajaran yang belum sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan observer pada pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan Il ini
ditemukan beberapa kekurangan sebagai berikut:

a) Pada kegiatan awal pembelajaran semua kegiatan pembelajaran sudah
terlaksana dengan baik.

b) Langkah 1 guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai jugasudah
terlaksana dengan baik.

c) Langkah 2 guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban. Guru belum memberikan arahan kepada
siswa. Seharusnya guru mengarahkan siswa dalam mengembangkan kata
kunci agar tidak mengalami keraguan.

d) Langkah 3 membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. Guru
belum meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam membuat
cabang-cabang utama untuk Mind Mapping. Seharusnya guru meminta
siswa agar memperhatikan contoh dalam membuat cabang-cabang utama
untuk Mind Mapping.

e) Langkah 4 tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi dan

guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru.
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Guru belum meminta siswa membuat cabang-cabangnya menyebar ke
segala arah. Seharusnya guru meminta siswa membuat cabang-
cabangnya menyebar ke segala arah agar Mind Mapping nya mudah
dibaca dan dipahami.

f) Langkah 5 tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai
kebutuhan guru. Guru belum memberikan penghargaan kepada siswa.
Seharusnya guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
tampil agar siswa termotivasi dalam belajar.

g) Langkah 6 dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru. Guru belum membandingkan hasil kerja kelompok
siswa. Seharusnya guru menyimpulkan pembelajaran dan memberikan
penilaian terhadap hasil kerja siswa agar siswa tidak mengalami
kesalahan konsep.

h) Kegiatan menyimpulkan pembelajaran. Guru belum memberikan tugas
dan mengakhiri pembelajaran. Seharusnya guru memberikan tugas
diakhir pembelajaran guna mengingat pembelajaran yang sudah
dipelajari.

3. Refleksi Hasil Belajar Siswa
Dari hasil belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 2 menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh belum optimal karena masih banyak siswa yang

memperoleh nilai dibawah standar. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
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kognitif yang diperoleh siswa adalah 61,95, nilai rata-rata afektif yang

diperoleh siswa adalah 73,16 dan nilai rata-rata psikomotor yang diperoleh

siswa adalah 78,00. Sehingga diperoleh rata-rata hasil belajar siklus 1

pertemuan 2 adalah 71,00 dengan kategori cukup (C). Tujuan pembelajaran

pada siklus 1 pertemuan 2 belum tercapai dengan baik. Untuk itu perlu

diadakan lagi upaya peningkatan pada pertemu berikutnya.

Il. Siklus 2
1. Perencanaan Siklus 11
Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan subjek penelitian belum
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, karena itu pembelajaran
dilanjutkan dengan siklus Il. Pembelajaran siklus Il berpedoman pada
siklus 1. Perencanaan yang dibuat pada siklus Il secara garis besar sama
dengan perencanaan pembelajaran siklus 1. Pembelajaran siklus 11
dilaksanakan satu pertemuan dengan waktu 3x35 menit, pada siklus ini
peneliti kembali memuat RPP yang terdapat pada lampiran 27 halaman
Materi pada siklus Il adalah mengenal perkembangan teknologi

transportasi. Standar kompetensinya mengenal sumber daya alam,
kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten, kota
dan provinsi. Kompetensi dasarnya adalah mengenal perkembangan
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta pengalaman
menggunakannya. Sesuai dengan kompetensi dasar maka Indikator yang
ingin dicapai adalah: (1)Mengelompokkan jenis-jenis teknologi

transportasi berdasarkan tempatnya  (kognitif), (2) Menunjukkan
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penghargaan terhadap alat transportasi masa lalu dan masa kini (afektif),
(3) Menjelaskan manfaat perkembangan teknologi transportasi (kognitif),
dan (4) Membuat Mind Mapping tentang mengenal perkembangan
teknologi transportasi (psikomotor).

Perencanaan pembelajaran pada siklus Il pada dasarnya sama
dengan perencanaan pembelajaran siklus 1. Peneliti mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran, LKS dan soal-soal tes dan disertai
kunci jawabanya, dan disertai lembar skala sikap untuk penilaian afektif.

Selama kegiatan berlangsung, peneliti diamati oleh teman sejawat
(observer) yang siap mengisi lembar penilaian RPP, lembar instrumen
aspek guru, aspek siswa. Semua bentuk pengisian lembar instrumen dan
hasil penilaian siswa akan dilampirkan secara terperinci pada halaman
lampiran yang tersedia.

2. Pelaksanaan Siklus 11
Pada siklus Il dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 03 Mei 2016.
Kegiatan ini berlangsung selama 105 menit dengan jumlah siswa 19 orang.
Pelaksanaan pembelajaran ini meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal

Mengawali tindakan pembelajaran ini peneliti terlebih dahulu
mengucapkan salam, menyiapkan kondisi kelas yaitu meminta siswa
untuk merapikan tempat duduknya dan memilih sampah yang masih

tercecer di dalam kelas..
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Selanjutnya guru membangkitkan skemata siswa dengan
memberikan pertanyaan berkaitan dengan teknologi transportasi. Hal ini
dimaksudkan untuk menghubungkan materi pembelajaran.

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, sebelumnya
guru memberikan penjelasan tentang pembuatan Mind Mapping dengan
memberikan contoh.

b) Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Tahap ini dimulai dengan guru menampilkan contoh Mind Mapping di
depan kelas. Kemudian guru menjelaskan cara pembuatan Mind
Mapping dari contoh yang ditampilkan. Selanjutnya guru mengajukan
pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa. Dan guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan

ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban.
Tahap ini diawali dengan guru membagikan kertas polos dengan
ukuran A4. Selanjutnya guru bertanya jawab dengan siswa tentang
cara memulai menggunakan kertas. Kemudian guru membimbing
siswa dalam menggunakan gambar untuk ide sentral atau kata kunci.
Dan guru memberikan arahan dalam mengembangkan kata kunci
tersebut yang berisi penjelasan materi pembelajaran.

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang
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Tahap ini dimulai dengan guru membentuk kelompok heterogen yang
terdiri dari 2-3 orang siswa. Pada saat pembagian kelompok ini, guru
mengalami kesulitan karena siswa tidak mau menerima pembagian
kelompok dan sibuk memilih tempat duduk untuk kelompoknya,
sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif serta memakan waktu
yang lama. Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa. Guru
membimbing siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa. Guru
meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam membuat cabang-
cabang utama untuk Mind Mapping yang dibimbing guru.

. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi

Tahap ini dimulai dengan guru bersama siswa bediskusi dalam
menentukan gambar apa yang digunakan sebagai kata kunci. Siswa
mengembangkan kata-kata kunci melalui anak-anak cabang yang
berisikan penjelasan materi pembelajaran. Siswa membuat garis
lengkung di setiap cabangnya. Siswa membuat cabang-cabang
menyebar ke segala arah.

. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru

Tahap ini dimulai dengan guru meminta siswa melengkapi Mind
Mapping buatannya dengan gambar, kode, dan simbol-simbol yang
diinginkan pada setiap cabang. Kelompok diminta secara acak untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Kemudian
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kelompok lain diminta untuk memperhatikan kelompok yang sedang
tampil. Guru memberikan penguatan.

6. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.

Tahap ini dimulai dengan siswa diminta untuk menyimpulkan
pembelajaran. Kemudian guru memperjelas kesimpulan siswa. Setelah
itu guru membandingkan hasil kerja siswa yang telah di presentasikan
tadi. Selanjutnya guru memberikan penguatan.
c) Kegiatan akhir
Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan pembelajaran. Kemudian
guru memberikan masukan dan motivasi atas Mind Mapping buatan
siswa. Selanjutnya memberikan soal evaluasi kepada siswa. Setelah itu,
guru mengakhiri pembelajaran.
4) Pengamatan
a) Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian terhadap RPP dilaksanakan melalui lembar penilaian RPP

yang terdiri dari: (1) kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, (2)

pemilihan materi ajar, (3) pengorganisasian materi ajar, (4) pemilihan

sumber/media pembelajaran, (5) kejelasan proses pembelajaran, (6)

teknik pembelajaran, (7) kelengkapan instrumen. Adapun penilaian

terhadap RPP pada pertemuan pertama secara lengkap sebagai berikut:

1. Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran
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Semua deskriptor pada aspek ini telah muncul pada RPP pada siklus 11
ini yaitu perumusan tujuan pembelajaran sudah jelas, perumusan
tujuan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran ganda, rumusan
tujuan pembelajaran sudah lengkap dan rumusan tujuan pembelajaran
berurutan secara logis dari yang mudah ke yang sukar. Skor yang
diperoleh aspek ini adalah 4 dengan kualifikasi sangat baik.

. Pemilihan materi ajar

Memperoleh skor 3 dengan kualifik pemilihan asi baik (B) dimana ada
tiga deskriptor yang muncul yaitu, (1) pemilihan materi ajar sudah
sesuai dengan tujuan pembelajaran, ((2) pemilihan materi ajar sudah
sesuai dengan karakteristik siswa, (4) pemilihan materi ajar sudah
sesuai dengan bahan yang diajarkan. Namun ada 1 deskriptor yang
tidak muncul yaitu (3) pemilihan materi ajar belum sesuai dengan
lingkungan.

. Pengorganisasian materi ajar

Memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik keempat deskriptor
muncul yaitu, (1) cakupan materi luas, (2) materi ajar sistematis.
materi ajar sesuai dengan alokasi waktu, (4) kemutakhiran materi
sesuai dengan perkembangan bidangnya.

. Pemilihan sumber/ media pembelajaran

Memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B) dimana ada tiga
deskriptor yang muncul vyaitu (1) pemilihan sumber/media

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) pemilihan
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sumber/media pembelajaran sesuai dengan materi ajar, (3) pemilihan
sumber/media pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Namun
ada 1 deskriptor yang tidak muncul (4) pemilihan sumber/media
pembelajaran belum sesuai dengan lingkungan siswa.

. Kejelasan proses pembelajaran

Memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB) dimana ada
keempat deskriptor muncul vyaitu langkah pembelajaran sudah
berurutan (awal, inti, dan penutup, langkah pembelajaran sudah sesuai
dengan materi ajar, langkah pembelajaran sudah jelas dan rinci.
langkah- langkah pembelajaran sudah sesuai dengan alokasi waktu.

. Teknik pembelajaran

Memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B) dimana hanya ada tiga
deskriptor yang muncul yaitu, (1) teknik pembelajaran sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, (2) teknik pembelajaran sudah sesuai
dengan karakteristik siswa. (3) teknik pembelajaran sudah sesuai
dengan lingkungan sekolah. Namun (4) teknik pembelajaran belum
sesuai dengan lingkungan siswa.

. Kelengkapan instrument penilaian

Memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B) dimana hanya ada tiga
deskriptor yang muncul yaitu (1) soal lengkap dan sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran, (2) soal sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran. (3) soal sudah disertai kunci jawaban yang lengkap, (4)

soal belum disertai pedoman penskoran yang lengkap.
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh observer, persentase
nilai pada penilaian RPP siklus 1l adalah 86% dengan kriteria sangat baik.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 32 halaman
b) Aspek Aktivitas Guru

1. Kegiatan awal

Kegiatan awal diawali dengan kegiatan menyiapkan kondisi
kelas memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik. Semua
deskriptor pada kegiatan ini telah muncul.

2. Kegiatan Inti

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baiak. Seluruh
deskriptor pada kegiatan ini telah muncul.

2. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan
yang mempunyai alternatif jawaban.

Memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baiak. Seluruh
deskriptor pada kegiatan ini telah muncul.

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul vyaitu guru sudah
membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 2-3 orang siswa.
Guru sudah membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. Namun

guru belum membagikan LKS kepada siswa.
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4. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik ( B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah
berdiskusi dengan siswa dalam menentukan gambar sebagai kata
kunci. Guru sudah membimbing siswa dalam mengembangkan kata
kunci melalui anak-anak cabang dan membuat garis lengkung pada
setiap cabang. Namun guru belum meminta siswa membuat
cabang-cabangnya menyebar ke segala arah

5. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik ( B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul yaitu guru sudah meminta
siswa melengkapi Mind Mapping buatannya dengan gambar, kode,
simbol yang diinginkan di setiap cabang. Guru sudah memilih
kelompok secara acak untuk mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas sedangkan kelompok lain memperhatikan kelompok
yang tampil. Namun guru belum memberikan penghargaan kepada
kelompok yang tampil.

6. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep

yang disediakan guru.
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Memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baiak. Seluruh
deskriptor pada kegiatan ini telah muncul
3.Kegiatan akhir
Memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baiak. Seluruh
deskriptor pada kegiatan ini telah muncul.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap
aktivitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran siklus 1l jumlah skor 29 dari
skor maksimal 32. Dengan persentase 91% dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Untuk lebih jelasnya lembaran penilaian pada aspek guru dapat dilihat
pada lampiran 33.

c) Aspek Aktivitas Siswa
1. Kegiatan Awal

Kegiatan awal diawali dengan kegiatan menyiapkan kondisi kelas.

Kegiatan ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik.

Semua deskriptor pada kegiatan ini telah muncul.

2. Kegiatan Inti
a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
Pada kegiatan ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB) dimana keempat deskriptor muncul yaitu siswa sudah
memperhatikan guru menampilkan contoh Mind Mapping di depan
kelas. Siswa sudah memahami cara pembuatan Mind Mapping dari

contoh yang ditampilkan. Siswa sudah menjawab pertanyaan yang
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diberikan guru. Siswa sudah mendengarkan guru dalam
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan
yang mempunyai alternatif jawaban.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada tiga deskriptor yang muncul vyaitu siswa sudah
mendapatkan kertas polos dengan ukuran A4. Siswa menggunakan
gambar untuk ide sentral. Siswa sudah mendapatkan arahan dari
guru tentang bagaimana mengembangkan kata kunci.

. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB) dimana keempat deskriptor muncul yaitu siswa sudah
duduk dalam berkelompok. Siswa sudah menerima LKS. Siswa
sudah mengikuti bimbingan guru dalam mengerjakan LKS dan
siswa sudah memperhatikan contoh dalam membuat cabang-cabang
utama untuk Mind Mapping yang dibimbing guru.

. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada 3 deskriptor yang muncul vyaitu siswa sudah
mendiskusikan dalam kelompoknya dalam menggunakan gambar
untuk ide sentral. Siswa sudah membuat garis lengkung di setiap

cabang. Siswa sudah membuat cabang menyebar ke segala arah.
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Namun siswa belum mengembangkan kata kunci melalui anak-
anak cabang.

e. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru.
Pada kegiatan ini memperoleh skor 3 dengan kualifikasi baik (B)
dimana ada 3 deskriptor yang muncul vyaitu Siswa sudah
mempresentasikan hasil kerja nya di depan kelas. Siswa lain sudah
memperhatikan kelompok yang tampil. Siswa sudah mendapatkan
penghargaan dari guru.

f. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep
yang disediakan guru.

Pada kegiatan ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat
baik (SB) dimana keempat deskriptor muncul yaitu siswa sudah
mendapatkan pujian dari guru. Siswa sudah menyimpulkan
pembelajaran dan sudah mengikuti arahan guru dalam
menyimpulkan pemelajaran. Dan siswa sudah mendengarkan

penjelasan guru.

3. Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir diawali dengan menyimpulkan pembelajaran.
Kegiatan ini memperoleh skor 4 dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Seluruh deskriptor telah muncul.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer
terhadap aktivitas peneliti dalam kegiatan pembelajaran siklus II,
jumlah skor yang diperoleh dari aktivitas siswa tersebut adalah 29
dengan skor maksimal 32. Dengan demikian persentase skor aktivitas
siswa adalah 91%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan siswa selama
proses pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Ini dapat
dilihat pada lampiran 34.
5) Hasil Belajar Siklus 11

Hasil belajar siswa pada siklus 2 ini terdiri atas 3 ranah yaitu
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian hasil belajar ini

dilakukan terhadap 19 orang siswa. Dengan rincian sebagai berikut:

1. Ranah Kognitif

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif dari 19 orang siswa ada 17
orang yang tuntas dan 2 orang yang belum tuntas. Dengan rincian nilai
yaitu 3 orang mendapat nilai 100, 2 orang mendapat nilai 95, 1 orang
mendapat nilai 90, 2 orang mendapat nilai 85, 1 orang mendapat nilai
80, 7 orang mendapat 75, 1 orang mendapat nilai 70, 1 orang mendapat
nilai 65, 1 orang mendapat nilai 60. Dengan demikian nilai rata-rata
hasil belajar kognitif siswa untuk siklus 2 ini adalah 81,57 dengan
persentase 82% berada pada kriteria baik (B). Lembar hasil penilaian

ranah kogpnitif dapat dilihat pada lampiran 35.
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2. Ranah Afektif
Untuk penilaian afektif pada siklus 2 dalam pembelajaran IPS
dengan model Mind Mapping dapat dijabarkan sebagai berikut: 2 orang
mendapat nilai 100, 1 orang mendapat nilai 95, 1 orang mendapat nilai
85, 2 orang mendapat nilai 80, 3 orang mendapat 75, 2 orang mendapat
nilai 70, 6 orang mendapat nilai 65, 2 orang mendapat nilai 55. Dengan
demikian nilai rata-rata afektif siswa pada siklus 2 adalah 73,94 dengan
persentase 74% berada pada kriteria cukup (C). Untuk lebih jelasnya
lembar penilaian aspek afektif dapat dilihat pada lampiran 36.
3. Ranah Psikomotor
Sementara itu untuk penilaian psikomotor siklus 2 nilai yang
diperoleh siswa dengan rincian yaitu, 2 orang mendapatkan nilai 100, 2
orang mendapatkan nilai 92, 7 orang mendapatkan nilai 83, 8 orang
mendapatkan nilai 75. Dengan demikian nilai rata-rata psikomotor
siswa adalah 82,37 dengan persentase 82% berada pada kriteria baik
(B). Untuk lebih jelasnya penilaian pada aspek psikomotor dapat dilihat
pada lampiran 37. Uraian rekapitulasi hasil belajar IPS pada siklus 2
dapat dilihat pada lampiran 38.
4. Refleksi
Kegiatan refleksi pada siklus 2 ini dilakukan secara kolaboratif
antara peneliti dengan observer di akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan pada siklus 2 menunjukkan bahwa pelaksanaan

pembelajaran dengan pembuatan Mind Mapping sudah terlaksana sesuai
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dengan langkah-langkah yang tercantum pada RPP dan sudah lebih baik
dari pertemuan-pertemuan sebelumnya.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada siklus 2 ini RPP telah dirancang dengan sangat baik.
Materi ajar sudah sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.
Langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditetapkan dan model pembelajaran sudah sesuai dengan
lingkungan siswa.
2. Pelaksanaan
Aktifitas Guru
Pada siklus 2 ini aktifitas guru terlihat sudah lebih baik dan
meningkat dari siklus 1. Guru telah melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan RPP yang telah
dirancang. Selaian itu guru telah optimal dalam mengelola waktu
pembelajaran.
Aktifitas Siswa
Untuk aktifitas siswa terlihat sudah meningkat dan lebih baik
dari siklus 1. Siswa dapat memahami topik pembelajarannya pada hari
itu, siswa tidak ragu lagi tentang cara membuat cabang-cabang pada
Mind Mapping dan cara menghubungkan cabang tersebut serta cara

memberi warnanya.
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3. Hasil Belajar

Dilihat dari hasil paparan siklus 2 diketahui bahwa hasil belajar
siswa telah mencapai target ketuntasan yaitu sebesar 82% untuk aspek
kognitif, 74% untuk aspek afektif, dan psikomotor sebesar 82%
dengan rata-rata 79. Hasil ini telah melebihi target yang ditetapkan
yaitu 67 dan memperoleh kualifikasi baik (B). Maka penelitian ini
sudah dapat dikatakan berhasil.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan hasil penelitian. Fokus
pembahasannya adalah peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan model Mind Mapping di kelas IV SDN 22
Cacang Randah Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam. Dari
fokus bahasan tersebut kemudian dibahas implikasi hasil penelitian bagi
pengembangan pembelajaran IPS.

Siklus 1
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum melaksanakan pembelajaran seorang guru terlebih dahulu
melakukan persiapan-persiapan untuk melaksanakan pembelajaran. Salah
satunya yaitu membuat RPP. Hamalik (2008:66) menyatakan bahwa
“rencana pembelajaran ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur
yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran”

Menurut PP 19 Tahun 2005 pasal 20 dinyatakan bahwa:

“perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
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pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar metode pengajaran, sumber belajar, dan
penilaian hasil belajar.

Perencanaan pembelajaran IPS di kelas IV SDN 22 Cacang Randah
untuk semester 2 tahun ajaran 2015/2016. Standar Kompetensinya yaitu
mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi
di lingkungan kabupaten, kota dan provinsi.dan kompetensi dasar yang
akan dicapai yaitu mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi dan transportasi serta pengalaman menggunakannya.

Menurut Hamalik (2008:66) menyatakan bahwa “rencana
pembelajaran ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran”.

Pada siklus 1 masih terdapat beberapa kekurangan, hal ini terlihat
dalam pertemuan 1 dan pertemuan 2, pada pemilihan materi ajar, RPP
yang peneliti buat belum sesuai dengan lingkungan siswa. Pada
pengorganisasian materi ajar kemutakhiran belum sesuai dengan
perkembangan bidangnya dan belum sesuai dengan alokasi waktu.

Pemilihan sumber/media pembelajaran belum sesuai dengan
lingkungan siswa. Pada penyusunan langkah-langkah pembelajaran
belum sesuai dengan alokasi waktu. Sedangkan pada teknik pembelajaran
yang digunakan dalam RPP belum sesuai dengan lingkungan siswa.

Dari dua pertemuan yang peneliti lakukan pada siklus 1 didapatlah
hasil penilaian RPP pertemuan 1 adalah 61% dan meningkat pada

pertemuan 2 menjadi 75% dengan kualifikasi cukup.



95

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Aktifitas Guru

Hamalik (2008:58) menyatakan bahwa “kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran”.

Dari pertemuan yang dilaksanakan pada siklus 1, masih terdapat
langkah-langkah yang belum terlaksana sesuai dengan perencanaan,
seperti pada pertemuan 1, peneliti tidak melakukan tanya jawab dengan
siswa tentang gambar, peneliti tidak membimbing siswa mengaitkan
antara gambar dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, peneliti
tidak memberikan motivasi, penelti tidak memberikan penguatan, peneliti
tidak membimbing siswa menggunakan warna yang berbeda pada setiap
cabang, peneliti tidak memberikan tanggapan terhadap hasil kerja siswa,
peneliti  tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran, peneliti juga tidak memberikan pesan
moral kepada siswa. Sedangkan pada kegiatan akhir, peneliti juga tidak
menyimpulkan pembelajaran, peneliti tidak memberikan masukan atas
Mind Mapping buatan siswa. Sehingga pada pertemuan 2 kekurangan
tersebut diperbaiki lagi agar pembelajaran lebih optimal.

Terlihat bahwa pada pertemuan 2 kekurangan nya peneliti tidak
memberikan  motivasi  kepada siswa, memberikan  penguatan,

membimbing siswa menggunakan warna yang berbeda pada setiap
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cabang, memberikan tanggapan terhadap hasil kerja siswa, memberikan
tugas kepada siswa. Sedangkan pada akhir pembelajaran peneliti juga
tidak menutup pembelajaran.

Hamalik (2008:61) menyatakan bahwa “kegiatan menutup
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktifitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau
simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut”. Pada
siklus 1 ini telah dilaksanakan kegiatan akhir atau penutup, namun
kekurangannya adalah guru belum memberikan masukan/motivasi atas
Mind Mapping buatan siswa. Akan tetapi pada pertemuan 2 aktifitas guru
sudah lebih tercapai dibandingkan pada pertemuan 1.

Dari dua pertemuan yang peneliti lakukan pada siklus 1 didapatlah
hasil penilaian aktifitas guru pertemuan 1 adalah 66% dan meningkat
pada pertemuan 2 menjadi 75% dengan kualifikasi cukup (C).

Aktifitas Siswa

Untuk aktifitas siswa pada siklus 1, kekurangannya dari pertemuan
1 dan 2 adalah masih terdapat siswa belum mengaitkan antara gambar
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, siswa belum
bersemangat, siswa belum membuat ide sentral dengan menggunakan
gambar, siswa belum menggunakan warna yang berbeda pada setiap
cabang, siswa tidak menampilkan hasil kerjanya, siswa tidak
mendengarkan tanggapan guru terhadap hasil kerjanya, siswa tidak

menyimpulkan pembelajaran siswa tidak mendengarkan kesimpulan
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guru. Akan tetapi pada pertemuan 2 aktifitas siswa sudah lebih tercapai
dibandingkan pertemuan 1 .

Dari dua pertemuan yang peneliti lakukan pada siklus 1 didapatlah
hasil penilaian aspek siswa pertemuan 1 adalah 63% dan meningkat pada
pertemuan 2 menjadi 75% dengan kualifikasi cukup (C).

3. Hasil Belajar

Hasil belajar yang didapat pada siklus 1 pertemuan 1 dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor mendapatkan rata-rata 63% namun
pada pertemuan 2 dengan perbaikan-perbaikan yang dilakukan dari
pertemuan sebelumnya maka rata-rata didapat 71% dengan kategori
cukup ( C).

Hal ini menunjukkan usaha yang dilakukan tiap pertemuan
memiliki hasil yang cukup, namun perlu ditingkatkan lagi karena
masih ada siswa yang belum tuntas.

Siklus 11
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada siklus 2 ini RPP telah dirancang dengan baik, kekurangan
pada siklus 1 mulai ada perubahan pada siklus 2, meskipun masih ada
yang belum tercapai. Pada siklus 2 ini didapat hasil penilaian RPP adalah
86% dengan kualifikasi sangat baik.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Aktifitas Guru
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Pada siklus 2 ini aktifitas guru terlihat telah mengalami
peningkatan lebih baik. Guru telah melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan RPP yang dirancang.
Walau masih terdapat sedikit kekurangannya saat membimbing siswa
menggunakan warna yang berbeda pada setiap cabang.

Dari penelitian yang peneliti lakukan pada siklus 2 didapatlah hasil
penilaian aktifitas guru adalah 91% dengan kualifikasi sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan guru selama proses pembelajaran pada
siklus 2 ini lebih meningkat dibandingkan dengan siklus 1.

Aktifitas Siswa

Pada siklus 2 aktifitas siswa terlihat sudah meningkat dan lebih
baik. Siswa telah mampu memberi warna yang berbeda pada setiap
cabang. Sehingga pada siklus 2 ini mengenai cara memberi warna telah
terlaksana dengan baik.

Dari penelitian yang peneliti lakukan pada siklus 2 didapatlah hasil
penilaian aktifitas siswa adalah 91% dengan kualifikasi sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan siswa selama proses pembelajaran pada
siklus 2 ini lebih meningkat dibandingkan dengan siklus 1.

. Hasil Belajar

Kunandar (2007:51) menyatakan bahwa ‘“hasil belajar adalah
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian
pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar yang biasa berbentuk

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap”.
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Pada siklus 2 ini, hasil belajar dari ketiga aspek yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor telah terlihat peningkatan hasil belajar. Pada
siklus 2 hasil belajar yang didapat dengan rata-rata 79,36 dengan

persentase 79% dengan kualifikasi baik.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam bab IV

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan Pembelajaran IPS dengan model Mind Mapping dengan

cara membuat RPP dengan langkah-langkah Mind Mapping menurut

Istarani (2011:59). Terdapat standar kompetensi, kompetensi dasar,

tujuan pembelajaran, materi pokok, kegiatan pembelajaran, sumber,
media serta evaluasi. Hasil penilaian perencanaan yang diperoleh rata-
rata siklus | adalah 68% dengan kualifikasi cukup(C), dan meningkat

pada siklus Il 86% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB).

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model Mind Mapping diawali

dengan menyampaikan yaitu : 1) guru menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapai, 2) guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang
akan ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternative jawaban, 3) membentuk kelompok yang
anggotanya 2-3 orang , 4) tiap kelompok mencatat alternative jawaban
hasil diskusi, 5) tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca
hasil diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru, 6) dari data-data di papan peserta didik diminta
membuat kesimpulan atau guru member perbandingan sesuai konsep

yang disediakan guru. Dari penilaian pelaksanaan siklus 1 pada aspek

100
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guru diperoleh rata-rata 71% dengan kualifikasi cukup dan meningkat
pada siklus Il menjadi 91% dengan kualifikasi sangat baik.

Kemudian pada aspek siswa diperoleh rata-rata 69% dengan kualifikasi
cukup, pada siklus I dan meningkat menjadi 91% dengan kualifikasi
sangat baik pada siklus I1.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan model Mind
Mapping dapat dilihat dari tiga aspek penilaian. Pada siklus |
pertemuan 1 untuk aspek kognitif persentase ketuntasannya 60%,
afektif 63%, dan psikomotor 66%, siklus 1 pertemuan 2 aspek
kognitif persentase ketuntasannya 62%, afektif 73% dan psikomotor
78%. Pada siklus 1l aspek kognitif persentase ketuntasannya 82%,
afektif 74%, dan psikomotor 82%.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka penulis mengemukakan
beberapa saran :

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan model Mind Mapping dibutuhkan
RPP yang sesuai dengan langkah-langkah Mind Mapping.

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan model Mind
Mapping ini disarankan untuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Perlu untuk menguasai langkah-langkah pembelajaran dengan

model Mind Maping agar hasil yang diperoleh lebih optimal.
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b. Dalam memberikan materi hendaklah disesuaikan dengan konteks
sehari-hari dan dikaitkan dengan lingkungan siswa. Selain itu
hendaklah materi tersebut dikembangkan dengan baik.

c. Perlu bimbingan, petunjuk, arahan dan motivasi belajar secara
sungguh-sungguh kepada siswa yang belum mampu mencapai
ketuntasan belajar.

3. Dalam melakukan penelitian terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan model Mind Mapping, hendaklah dilakukan

untuk semua aspek yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
Siklus 1 Pertemuan 1

Satuan Pendidikan : SD Negeri 22 Cacang Randah
Mata Pelajaran - IPS

Kelas / Semester A/l 1

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit ( 1x pertemuan)
Hari / tanggal : Kamis /21 April 2016

I. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten, kota dan provinsi
I1. Kompetensi Dasar
2.3. Mengenal perkembangan teknologi produksi komunikasi dan transportasi
serta pengalaman menggunakannya
I11. Indikator

2.3.1  Menyebutkan pengertian teknologi (kognitif)

2.3.2  Mengelompokkan jenis-jenis teknologi produksi berdasarkan hasil
produksinya ( kognitif )

2.3.3  Menunjukkan penghargaan terhadap teknologi produksi masa lalu dan
masa kini (afektif)

2.3.4  Menjelaskan cara produksi bahan baku menjadi barang jadi (kognitif)

2.3.5 Membuat Mind Mapping tentang mengenal perkembangan teknologi
produksi (psikomotor).

IV. Tujuan Pembelajaran

2.3.1 Dengan tanya jawab siswa dapat menyebutkan pengertian teknologi
(kognitif)

2.3.2 Dengan tanya jawab siswa dapat mengelompokkan jenis-jenis
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teknologi produksi berdasarkan hasil produksinya ( kognitif )

2.3.3 Dengan skala sikap, siswa dapat menunjukkan penghargaan terhadap
teknologi produksi masa lalu dan masa kini (afektif)

2.3.4 Berdasarkan buku yang dibacanya siswa dapat menjelaskan cara
produksi bahan baku menjadi barang jadi (kognitif)

2.3.5 Dengan bimbingan guru siswa dapat membuat Mind Mapping tentang

mengenal perkembangan teknologi produksi (psikomotor)

V. Materi Pokok
Perkembangan Teknologi Produksi
Istilah teknologi berkaitan dengan suatu kreasi atau ciptakan yang
merupakan penemuan manusia. Teknologi yang diciptakan oleh manusia tidak
ada yang sempurna. Masing-masing alat mempunyai kelebihan dan
kekurangan sendiri-sendiri
a. Membandingkan teknologi produksi masa lalu dengan masa Kini
1. Produksi bahan makanan
2. Produksi bahan pakaian
3. Produksi bahan bangunan
b. Proses pengolahan sumber daya alam
1. Proses produksi bahan makanan
2. Proses produksi bahan pakaian
V1. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (= 10 menit)
a. Mengucapkan salam

b. Menyiapkan kondisi kelas
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c. Membangkitkan skemata siswa dengan memberikan pertanyaan yang

berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan inti (£ 70 menit)

Langkah-langkah membuat Mind Mapping menurut Istarani sebagai

berikut:

Eksplorasi

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

a.

b.

C.

d.

Guru menampilkan contoh Mind Mapping di depan kelas

Guru menjelaskan cara pembuatan Mind Mapping dari contoh yang
ditampilkan

Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan

ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang

mempunyai alternatif jawaban.

a.

b.

Guru membagikan kertas polos dengan ukuran A4

Guru bertanya jawab tentang cara memulai menggunakan kertas
Guru membimbing siswa dalam menggunakan gambar untuk ide
sentral atau kata kunci.

Guru memberikan arahan kepada siswa dalam mengembangkan

kata kunci
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Elaborasi
c. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang
a. Guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 2-3 orang
siswa
b. Guru membagikan lembar kerja siswa
¢. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
d. Guru meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam
membuat cabang-cabang utama untuk Mind Mapping yang di
bimbing guru
d. Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi
a. Guru berdiskusi dengan siswa dalam menentukan gambar sebagai
kata kunci
b. Guru membimbing siswa mengembangkan kata kunci melalui
anak-anak cabang
c. Guru mengajarkan siswa membuat garis lengkung di setiap cabang
d. Guru membimbing siswa membuat cabang menyebar ke segala
arah.
Konfirmasi
e. Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru
a. Guru membimbing siswa melengkapi Mind Mapping dengan

gambar, kode, simbol-simbol
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b. Guru memilih kelompok secara acak untuk mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas
c. Guru meminta kelompok lain untuk memperhatikan kelompok
yang tampil
d. Guru memberikan penghargaan kepada siswa
f. Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran
b. Guru memperjelas kesimpulan yang diberikan siswa
¢. Guru membandingkan hasil kerja siswa
d. Guru memberikan penguatan
3. Kegiatan Akhir (£ 25 menit)
a. Guru menyimpulkan pembelajaran
b. Guru memberikan masukan dan motivasi atas Mind Mapping buatan
siswa
c. Guru memberikan tugas
d. Guru mengakhiri pembelajaran.
VII. Metode dan Sumber
1. Metode
a. Ceramah
b. Tanya jawab

c. Penugasan



2. Sumber
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a. KTSP 2006 Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD

b. Tim Bina Karya Guru.2006. IPS Terpadu Untuk SD Kelas IV. Jakarta:

Erlangga

VIIl. Penilaian

1. Jenis test

2. Bentuk test

3. Alat test

Observer

Meriawati

: test (tulisan)
: non test (pengamatan dalam proses)
. objektif dan uraian

. Soal dan kunci jawaban

Cacang Randah, 21 April 2016

Peneliti

Ainatul Mardhiyah
NIM. 93720
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Lampiran 2

Uraian Materi
Siklus 1 Pertemuan 1

Perkembangan Teknologi Produksi

Istilah teknologi berkaitan dengan suatu kreasi atau ciptaan yang
merupakan penemuan manusia. Biasanya, kreasi dan penemuan tersebut berupa
alat-alat yang memudahkan pekerjaan manusia. Selain itu, teknologi juga
berhubungan dengan metode atau cara mengerjakan sesuatu.

Kalau kita lihat, sumber daya alam yang melimpah di tanah air kita ini
masih berupa bahan baku. Bahan baku tersebut tentu saja belum bisa langsung
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sumber daya alam
baru bisa dimanfaatkan setelah melalui proses pengolahan terlebih dahulu.
Proses pengolahan itu kita kenal dengan istilah “produksi” yaitu kegiatan untuk
menghasilkan barang. Jadi, teknologi produksi dapat dikatakan kegiatan untuk
menghasilkan barang dengan bantuan alat tertentu.

Teknologi yang diciptakan oleh manusia tidak ada yang sempurna.
Masing-masing alat mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri.

A. Membandingkan teknologi produksi masa lalu dengan masa kini

Pada masa lalu teknologi yang digunakan masih bersifat sederhana karena
alat yang digunakan juga sederhana, tenaga yang dibutuhkan menjadi sangat
besar, hasilnya terbatas atau sedikit. Ketika ilmu pengetahuan berkembang
maka teknologi juga berkembang, banyak diciptakannya alat-alat teknologi

untuk memudahkan pekerjaan manusia.
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1. Produksi Bahan Makanan

Pernahkah kita melihat orang menggarap tanah pertanian? Pada masa
lalu petani menggemburkan tanah dengan cara mencangkul atau membajak.
Kegiatan mencangkul dengan menggunakan tenaga manusia, sedangkan
membajak menggunakan tenaga kerbau atau sapi. Pada saat panen, untuk
memotong padi digunakan sabit atau ani-ani, setelah itu untuk memisahkan
padi menjadi beras ditumbuk dengan menggunakan lesung atau alu.

Pada masa Kini, petani sudah menggunakan traktor untuk
menggemburkan tanah. Dan pada saat panen, pengolahan padi menjadi
beras orang menggunakan alat bermesin yaitu mesin penggilingan padi.

2. Produksi Bahan Pakaian

Untuk memenuhi kebutuhan sandang, pada masa lalu orang
menggunakan alat tenun yang terbuat dari kayu dengan rakitan yang sangat
sederhana. Untuk bahan pewarnanya biasanya digunakan bahan-bahan dari
kulit pohon atau daun tanaman. Sehingga memerlukan tenaga yang cukup
besar, waktu yang lama, dan hasilnya juga tidak banyak.

Sekarang sudah banyak pabrik tekstil yang menggunakan mesin-
mesin modern, hasil produksinya banyak dengan kualitas yang tinggi dan
harganya justru lebih mahal.

3. Produksi Bahan Bangunan

Masyarakat pada masa lalu memotong kayu dengan menggunakan

kapak dan peralatan sederhana, waktu yang diperlukan cukup lama untuk

mengerjakannya. Sedangkan sekarang orang memotong kayu dengan



113

menggunakan gergaji atau serutan mesin.

B. Proses pengolahan sumber daya alam

1. Proses produksi bahan makanan

Dibawah ini alur proses produksi padi menjadi beras :

Pemeliharaan tanaman

P
f:??:}#"

lan hasil tanaman

Pengolahan bahan makanan

Dibawah ini alur proses produksi kedelai menjadi tahu, tempe, kecap,

minyak goreng, dan susu kedelai.

2. Proses produksi bahan pakaian

Dibawah ini alur proses produksi bahan pakaian, bahan baku berupa
kapas dipintal menjadi benang kemudian benang ditenun menjadi kain,

setelah itu kain dijahit menjadi pakaian.



C. Hasil produksi
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Kain bahan ditenun
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Hasil prodksi adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh produsen.

Contohnya motor, makanan ringan, dan minuman dll. Contoh hasil produksi

masa lalu dan masa kini

Nama alat Kelompok .
No produksi alat produksi Kelebihan Kekurangan
1. | Mesin jahit | Masa Kini Lebih cepat Lebih mahal dan
dinamo dan mudah beresiko cepat
digunakan rusak
2. | Jarum jahit | Masa lalu Lebih murah Ribet dan boros
waktu
3. | Mesin Masa kini Cepat Mahal
penggiling
padi
4. | Cangkul Masa lalu Hemat Lamban dan butuh

tenaga
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Lampiran 3

Soal Tes Individual Siklus 1 Pertemuan 1
Nama : Tanggal
Mata Pelajaran : Kelas/Semester :

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang
dianggap benar!

1. Proses mengolah bahan baku menjadi barang jadi disebut......
a. Memasak c. Proyeksi
b. Produksi d. Prosesi
2. Salah satu contoh alat tradisional yang biasa digunakan untuk

menggemburkan tanah adalah...

a. Cangkul c. Sekop
b. Linggis d. Tombak
3. Penggemburan tanah pertanian dengan teknologi modern menggunakan....
a. Cangkul c. Traktor
b. Reaktor d. Robot
4. Hasil pengolahan kayu yang menggunakan teknologi modern antara lain...
a. Kayu kaso c. Papan
b. Kayu balok d. Tripleks
5. Pengolahan bahan-bahan di pabrik yang besar menggunakan teknologi....
a. Sederhana c. Modern
b. Kuno d. Super
6. Salah satu kelemahan teknologi produksi masa lalu adalah...
a. Prosesnya lama c. Menimbulkan polusi
b. Menggunakan tenaga mesin d. Produksinya banyak

7. Bahan baku pembuatan kertas adalah...
a. Karet c. Kapas
b. Kayu d. Bambu
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8. Industri tekstil adalah industri yang menghasilkan....

a. Kain c. Mobil
b. Ban d. Kertas
9. Untuk mengolah padi menjadi beras dilakukan cara....
a. Mencuci c. Menjemur
b. Menumbuk d. Membakar

10. Teknologi diciptakan untuk...
a. Memperindah hidup manusia

b. Mempermudah hidup manusia

o

. Melengkapi hidup manusia

o

. Memperumit hidup manusia

I1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat!

1. Jelaskanlah perbedaan teknologi produksi tradisional dan teknologi
produksi modern?

2. Sebutklah kelemahan teknologi masa kini?

3. Sebutkan contoh industri yang menggunakan teknologi produksi modern?

4. Sebutkanlah kelebihan teknologi produksi ?

5. Buatlah bagan proses pembuatan makanan menggunakan teknologi
produksi?
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Lampiran 4

Kunci jawaban Soal Tes Individual Siklus 1 Pertemuan 1

I. Pilihan ganda
1. b 6. a
2. a 7. b
3. ¢C 8. b
4. d 9. b
5. ¢ 10. b
Il. Uraian

1. Teknologi produksi tradisional memakan banyak waktu dan hasilnya
sedikit, sedangkan teknologi produksi modren dapat menghemat waktu
dan hasilnya lebih banyak

2. Membutuhkan banyak biaya

3. Indusri tekstil

4. Akan menghasilkan lebih banyak

:  il ‘fxi
ey

Kriteria Penilaian Kognitif

Skor Maksimum : 100

Keterangan :
Pilihan Ganda : setiap soal dikalikan 1
Uraian - setiap soal dikalikan 2

Hasil akhir dikalikan 5
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Lampiran 5
Tabel Penilaian Afektif
Skor
No Pernyataan SS KS | TS
1. | Menjadikan tempe sebagai makanan sehari-hari
2. | Teknologi diciptakan untuk mempersulit kehidupan
manusia
3. | Malu menggunakan hasil teknologi produksi
Indonesia
4. | Menggunakan alat-alat tulis hasil produksi Indonesia
di sekolah
5. | Teknologi masa kini dapat menyebabkan polusi
Keterangan :
1.  Pernyataan Benar
SS ('sangat setuju ) =4
S (‘setuju) =3
KS ( kurang setuju ) =2
TS (‘tidak setuju ) =1
2.  Pernyataan Salah

Skor

SS (sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS ( kurang setuju ) =3
TS (tidak setuju) =4
maksimum =20
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Lampiran 6

Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pembuatan Mind Mapping Di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

Siklus | Pertemuan 1

Kualifikasi

Karateristik Deskriptor Deskriptor SB B c
Yang

Muncul 4 3 2

Kejelasan

o

Perumusan tujuan pembelajaran
rumusan tujuan Jelas
pembelajaran  |b. Perumusan tujuan pembelajaran
tidak menimbulkan penafsiran
ganda
c. Rumusan tujuan pelajaran A
lengkap
( A= Audience, B= Behavior, C=
Condition, D= Degree) v
d. Rumusan tujuan pembelajaran
berurutan secara logis dari mudah
ke sukar

< 2

Jumlah 3 3

Pemilihan a. Materi ajar sesuai dengan tujuan N
pembelajaran -

b. Pemilihan materi ajar sesuai -
dengan karateristik siswa v J

c. Pemilihan materi ajar sesuai
dengan lingkungan

d. Pemilihan materi ajar sesuai
dengan bahan yang diajarkan

materi ajar

Jumlah 2 2
Pengorganisasi |a. Cakupan materi luas N
an materi ajar b. Materi ajar sistematis \/
c. Sesuai dengan alokasi waktu ) N

d. Kemuktakhiran sesuai dengan

perkembangan bidangnya

Jumlah 2 2
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Pemilihan
sumber/media

pembelajaran

Sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Sesuai dengan materi ajar
Sesuai dengan karateristik siswa

sesuai dengan lingkungan siswa

2 2 < |

Jumlah

Kejelasan
proses

pembelajaran

langkah-langkah pembelajaran
berurutan (awal, inti, dan akhir)
Langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu
Langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan materi ajar
Langkah-langkah pembelajaran

jelas dan rinci

Jumlah

Teknik

pembelajaran

Teknik pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran
Teknik pembelajaran sesuai
dengan karateristik siswa
Teknik pembelajaran sesuai
dengan lingkungan sekolah
Teknik pembelajaran sesuai

dengan lingkungan siswa

Jumlah

Kelengkapan
instrumen

penilaian

. Soal lengkap dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

. Soal sesuai dengan tujuan

pembelajaran

. Soal disertai kunci jawaban yang

lengkap

. Soal disertai pedoman panskoran

yang lengkap
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Jumlah 2
Total Jumlah 17
Persentase 61%

Keterangan:

SB (sangat baik) : jika keempat deskriptor pada karakteristik pembelajaran

dilakukan
B (baik) : jika tiga dari empat deskriptor pada karakteristik dilakukan
C (cukup) : jika dua dari empat deskriptor pada karakteristik dilakukan
K (kurang) : Jika salah satu deskriptor pada karakteristik dilakukan

Skor maksimum : 28

P = F x100%
N

= _17 x 100%
28
= 61%
86 % - 100% = Sangat Baik
76 %- 85 % = Baik
60 %- 75 % = Cukup
Kurang 59 % = Kurang
Cacang Randah, 21 April 2016
Observer Peneliti
Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720
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Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
dengan Pembuatan Mind Mapping Di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

(Aspek Guru)

Siklus 1 Pertemuan 1

Kualifikasi
penilaian
Tahap Karakteristik kri belai Deskrip | SB | B | C
Pembelajaran Pembelajaran Deskriptor pembelajaran tor
yang 14 | 3 |2
muncul
A. Kegiatan | 1. Menyiapkan a. Mengucapkan salam 2//
o b. Menyiapkan kondisi kelas
Awal kondisi kelas c. Membangkitkan skemata \
siswa V \
d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran
B. Kegiatan | 1. Guru a. Guru menampilkan contoh N
. . Mind Mapping di depan
Inti menyampa-lkan kelas J
kompetensi b. Guru menjelaskan cara \
yang akan pembuatan Mind Mapplng
. . dari contoh yang ditampilkan
dicapai c. Guru mengajukan pertanyaan -
untuk mengecek pemahaman
siswa -
d. Guru menyampaikan
kompetensi yang ingin
dicapai
. Guru a. Guru membagikan kertas N
mengemukaka polos ukuran A4
n konsep atau | b. Guru bertanya jawab tentang \
permasalahan cara memulai menggunakan
yang akan kertas
ditnggapi oleh | c. Guru membimbing siswa \
peserta didik dalam menggunakan gambar \
dan sebaiknya untuk ide sentral atau kata
permasalahan kunci -
yang d. Guru memberikan arahan
mempunyai kepada siswa dalam
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alternative mengembangkan kata kunci
jawaban
. Membentuk . Guru membentuk kelompok
kelompok yang heterogen yang terdiri dari 2-
anggotanya 2-3 3 orang siswa
orang . Guru membagikan LKS
. Guru membimbing siswa v
dalam mengerjakan LKS
. Guru meminta siswa untuk
memperhatikan contoh
dalam membuat cabang-
cabang utama untuk Mind
Mapping yang di bimbing
guru
. Tiap kelompok Guru berdiskusi dengan
mencatat siswa dalam menentukan
alternative gambar sebagai kata kunci
jawaban hasil | b. Guru membimbing siswa N
diskusi mengembangkan kata kunci
melalui anak-anak cabang
Guru mengajarkan siswa
membuat garis lengkung
disetiap cabang
. Guru membimbing siswa
membuat cabang menyebar
ke segala arah
. Tiap kelompok Guru membimbing siswa
(diacak melengkapi Mind Mapping
kelompok dengan gambar, kode dan
tertentu) simbol -simbol
membaca hasil | b, Guru memilih kelompok
diskusinya dan secara acak untuk
guru mencatat mempresentasikan hasil
di papan dan kerjanya di depan kelas
mengelompokk Guru meminta kelompok lain
an sesuai untuk memperhatikan \
kebutuhan guru kelompok yang tampil
. Guru memberikan
penghargaan kepada siswa
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. Dari data-data | a. Guru memberikan
di papan kesempatan kepada siswa
peserta didik untuk menyimpulkan
diminta pembelajaran
membuat b. Guru memperjelas
kesimpulan kesimpulan yang diberikan
atau guru siswa
memberi c. Guru membandingkan hasil
perbandingan kerja siswa
sesuai konsep | d. Guru memberikan penguatan
yang
disediakan
guru
C. Kegiatan Menyimpulkan | a. Guru menyimpulkan
akhir pembelajaran pembelajaran
b. Guru memberikan masukan
dan motivasi atas Mind
Mapping buatan siswa
c. Guru memberikan tugas
kepada siswa
d. Guru mengakhiri
pembelajaran
Jumlah Skor 12
Total Skor 21
Persentase 66 %0
SB . Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul
B . Baik, jika 3 deskriptor yang muncul
C . Cukup, jika 2 deskriptor yang muncul
K . Kurang, jika satu deskriptor yang muncul

Total skor maksimum = 32

P =

ExlOO%

N

21 x 100%
32

66 %
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86 % - 100% = Sangat Baik
76 % - 85 % = Baik
60 % - 75 % = Cukup
< 59% = Kurang
Cacang Randah, 21 April 2016
Observer Peneliti
Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720
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Lampiran 8
Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
dengan Pembuatan Mind Mapping di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
(Aspek Siswa)

Siklus 1 Pertemuan 1

Kualifikasi
Deskriptor penilaian

Tahap Karakteristik

Pembelajaran Pembelajaran Deskriptor pembelajaran yang S B|C| K

muncul | B

413121

A. Kegiatan | 1. Menyiapkan a. Siswa menjawab salam N
Awal kondisi kelas b. Siswa merapikan tempat \
duduk

c. Siswa menjawab pertayaan \
guru

d. Siswa mendengarkan guru \

menyampaikan tujuan

pembelajaran

< |

B. Kegiatan | 1.Menyampaikan a. Siswa memperhatikan
Inti kompetensi yang contoh Mind Mapping di

akan dicapai depan kelas \ \

b. Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang cara
pembuatan Mind Mapping \
dari contoh yang ditampilkan -

c. Siswa menjawab pertanyaan
guru

d. Siswa mendengarkan guru
menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai
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. Dari data-data
di papan peserta
didik diminta

. Siswa diberikan kesempatan

untuk menyimpulkan
pembelajaran

2. Guru Siswa menerima kertas N
mengemukakan kosong dari guru \
konsep atau Siswa bertanya tentang cara
permasalahan memulai menggunakan kertas \
yang akan Siswa menggunakan gambar - V
ditanggapi oleh untuk ide sentral
peserta didik dan Siswa mengembangkan kata
sebaiknya kunci dari arahan guru
permasalahan
yang mempunyai
alternative
jawaban

. Membentuk Siswa duduk dalam N
kelompok yang berkelompok \
anggotanya 2-3 Siswa menerima LKS dari
orang guru -

Siswa mendapatkan -

bimbingan dari guru dalam

mengerjakan LKS

Siswa memperhatikan guru

dalam membuat contoh Mind

Mapping

. Tiap kelompok Siswa berdiskusi dalam N

mencatat kelompoknya dalam
alternative menggunakan gambar untuk \
jawaban hasil ide sentral \
diskusi Siswa mengembangkan kata \/

kunci melalui anak-anak -

cabang

Siswa membuat garis

lengkung di setiap cabang

Siswa membuat cabang

menyebar ke segala arah

. Tiap kelompok Siswa melengkapi Mind N

(diacak Mapping dengan gambar,
kelompok kode dan simbol-simbol V
tertentu) di Siswa mempresentasikan hasil
membaca hasil kerjanya di depan kelas -
diskusinya dan Siswa memperhatikan -
guru mencatat kelompok yang tampil
di papan dan Siswa mendapatkan -
mengelompok penghargaan dari guru -
kan sesuai -
kebutuhan guru V
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membuat b. Siswa dapat
kesimpulan atau menyimpulkannya
guru memberi c. Siswa memahami penjelasan
perbandingan guru
sesuai konsep d. Siswa mendapatkan pujian
yang disediakan dari guru
guru
C.Kegiatan - Menyimpulkan a. Siswa mendengarkan guru -
akhir pembelajaran dalam menyimpulkan
pembelajaran - \
b. Siswa menerima masukan dan
motivasi atas hasil kerja siswa \
c. Siswa menerima tugas dari
guru \
d. Siswa berdo’a mengakhiri
pembelajaran
Jumlah Skor 9 |6
Total Skor 20
Rata-rata 63 %
Keterangan :
SB . Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul
B . Baik, jika 3 deskriptor yang muncul
C : Cukup, jika 2 deskriptor yang muncul
K . Kurang, jika 1 deskriptor yang muncul

Total skor maksimum = 32

P = EXlOO%
N

= 20 x 100%

32

= 63%

86 % -100%
76 % -85 %
60 % - 75 %
< 59%

Observer

Meriawati

Sangat Baik
Baik

Cacang Randah, 21 April 2016

Peneliti

Ainatul Mardhiyah
NIM. 93720
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Hasil Penilaian Kognitif Siswa Kelas 1V SDN 22 Cacang Randah Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam dengan Pembuatan Model
Mind Mapping

Siklus | Pertemuan |

Ketuntasan
No Nama siswa Nilai Ketuntasan -
Perorangan Tuntas Tidak
Tuntas
1 ABDL 75 75 v
5 ANDR 35 35 v
3 ANT 35 35 v
4 ARL 50 50 v
5 AUL 50 50 N
5 DW 60 60 N
7 DLL 55 55 v
8 JLY 90 90 v
9 INA 60 60 N
10 KML 60 60 N
11 MRA 85 85 v
12 NSA 50 50 v
13 RFD 70 70 N
14 RFI 50 50 v
15 RSN 65 65 v
16 RVN 60 60 N
17 SRH 65 65 N
18 TNI 55 55 N
19 WND 70 70 v
Jumlah 1140 5 14
Rata- Rata 60
Persentase 60 % 26 % 74 %
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Nama - Andre Tanggal t U\ -M - Lo
Mata Pelajaran = e Kelas/Semester : W | 1

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang
dianggap benar!

1. Proses mengolah bahan baku menjadi barang jadi disebut......

a. Memasak X Proyeksi N
b. Produksi d. Prosesi
2. Salah satu contoh alat tradisional yang biasa digunakan untuk
menggemburkan tanah adalah...
a. Cangkul c. Sekop X
b. Linggis X Tombak
3. Penggemburan tanah pertanian dengan teknologi modern menggunakan....
a. Cangkul c. Traktor
b. Reaktor ¥ Robot X
4. Hasil pengolahan kayu yang menggunakan teknologi modern antara lain...
a. Kayu kaso c. Papan
X Kayu balok d. Tripleks X
5. Pengolahan bahan-bahan di pabrik yang besar menggunakan teknologi. ...
a. Sederhana & Modemn »
b. Kuno d. Super
6. Salah satu kelemahan teknologi produksi masa lalu adalah...
X Prosesnya lama c. Menimbulkan polusi |~

b. Menggunakan tenaga mesin d. Produksinya banyak
7. Bahan baku pembuatan kertas adalah...

a. Karet ¥ Kapas /\/
b. Kayu d. Bambu

8. Industri tekstil adalah industri yang menghasilkan....
X Kain c. Mobil \

b. Ban d. Kertas



9.

Untuk mengolah padi menjadi beras dilakukan cara....
A Mencuci c. Menjemur §<
b. Menumbuk d. Membakar

10. Teknologi diciptakan untuk...

a. Memperindah hidup manusia

b. Mempermudah hidup manusia X
c. Melengkapi hidup manusia

k. Memperumit hidup manusia

I1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat!

Jelaskanlah perbedaan teknologi produksi tradisional dan teknologi L
Teknoloal Araditonal banyak maraw wa

produksi modren? ktuwolPgi modeit  heomak  wWalky

Sebutklah kelemahan teknologi masa kini? X

Sebutkan contoh industri yang menggunakan telnologi produksi modren? telesti [ L

Sebutkanlah kelebihan teknologi produksi ? X’

Buatlah bagan proses pembuatan makanan menggunakan teknologi
produksi?
wasn' 3 Lauw — §ambel )(

X\ > 1
Xt Y

T>5 @




Nama :RCSM Ta‘Y“ PUU'" Tanggal | A?Wl 20k

Mata Pelajaran 188 Kelas/Semester : W / [

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang
dianggap benar!

1. Proses mengolah bahan baku menjadi barang jadi disebut......

a. Memasak c. Proyeksi >
K. Produksi d. Prosesi

2. Salah satu contoh alat tradisional yang biasa digunakan untuk
menggemburkan tanah adalah...
a. Cangkul X Sekop X
b. Linggis d. Tombak

3. Penggemburan tanah pertanian dengan teknologi modern menggunakan....
a. Cangkul c. Traktor
b. Reaktor X Robot <

4. Hasil pengolahan kayu yang menggunakan teknologi modern antara lain...
a. Kayu kaso ¢. Papan
b. Kayu balok X Tripleks v

5. Pengolahan bahan-bahan di pabrik yang besar menggunakan teknologi....
a. Sederhana & Modern
b. Kuno d. Super L

6. Salah satu kelemahan teknologi produksi masa lalu adalah. ..
X Prosesnya lama c. Menimbulkan polusi U

b. Menggunakan tenaga mesin d. Produksinya banyak
7. Bahan baku pembuatan kertas adalah...

a. Karet c. Kapas (./
X Kayu d. Bambu

8. Industri tekstil adalah industri yang menghasilkan....
a. Kain c. Mobil X

X Ban d. Kertas



9. Untuk mengolah padi menjadi beras dilakukan cara....
a. Mencuci c¢. Menjemur y
X, Menumbuk d. Membakar
10. Teknologi diciptakan untuk...
a. Memperindah hidup manusia
b. Mempermudah hidup manusia X
X Melengkapi hidup manusia

d. Memperumit hidup manusia

II. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat!

1. Jelaskanlah perbedaan teknologi produksi tradisional dan teknologi @,
T. Tradtsional  Memalkan banyak wakby
produksi modren? 1. fhodern mmghmm, wakey
2. Sebutklah kelemahan teknologi masa kini? ~"MenyxbabRan  polugy (g
3. Sebutkan contoh industri yang menggunakan telnologi produksi modren? felckr ( L
4. Sebutkanlah kelebihan teknologi produksi ? X

5. Buatlah bagan proses pembuatan makanan menggunakan teknologi
produksi?  Nast 2 lauk - Sambel X
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Nama . Jelia Nusandrg Tanggal 2 2 Apnl oik
Mata Pelajaran = \0 S Kelas/Semester : V [7

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang
dianggap benar!

1. Proses mengolah bahan baku menjadi barang jadi disebut......

a. Memasak c. Proyeksi U/
K. Produksi d. Prosesi

2. Salah satu contoh alat tradisional yang biasa digunakan untuk
menggemburkan tanah adalah...
¥ Cangkul c. Sekop v
b. Linggis d. Tombak

3. Penggemburan tanah pertanian dengan teknologi modern menggunakan....
a. Cangkul & Traktor -
b. Reaktor d. Robot

4. Hasil pengolahan kayu yang menggunakan teknologi modern antara lain...
a. Kayu kaso c. Papan -
b. Kayu balok X Tripleks

5. Pengolahan bahan-bahan di pabrik yang besar menggunakan teknologi. ...
a. Sederhana c. Modern y
b. Kuno & Super

6. Salah satu kelemahan teknologi produksi masa lalu adalah...
a. Prosesnya lama ¢. Menimbulkan polusi V

K Menggunakan tenaga mesin d. Produksinya banyak
7. Bahan baku pembuatan kertas adalah. ..

a. Karet c. Kapas s
¥. Kayu d. Bambu

8. Industri tekstil adalah industri yang menghasilkan....
X Kain ¢. Mobil L

b. Ban d. Kertas



9. Untuk mengolah padi menjadi beras dilakukan cara....
a. Mencuci ¢. Menjemur C”
X Menumbuk d. Membakar
10. Teknologi diciptakan untuk...
a. Memperindah hidup manusia
8 X Mempermudah hidup manusia 4
c. Melengkapi hidup manusia

d. Memperumit hidup manusia

II. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat!

1. Jelaskanlah perbedaan teknologi produksi tradisional dan teknologi
TP, taadioonal memakan  banyak waktu
produksi modren? TP . modecn  menghemad  waktu

2. Sebutklah kelemahan teknologi masa kini? Menyebabkdn folug™ 7

% Sl conblimdnsist yragmsguoonkan idiadiop prodoks ke Jaeatl =
4. Sebutkanlah kelebihan teknologi produksi ? Mcnﬂhg(f kan LQ'\\\:}Q‘C L&r&rg L.

5. Buatlah bagan proses pembuatan makanan menggunakan teknologi
produksi?

)
kf(;?? fahy )“’"‘?C

. 8x -8

\I Tx1 :/10___4
18xr .(Ad



Lampiran 10
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Hasil Penilaian Aspek Afektif Siswa Kelas IV SDN 22 Cacang Randah Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam dengan Pembuatan Model Mind Mapping

Prosedur Penilaian

Siklus I Pertemuan |

: Akhir Proses

Jenis Penilaian : Tulisan
Bentuk Instrumen - Tes
Alat/Instrumen Penilaian : Skala Sikap
No Nama siswa Jléig?h ,m(i::ir Persentase K;Ur:iglsim
1 ABD 17 85 85% B
2 ANDR 11 55 55% K
3 ANT 13 65 65% C
4 ARL 11 55 55% K
5 AUL 11 55 55% K
6 DW 13 65 65% C
7 DLL 11 55 55% K
) JLY 19 95 95% SB
9 JNA 13 65 65% C
10 KML 14 70 70% C
11 MRA 14 70 70% C
12 NSA 11 55 55% K
13 RFD 11 55 55% K
14 RFI 11 55 55% K
15 RSN 13 65 65% C
16 RVN 11 55 55% K
17 SRH 11 55 55% K
18 TNI 9 45 45% K
19 WND 14 70 70% C
Jumlah 1190
Rata-rata 62,6
Persentase 63% C




Rumus ketuntasan P= F x100%
N
= 1190 x 100%
19
= 62,6
= 63%

Ket: P =Persentase
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Nilai Maksimal
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Nama : TonNl

Kelas/ semester :\Vv /2

Tabel Penilaian Afektif

No

Pernyataan

Skor

SS

Menjadikan tempe sebagai makanan sehari-hari

manusia

Teknologi diciptakan untuk mempersulit kehidupan

Malu menggunakan hasil teknologi produksi

Indonesia

di sekolah

Menggunakan alat-alat tulis hasil produksi Indonesia

Teknologi masa kini dapat menyebabkan polusi

Keterangan :

1. Pernyataan Benar

SS ( sangat setuju ) =4
S ( setuju ) =3
KS ( kurang setuju ) =2

TS ( tidak setuju ) =1

2. Pernyataan Salah

SS  ( sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS ( kurang setuju ) =3

TS (tidak setuju) =4




Nama : A neoM |

Kelas/ semester : 4 / v

Tabel Penilaian Afektif

Skor
No Pernyataan SS| S| KS | TS
1. | Menjadikan tempe sebagai makanan sehari-hari W
2. | Teknologi diciptakan untuk mempersulit kehidupan
v

manusia
3. | Malu menggunakan hasil teknologi produksi 7

Indonesia
4. | Menggunakan alat-alat tulis hasil produksi Indonesia o

di sekolah
5. | Teknologi masa kini dapat menyebabkan polusi vV

Keterangan :

1. Pernyataan Benar

SS ( sangat setuju ) =4
S ( setuju ) =3
KS ( kurang setuju ) =2
TS ( tidak setuju ) =1

2. Pernyataan Salah

SS  ( sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS (kurang setuju) =3

TS (tidak setuju ) =4

t)




Nama : Jdia Yasandra

Kelas/ semester . \V /2

Tabel Penilaian Afektif

Skor

No Pernyataan SS

TS

1. | Menjadikan tempe sebagai makanan sehari-hari

2. [ Teknologi diciptakan untuk mempersulit kehidupan

manusia

3. | Malu menggunakan hasil teknologi produksi

Indonesia

4. | Menggunakan alat-alat tulis hasil produksi Indonesia
di sekolah

5. | Teknologi masa kini dapat menyebabkan polusi v

Keterangan :

1. Pernyataan Benar

SS ( sangat setuju ) =4 ﬂ ¥ 100 ~ gS'

S ( setuju) =3 20
KS ( kurang setuju ) =2
TS ( tidak setuju ) =1

2. Pernyataan Salah

SS (' sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS ( kurang setuju ) =3

TS (tidak setuju) -4

£ ¥ = * =



Lampiran 11
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Hasil Penilaian Aspek Psikomotor Siswa Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kec.Tanjung Mutiara Kabupaten Agam dengan Pembuatan Model Mind Mapping

Siklus 1 Pertemuan 1

Aspek yang diamati
Membuat Mind Membuat Mind Membuat Mind
Mapping Mapping Mapping
berdasarkan berdasarkan berdasarkan
No g'izc‘vz kesesuaian pemberian warna pemilihan Skor | Nilai
materi gambar
S Cl K 2 B|C| K 2 B|C|K
4 13(2| 1 |4/3|2 |1 (4|3 |2]|1
1 | ABD N N N 9 75
> | ANDR v v v 7 58
3 | ANT v v v 7 58
4 | ARL N N N 7 58
5 | AUL N N v 6 50
6 | DW v v v 8 67
7 | DLL v v v 7 58
g |JLY v v v 10 83
9 |JINA v v v 8 67
10 | KML v v v 8 67
11 | MRA N v N 9 75
12 | NSA N N v 6 50
13 | RFD v v v 9 75
14 | RFI N N N 6 50
15 | RSN v v v 9 75
16 | RVN v v v 9 75
17 | SRH v v 9 75
18 | TNI v v v 7 58
19 | WND N v N 9 75
Jumlah 1249
Rata-rata 65,74
Persentase 66%
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Deskriptor Penilaian Psikomotor:

1. Membuat Mind Mapping berdasarkan materi

a. Sesuai dengan materi dan jelas hubungannya =SB =4
b. Sesuai dengan materi =B =3
c. Hanya beberapa yang berhubungan dengan materi =C =2
d. Tidak berhubungan dengan materi =K =1

2. Membuat Mind Mapping berdasarkan pemberian warna

a. Banyak menggunakan warna, warna sesuai dengan gambar =SB=4
b. Menggunakan beberapa warna =B=3
c. Hanya menggunakan satu warna =C=2
d. Tidak pakai warna =K=1

3. Membuat Mind Mapping berdasarkan pemilihan gambar
a. Satu gambar untuk ide sentral berhubungan dengan topik dan setiap
cabang terdapat gambar =SB=4
b. Satu gambar untuk ide sentral berhubungan dengan topik dan beberapa
gambar di cabang-cabang =B=3
c. Satu gambar untuk ide sentral dan berhubungan dengan topik = C=2

d. Hanya ada satu gambar dan tidak berhubungan dengan topik = K=1

Total skor maksimum =12

Rumus ketuntasan P= F x100%
N
= 1249 x 100%
19

= 66%



Ket :

P = Persentase
F =Jumlah nilai yang diperoleh

N = Nilai Maksimal
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Cacang Randah, 21 April 2016

Peneliti

Ainatul Mardhiyah
NIM. 93720
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Lampiran

12

Rekapitulasi Hasil Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Tentang Perkembangan Teknologi Produksi
Dengan Pembuatan Model Mind Mapping
Siklus I Pertemuan 1

147

N Nama 1 oonitif | Afektif | Psikomotor | JUmiah | Rata Kemran?’?gak
0 Siswa Skor rata | Tuntas Tuntas
1 |ABD 75 85 75 235 78 N

2 | ANDR 35 55 58 148 49 N
3 | ANT 35 65 58 158 53 N
4 | ARL 50 55 58 163 54 N
5 | AUL 50 55 50 155 52 N
6 |DW 60 65 67 192 64 N
7 |DLL 55 55 58 168 56 N
8 |JLY 90 95 83 268 89 N

9 [JINA 60 65 67 192 64 v
10 | KML 60 70 67 197 66 N
11 | MRA 85 70 75 230 77 N

12 | NSA 50 55 50 155 52 N
13 | RFD 70 55 75 200 67 N

14 | RFI 50 55 50 155 52 N
15 | RSN 65 65 75 205 68 N

16 | RVN 60 55 75 190 63 N
17 | SRH 65 55 75 195 65 N
18 | TNI 55 45 58 158 53 N
19 | WND 70 70 75 215 72 N

Jumlah 1140 1190 1249 3579 1194 6 13
Rata-rata | 60,00 62.6 65,74 188,36 | 62,8 | 32% Tuntas
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Lampiran 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
Siklus 1 Pertemuan 2

Satuan Pendidikan : SD Negeri 22 Cacang Randah
Mata Pelajaran . IPS

Kelas / Semester AV

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit ( 1x pertemuan)
Hari / tanggal : Kamis /28 April 2016

I. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten, kota dan provinsi
I1. Kompetensi Dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi komunikasi dan transportasi
serta pengalaman menggunakannya

I11. Indikator

2.3.1 Mengelompokkan alat komunikasi berdasarkan jenisnya (lisan,tulisan

dan isyarat). ( kognitif)

2.3.2 Menunjukkan penghargaan terhadap teknologi masa lalu dan masa kini

(afektif).
2.3.3 Menyebutkan manfaat perkembangan teknologi komunikasi (kognitif)

2.3.4 Membuat Mind Mapping tentang mengenal perkembangan teknologi

komunikasi (psikomotor)
IV. Tujuan Pembelajaran

2.3.1 Dengan tanya jawab siswa dapat mengelompokkan alat komunikasi

berdasarkan jenisnya ( kognitif )
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2.3.2 Dengan skala sikap, siswa dapat menunjukkan penghargaan terhadap

teknologi masa lalu dan masa kini. (afektif)

2.3.3 Berdasarkan buku yang dibaca siswa dapat menyebutkan manfaat

perkembangan teknologi komunikasi (kognitif)

2.3.4 Dengan bimbingan guru siswa dapat membuat Mind Mapping tentang
mengenal perkembangan teknologi komunikasi (psikomotor)
W. Materi Pokok
Perkembangan Teknologi Komunikasi
Komunikasi dapat diartikan kegiatan pengiriman dan penerimaan pesan
atau berita. Komunikasi dilakukan anatara dua orang atau lebih sehingga
pesan atau berita yang dimaksudnya dapat dipahami.
a. Teknologi komunikasi tradisional
1. Kentungan
2. Bedug
3. Kurir
b. Teknologi komunikasi modren
1. Alat komunikasi cetak
2. Alat komunikasi elektronik (telepon, TV, radio, internet, dan telegram)
V1. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (= 10 menit)
a. Mengucapkan salam
b. Menyiapkan kondisi kelas

c. Membangkitkan skemata siswa dengan mengajukan pertanyaan
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tentang materi yang telah berlalu
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan inti (£ 70 menit)
Langkah-langkah membuat Mind Mapping menurut Istarani sebagai
berikut:
Eksplorasi
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
a. Guru menampilkan contoh Mind Mapping di depan kelas
b. Guru menjelaskan cara pembuatan Mind Mapping dari contoh yang
ditampilkan
c. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa
d. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2) Guru mengemukakan konsep atau permasalahanan yang akan
ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban
a. Guru membagikan kertas polos dengan ukuran A4
b. Guru bertanya jawab tentang cara memulai menggunakan kertas
c. Guru membimbing siswa dalam menggunakan gambar untuk ide
sentral atau kata kunci.
d. Guru memberikan arahan kepada siswa dalam mengembangkan kata

kunci
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Elaborasi
3) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang
a. Guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 2-3 orang
siswa
b. Guru membagikan lembar kerja siswa
c. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
d. Guru meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam membuat
cabang-cabang utama untuk Mind Mapping yang di bimbing guru
4) Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi
a. Guru berdiskusi dengan siswa dalam menentukan gambar sebagai
kata kunci
b. Guru membimbing siswa mengembangkan kata kunci melalui
anak-anak cabang
c. Guru mengajarkan siswa membuat garis lengkung di setiap cabang
d. Guru membimbing siswa membuat cabang menyebar ke segala
arah
Konfirmasi
5) Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru
a. Guru membimbing siswa melengkapi Mind Mapping dengan
gambar, kode, simbol-simbol
b. Guru memilih kelompok secara acak untuk mempresentasikan

hasil kerjanya di depan kelas
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c. Guru meminta kelompok lain untuk memperhatikan kelompok
yang tampil
d. Guru memberikan penghargaan kepada siswa
6) Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran
b. Guru memperjelas kesimpulan yang diberikan siswa
c. Guru membandingkan hasil kerja siswa
d. Guru memberikan penguatan
3. Kegiatan Akhir (£ 25 menit)
a. Guru menyimpulkan pembelajaran
b. Guru memberikan masukan dan motivasi atas Mind Mapping
buatan siswa.
c. Guru memberikan tugas

d. Guru menutup pembelajaran

VII. Metode dan Sumber
1. Metode
a. Ceramah
b. Tanya jawab

c. Penugasan
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2. Sumber
a. KTSP 2006 Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD
b. Tim Bina Karya Guru.2006. IPS Terpadu Untuk SD Kelas IV.

Jakarta: Erlangga

IX. Penilaian
1. Jenis test . test (tulisan)
: non test (pengamatan dalam proses)
2. Bentuk test . objektif dan uraian
3. Alat test . Soal dan kunci jawaban
Cacang Randah, 28 April 2016

Observer Peneliti
Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720
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Lampiran 14

Media Gambar
Siklus | Pertemuan 2

1. Alat komunikasi lisan

 ¥-
RawsnRiaVaraord "
Nesubitan Aie Besih i imﬂ, dl }\JIII "
- i Teremgr |
el Logan
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Lampiran 15
Soal Tes Individual Siklus 1 Pertemuan 2
Nama : Tanggal
Mata Pelajaran : Kelas/Semester :

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

1.

2.

Internet adalah media komunikasi dengan menggunakan....

Surat kabar, majalah termasuk media ...

Pada zaman dahulu, orang yang diutus raja untuk menyampaikan pesan
khusus dan rahasia kepada oranglain dinamakan.....

Salah satu kelebihan Handphone dibandingkan telepon rumah adalah...
E-mail adalah cara mengirim surat atau pesan melalui....

Stasiun televisi milik pemerintah Indonesia adalah....

Dengan berkomunikasi berarti kita menyampaikan. ...

Kentungan adalah contoh alat komunikasi....

Telepon, TV, radio adalah contoh alat komunikasi....

10. Contoh alat komunikasi dua arah adalah....
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Lampiran 16
Kunci Jawaban Soal Tes Individual Siklus 1 Pertemuan 2

1. Komputer
2. Cetak
3. Kurir

4, Mudah dibawa

5. Internet
6. TVRI
7. Informasi

8. Tradisional
9. Elektronik

10. Telepon

Kriteria Penilaian Kognitif
Isian : skor maksimum 100

Keterangan : setiap soal dijawab benar diberi skor 10
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Lampiran 17
Tabel Penilaian Afektif Siklus 1 Pertemuan 2
Skor
No Pernyataan SS KS | TS
1. | Menggunakan handphone dalam berkomunikasi
2. | Kita tidak perlu menonton televisi setiap hari
3. | Internet merupakan salah satu wadah mencari
informasi ilmu pengetahuan
4. | Kita perlu mengikuti perkembangan teknologi
komunikasi
5. | Radio bukanlah alat komunikasi yang baik
Keterangan :
3. Pernyataan Benar
SS ('sangat setuju ) =4
S (‘setuju) =3
KS ( kurang setuju ) =2
TS (‘tidak setuju ) =1
4.  Pernyataan Salah

SS (sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS ( kurang setuju ) =3
TS (tidak setuju) =4

Skor maksimum =20
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Lampiran 18
Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pembuatan Mind Mapping di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

Siklus 1 Pertemuan 2

Kualifikasi

N Karateristik Deskriptor Deskriptor | SB| B | C

0 yang
muncul 4 3 |2

1 | Kejelasan rumusan a. Perumusan tujuan pembelajaran N

tujuan pembelajaran jelas

b. Perumusan tujuan pembelajaran N
tidak menimbulkan penafsiran
ganda

c. Rumusan tujuan pelajaran N N
lengkap
( A= Audience, B= Behavior,
C= Condition, D= Degree)

d. Rumusan tujuan pembelajaran
berurutan secara logis dari v
mudah ke sukar

Jumlah

< |

2 | Pemilihan materi a. Materi ajar sesuai dengan tujuan

ajar pembelajaran

b. Pemilihan materi ajar sesuai N
dengan karateristik siswa

c. Pemilihan materi ajar sesuai
dengan lingkungan

d. Pemilihan materi ajar sesuai N
dengan bahan yang diajarkan

Jumlah

3 | Pengorganisasian
materi Ajar

Cakupan materi luas

T @

Materi ajar sistematis

2l 2 21w
<_

c. Sesuai dengan alokasi waktu
d. Materi ajar sesuai dengan
kemuktakhiran perkembangan

bidangnya)
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4 | Pemilihan
sumber/media
pembelajaran

o

Sesuai tujuan pembelajaran
Sesuai dengan materi ajar
Sesuai dengan karateristik
siswa

sesuai dengan lingkungan
siswa

2L =2 2]

Jumlah

5 | Kejelasan proses
pembelajaran

langkah-langkah pembelajaran
berurut (awal, inti, dan akhir)
Langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu
Langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan materi ajar
Langkah-langkah pembelajaran
jelas dan rinci

Jumlah

6 | Teknik
pembelajaran

Teknik pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran
Teknik pembelajaran sesuai
dengan karateristik siswa

Teknik pembelajaran sesuai
dengan lingkungan sekolah
Teknik pembelajaran sesuai
dengan lingkungan siswa

Jumlah

7 | Kelengkapan
instrumen penilaian

Soal lengkap dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal disertai kunci jawaban yang
lengkap

Soal disertai pedoman panskoran
yang lengkap

<. =2 21PN

Jumlah Skor

Total Skor

15

21

Persentase

75%

Keterangan:

SB : Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul

B : Baik, jika 3 deskriptor muncul
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C : Cukup, jika 2 deskriptor muncul
K : Kurang, jika 1 deskriptor muncul
Total skor maksimum = 28

P = EXZI.OO%
N

= 21 x 100%
28

= 75%

86 % - 100% Sangat Baik
76 %- 85 % Baik
60 %- 75 % = Cukup
Kurang 59 % = Kurang

Cacang Randah , 03 Mei 2016

Observer Peneliti

Meriawati Ainatul Mardhiyah
NIM. 93720
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Lampiran 19

Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
dengan Pembuatan Mind Mapping Di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

(Aspek Guru)
Siklus 1 Pertemuan 2
Deskriptor Klé?:ilr ;Ii(aa; !
Tahap Karakteristik Deskriptor pembelajaran yang S :
Pembelajaran Pembelajaran muncul B B |C
4|1 3 |2
A. Kegiatan 1. Menyiapkan a. Mengucapkan salam N
Awal kondisi kelas b. Menyiapkan kondisi kelas \
c. Membangkitkan skemata \
siswa v
d. Menyampaikan tujuan \
pembelajaran
B. Kegiatan Guru a. Guru menampilkan contoh N
Inti menyampaikan Mind Mapping di depan kelas
kompetensi b. Guru menjelaskan cara \
yang akan pembuatan Mind Mapping V
dicapai dari contoh yang ditampilkan V
c. Guru mengajukan pertanyaan
untuk mengecek pemahaman V
siswa
d. Guru menyampaikan
kompetensi yang ingin
dicapai
Guru a. Guru membagikan kertas N
mengemukakan polos ukuran A4
konsep atau b. Guru bertanya jawab \
permasalahan tentang cara memulai
yang akan menggunakan kertas \
ditanggapi oleh ¢. Guru membimbing siswa \
peserta didik dalam menggunakan
dan sebaiknya gambar untuk ide sentral
permasalahan atau kata kunci
yang d. Guru memberikan arahan -
mempunyai kepada siswa dalam
alternative mengembangkan kata kunci
jawaban
Membentuk b. Guru membentuk kelompok N
kelompok yang heterogen yang terdiri dari 2-
anggotanya 2-3 3 orang siswa
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orang

. Guru membagikan LKS
. Guru membimbing siswa

dalam mengerjakan LKS

. Guru meminta siswa untuk

memperhatikan contoh dalam
membuat cabang-cabang
utama untuk Mind Mapping
yang di bimbing guru

Tiap kelompok
mencatat
alternative
jawaban hasil
diskusi

. Guru berdiskusi dengan siswa

dalam menentukan gambar
sebagai kata kunci

. Guru membimbing siswa

mengembangkan kata kunci
melalui anak-anak cabang

. Guru mengajarkan siswa

membuat garis lengkung
disetiap cabang

. Guru membimbing siswa

membuat cabang menyebar
ke segala arah

. Tiap kelompok
(diacak
kelompok
tertentu)
membaca hasil
diskusinya dan
guru mencatat
di papan dan
mengelompokk
an sesuai
kebutuhan guru

Guru membimbing siswa
melengkapi Mind Mapping
dengan gambar, kode dan
simbol -simbol

Guru memilih kelompok
secara acak untuk
mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas
Guru meminta kelompok lain
untuk memperhatikan
kelompok yang tampil
Guru memberikan
penghargaan kepada siswa

Dari data-data
di papan peserta
didik diminta
membuat
kesimpulan
atau guru
memberi
perbandingan
sesuai konsep
yang disediakan
guru

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyimpulkan
pembelajaran

Guru memperjelas
kesimpulan yang diberikan
siswa

Guru membandingkan hasil
kerja siswa

Guru memberikan penguatan
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C. Kegiatan - Menyimpulkan [a. Guru menyimpulkan N
akhir pembelajaran pembelajaran
b. Guru memberikan masukan \
dan motivasi atas Mind \
Mapping buatan siswa
c. Guru memberikan tugas
kepada siswa -
d. Guru mengakhiri
pembelajaran -
Jumlah Skor 8|12 |4
Total skor 24
Persentase 75 %
Keterangan :
SB Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul
B Baik, jika 3 deskriptor yang muncul
C Cukup, jika 2 deskriptor yang muncul
K Kurang, jika 1 deskriptor yang muncul
P :Exloo
N
=24 x 100%
32
=75%
Total skor maksimum = 32
86 % - 100% = Sangat Baik
76 %- 85 % = Baik
60 %- 75 % = Cukup
<59 % = Kurang
Cacang Randah, 28 April 2016
Observer, Peneliti
Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720
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Lampiran 20

Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
dengan Pembuatan Mind Mapping Di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

(Aspek Siswa)
Siklus 1 Pertemuan 2
Kualifikasi
Tahap Karakteristik . . Deskript penilaian
Pembelaiaran Pembelaiaran Deskriptor pembelajaran oryang | S Bl c | K
J J
muncul | B
4 1321
A. Kegiatan | 1. Menyiapkan Siswa menjawab salam N
Awal kondisi kelas Siswa merapikan tempat \
duduk
Siswa menjawab pertayaan S \/
guru
Siswa mendengarkan guru \
menyampaikan tujuan
pembelajaran
B.Kegiatan 1. Guru Siswa memperhatikan contoh N
Inti menyampaikan Mind Mapping di depan kelas
kompetensi Siswa mendengarkan \
yang akan penjelasan guru tentang cara
dicapai pembuatan Mind Mapping
dari contoh yang ditampilkan \
Siswa menjawab pertanyaan \
guru
Siswa mendengarkan guru -
menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai
Guru . Siswa menerima kertas polos N
mengemukakan dengan ukuran A4
konsep atau . Siswa bertanya tentang cara V
permasalahan memulai menggunakan kertas
yang akan . Siswa menggunakan gambar \ V
ditanggapi oleh untuk ide sentral
peserta didik . Siswa mengembangkan kata -
dan sebaiknya kunci
permasalahan
yang
mempunyai
alternative
jawaban
3. Membentuk . Siswa duduk dalam \
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kelompok yang

berkelompok

anggotanya 2-3 | b. Siswa menerima LKS dari \
orang guru
. Siswa mendapatkan \
bimbingan dari guru dalam V
mengerjakan LKS
. Siswa memperhatikan guru -
dalam membuat contoh Mind
Mapping
Tiap kelompok Siswa berdiskusi dalam N
mencatat kelompoknya dalam
alternative menggunakan gambar untuk
jawaban hasil ide sentral
diskusi Siswa mengembangkan kata S \
kunci melalui anak-anak
cabang
Siswa membuat garis
lengkung di setiap cabang V
Siswa membuat cabang -
menyebar ke segala arah
Tiap kelompok Siswa melengkapi Mind N
(diacak Mapping dengan gambar,
kelompok kode dan simbol-simbol
tertentu) Siswa mempresentasikan \
membaca hasil hasil kerjanya di depan kelas \
diskusinya dan Siswa memperhatikan \
guru mencatat kelompok yang tampil
di papan dan Siswa mendapatkan -
mengelompokk penghargaan dari guru
an sesuai
kebutuhan guru
Dari data-data Siswa diberikan kesempatan N
di papan untuk menyimpulkan
peserta didik pembelajaran \
diminta Siswa dapat \
membuat menyimpulkannya
kesimpulan Siswa memahami penjelasan \
atau guru guru
memberikan Siswa mendapatkan pujian

perbandingan
sesuai konsep
yang
disediakan
guru.

dari guru
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C.Kegiatan - Menyimpulkan | a. Siswa mendengarkan guru -
akhir pembelajaran dalam menyimpulkan
pembelajaran -

b. Siswa menerima masukan dan -
motivasi atas hasil kerja siswa

c. Siswa menerima tugas dari \
guru

d. Siswa berdo’a mengakhiri

Jumlah Skor 8 [1] -
5
Total Jumlah 24
Persentase 75%
Keterangan :
SB Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul
B : Baik, jika 3 deskriptor muncul
Cukup, jika 2 deskriptor yang muncul
K : Kurang, jika 1 deskriptor yang muncul
P = E x 100%
N
= 24 x 100%
= 75%

Total skor maksimum = 32

86 % - 100% = Sangat Baik
76 %- 85 % = Baik
60 %- 75 % = Cukup
< 59% = Kurang
Cacang Randah, 28 April 2016
Observer Peneliti
Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720




Lampiran 21

Hasil Penilaian Kognitif Siswa Kelas IV SDN 22 Cacang Randah

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus | Pertemuan 2

% Ketuntasan
No | Nama siswa Nilai FP)(eert(;Jrn;r?;:rr: Tuntas Tidak
Tuntas
1 |ABD 85 85 N
2 | ANDR 45 45 N
3 | ANT 55 55 N
4 | ARL 45 45 N
5 | AUL 50 50 N
6 | DW 60 60 N
7 |DLL 55 55 N
8 |JLY 80 80 N
9 |JINA 60 60 N
10 | KML 68 68 N
11 | MRA 75 75 N
12 | NSA 55 55 N
13 | RFD 75 75 N
14 | RFI 60 60 N
15 | RSN 67 67 N
16 | RVN 67 67 N
17 | SRH 60 60 N
18 | TNI 45 45 N
19 | WND 70 70 N
Jumlah 1177 8 11
Rata- Rata 61,95
Persentase 62 % 42% 58%
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Rumus ketuntasan P=F x100 %
N

= 1177  x 100%
19

= 62%
Ket: P =Persentase
F = skor yang diperoleh

N = Nilai maksimal
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Nama . Arniel S.CE\)\,i ey Tanggal ; Bl o o\ Wik

Mata Pelajaran : \{S Kelas/Semester : 4 (1

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

1. Internel adalah media komunikasi dengan menggunakan....

2. Surat kabar, majalah termasuk media Gekae Lo

3 Pada zaman dabulu, orang yang diutus raja untuk menyampaikan pesan
khusus dan rahasia kepada oranglain dinamakan.. oS X

4. Salah satu kelehihan Handphone dibandingkan telepon rumah adalah...mq\" e\ X

LAy X

Lo

S

5 F-mail adalah cara mengirim surat atau pesan melalui.
. g S . : . MEA
6. Stasiun televisi milik pemerintah Indonesia adalah....

7. Dengan berkomunikasi berarti kita lnenyampaikannf\(‘)\\r ot

. keadisional Lo
8 Keniungan adalah contoh alat komunikasi.. ;_Um G

9. Telepon, TV, radio adalah contoh alat komunikasi.. Suie B
Lelggon Lo

10. Contoh alat komunikasi dua arah adalah. ..



©,

Nama - KP& met 1A Tanggal : 28 ’a{)nl wotb
Mata Pelajaran [ Kelas/Semester : Y [ ]l

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

1. Internet adalah media komunikasi dengan menggunakan. _({am(?utzr (0

2. Surat kabar, majalah termasuk media ,KD"‘ unikAst X

3. Pada zaman dahulu, orang yang diutus raja untuk menyampaikan pesan

khusus dan rahasia kepada oranglain dinamakan. ‘P.e;)f X
) W
4, Salah satu kelebihan Handphone dibandingkan telepon rumah adalah..muf’tﬂh i bawn
) to
5. [E-mail adalah cara mengirim surat atau pesan melalui.. \“{5 rnek
X

6. Stasiun televisi milik pemerintah Indonesia adalah. b a\Vj

7. Dengan berkomunikasi berarti kita meng,'ampail»:an..Q‘fspm 8

8. Kentungan adalah contoh alat komunikasi. .TI"F] AisionAl R

9. Telepon, TV, radio adalah contoh alat komunikasi.. 'd elegron - @
Lo

10. Conioh alat komunikasi dua arah adalah.. ,,TE’ [" F on

L



&/

Nama . Jeha Jusaedia Tanggal : 28 ApP | 2ele
Mata Pelajaran - S Kelas/Semester : W [ 2
Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

. Lo
\q(_)m\m{,e,r

1. Internet adalah media komunikasi dengan menggunakan.'
2. Surat kabar, majalah termasuk media ,C,E{Q\Q

3. Pada zaman dahuly, orang yang diutus rajo untuk menyampaikan pesan

khusus dan rahasia kepada oranglain dinamakan. Aulkang {03 X
4. Salah satu kelebihan Handphone dibandingkan telepon rumah adalah..™ L bawi
5. E-mail adalah cara mengirim surat atau pesan melalui. 140 el
. v e ays s - R .T{ x
6. Slasiun televisi milik pemerintah Indonesia adalah. k¢
7. Dengan berkomunikasi berarti kita menyampaikan.. \npormad Lo
8 Kenlungan adalah contoh alat komunikasi..’.‘.fm‘. sonal Lo
%3]

9. Telepon, TV, radio adalah contoh alat komunikasi.. ele leproniK

10. Contoh alat komunikasi dua arah adalah. .\ ‘Ff’ o LO



Lampiran 22
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Hasil Penilaian Aspek Afektif Siswa Kelas 1V SDN 22 Cacang Randah

Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus I Pertemuan 2
Prosedur Penilaian . Akhir proses

Jenis Penilaian : Tulisan
Bentuk Instrumen : Tes

Alat/Instrumen Penilaian . Skala sikap
No Nama siswa Jumlah Nila_li Kriteria
Skor akhir | Persentase | Ketuntasan
1 | ABD 17 85 85% B
2 | ANDR 13 65 65% C
3 | ANT 13 65 65% C
4 | ARL 11 55 55% K
5 | AUL 13 65 65% C
6 | DW 15 75 75% C
7 | DLL 16 80 80% B
g |JLY 20 100 100% SB
9 | JNA 15 75 75% C
10 | KML 19 95 95% SB
11 | MRA 20 100 100% SB
12 | NSA 11 55 55% K
13 | RFD 16 80 80% B
14 | RFI 11 55 55% K
15 | RSN 13 65 65% C
16 | RUN 14 70 70% C
17 | SRH 13 65 65% C
18 | TNI 13 65 65% C
19 | WND 15 75 75% C
Jumlah 1390
Rata-rata 73,15
Persentase 73% C




Rumus ketuntasan P=F x100%
N

= 1390 x 100%
19

= 73%
Ket: P =Persentase
F = skor yang diperoleh

N = Nilai Maksimal
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Nama : ngﬂ
Kelas / semester A\ / Il

Tabel Penilaian Afekitif Siklus 1 Pertemuan 2

Pernyataan

Skor

58

TS

Menggunakan handphone dalam berkomunikasi

Kita tidak perlu menonton televisi setiap hari

informasi ilmu pengetahuan

Internet merupakan salah satu wadah mencari

o

komunikasi

Kita perlu mengikuti perkembangan teknologi

Keterangan :

1.

Pernyataan Benar

SSs { sangat setuju ) =4
5 ( setuju ) =3
KS ( kurang setuju ) =2
TS ( tidak setuju ) =1

Pernyataan Salah

38 ( sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS  (kurang setuju ) =3
TS5 ( tidak setuju) =4

Skor maksimum - =20

Radio bukan merupakan alat komunikasi yang baik

\| x 100

—

o0

-
L

)

N N O



Nama : Dewt asmaca

Kelas / semester . Al

Tabel Penilaian Afektif Siklus 1 Pertemuan 2

r ' Skor

No Pernyataan ss| s KS

1. | Menggunakan handphone dalam berkomunikasi W

2. | Kita tidak perlu menonton Lelevisi setiap hari

£

3. | Internet merupakan salah satu wadah mencari

(g
informasi ilmu pengelahuan
4. | Kita perlu mengikuti perkembaﬁgan teknologi o
komunikasi
5. | Radio bukan merupakan alat komunikasi yang baik ¥
Kéterangan ] ' |
1. TPernyataan Benar
SS ( sangat setuju ) =4 ?j—
_.LS" b \00
S ( setuju ) =3 20
KS ( kurang setuju ) =2
TS ( tidak setuju ) =1

2.  Pernyataan Salah

SS  ( sangat setuju ) =]
S (setuju) =2
K8 ( kurang setuju ) =3
TS  (tidak setuju) =4

Skor maksimum =20



Nama

Kelas / semester

,Jda usandva
: 42

Tabel Penilaian Afektif Siklus 1 Pertemuan 2

Skor
No Pernyataan SS| S| K§S | TS
1. | Menggunakan handphone dalam berkomunikasi v
2. | Kita tidak perlu menonton televisi setiap hari e v
3. | Internet merupakan salah satu wadah mencari -
A

informasi ilmu pengetahuan
4. | Kita perlu mengikuti perkembangan teknologi >

komunikasi
5. ”

Radio bukan merupakan alat komunikasi yang baik

- = B

Keterangan :

1.

Pernyataan Benar

S8 ( sangat setuju ) =4
S ( setuju) vl
KS ( kurang setuju ) =32
TS ( tidak setuju ) =1

Pernyataan Salah

S5 ( sangal seluju ) =1
S (setuju) =72
KS ( kurang setuju ) =3
TS (tidak setuju ) =4

Skor maksimum =20

20 X100 :
‘ﬂ‘

R0



Lampiran 23
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Hasil Penilaian Aspek Psikomotor Siswa Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus | Pertemuan 2

Aspek yang diamati
Membuat Mind | Membuat Mind | Membuat Mind
Mappin Mappin Mappin -
Nama berd;sgrk%n berdfsgr_k%n berdar_)s%rk%n Skor | Nilai
No Siswa kesesual_an pemberian pemilihan
materi warna gambar
S S
B B|C|K B B|/IC|l K |SB|B|C|K
4 132|143 ]2] 1 4 13121
1 | ABD \ \ v 11 92
2 | ANDR \ \ \ 7 58
3 | ANT \ \ N 9 75
4 | ARL \ \ N 9 75
5 | AUL \ \ N 9 75
6 | bW v v v 9 &
7 | DLL \ \ N 9 75
g | JLY \ \ N 1 92
9 | JNA \ N N 9 75
10 | KML v v v 10 83
11 | MRA v v v 10 83
12 | NSA v v v 9 &
13 | RFD V v J 10 83
14 | RFI V v J 9 75
15 | RSN v v v 10 83
16 | RVN V v v 9 75
17 | SRH v v v 10 83
18 | TNI V N N 9 75
19 | WND V v v 9 75
Jumlah 1482
Rata-rata 78,00
Persentase 78%
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Deskriptor Penilaian Psikomotor:

1.

Membuat Mind Mapping berdasarkan materi

a. Sesuai dengan materi dan jelas hubungannya =SB =4
b. Sesuai dengan materi =B =3
c. Hanya beberapa yang berhubungan dengan materi =C =2
d. Tidak berhubungan dengan materi =K =1

Membuat Mind Mapping berdasarkan pemberian warna

a. Banyak menggunakan warna, warna sesuai dengan gambar =SB=4

b. Menggunakan beberapa warna =B=3
c. Hanya menggunakan satu warna =C=2
d. Tidak pakai warna =K=1

Membuat Mind Mapping berdasarkan pemilihan gambar
a. Satu gambar untuk ide sentral berhubungan dengan topik dan setiap
cabang terdapat gambar =SB=4

b. Satu gambar untuk ide sentral berhubungan dengan topik dan beberapa

gambar di cabang-cabang =B=3
c. Satu gambar untuk ide sentral dan berhubungan dengan topik =C=2
d. Hanya ada satu gambar dan tidak berhubungan dengan topik =K=1

Total skor maksimum =12

Rumus ketuntasan P=F x100%

N

1482 x 100%
19

78,00

78 %
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Ket: P = Persentase

F

skor yang diperoleh

N = Nilai maksimal

Cacang Randah, 28 April 2016
Peneliti

Ainatul Mardhiyah
NIM. 93720
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Lampiran 24

Rekapitulasi Hasil Penilaian

183

Pelaksanaan Pembelajaran Perkembangan Teknologi Komunikasi
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus | Pertemuan 2

N Nama o onitif | Afektif | Psikomotor | JUmiah | Rata e
0 Siswa Skor rata | Tuntas Tuntas
1 [ABD 85 85 92 262 87 v

2 | ANDR 45 65 58 168 56 N

3 |ANT 55 65 75 195 65 v

4 | ARL 45 55 75 175 58 N

5 | AUL 50 65 75 190 63 v

6 |DW 60 75 75 210 70 N

7 | DLL 55 80 75 210 70 v

8 |JLY 80 100 92 272 91 N

9 | INA 60 75 75 210 70 v

10 | KML 68 95 83 246 82 N

11 | MRA 75 100 83 258 86 v

12 | NSA 55 55 75 185 62 v

13 | RFD 75 80 83 238 79 v

14 | RFI 60 55 75 190 63 v

15 | RSN 67 65 83 215 72 x/

16 | RVN 67 70 75 212 71 N

17 | SRH 60 65 83 208 69 N

18 | TNI 45 65 75 185 62 N

19 | WND 70 75 75 220 73 v

Jumlah 1177 1390 1482 4049 | 1349 12 7

Rata- rata 61,95 73,16 78,00 213,11 | 71,00 - -

Persentase 62% 73% 78% - 71% 63% 37%
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Lampiran 25
Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
dengan Pembuatan Mind Mapping Siklus I
Siklus | Keterangan
No Nama Pertemuan | Pertemuan | Jumlah Rata- Tidak
Siswa 1 2 Skor rata Tuntas tuntas
(rata- rata) | (rata- rata)
1 | ABD 78 87 165 83 N
2 | ANDR 49 56 105 53 N
3 |ANT 53 65 118 59 N
4 | ARL 54 58 112 56 N
5 |AUL 52 63 115 58 N
6 | DW 64 70 134 67 N
7 | DLL 56 70 126 63 N
8 |JLY 89 91 180 90 N
9 |[JNA 64 70 134 67 N
10 | KML 66 82 148 74 N
11 | MRA 77 86 163 82 N
12 | NSA 52 62 114 57 N
13 | RFD 67 79 146 73 N
14 | RFI 52 63 115 58 N
15 | RSN 68 72 140 70 N
16 | RVN 63 71 134 67 N
17 | SRH 65 69 134 67 N
18 | TNI 53 62 115 58 N
19 | WND 72 73 145 73 N
Jumlah 1194 1349 2543 1275 11 8
Rata- rata 62,8 71,00 133,84 66,91 58% Tuntas
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Lampiran 26
Rekap Nilai Observasi
dengan Pembuatan Mind Mapping Siklus I
No Jenis Pertemuan 1 | Pertemuan 2 Jgg?h Rata- rata
1 | RPP 61 % 75 % 136 68
2 | Aspek Guru 66 % 75 % 141 71
3 | Aspek Siswa 63 % 75 % 138 69
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Lampiran 27

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

Siklus II
Satuan Pendidikan : SD Negeri 22 Cacang Randah
Mata Pelajaran - IPS
Kelas / Semester AV
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit ( 1x pertemuan)
Hari / tanggal : Selasa / 03 Mei 2016

I. Standar Kompetensi
2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten, kota dan provinsi
I1. Kompetensi Dasar
2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi komunikasi dan transportasi
serta pengalaman menggunakannya

I11. Indikator

2.3.1 Mengelompokkan jenis-jenis teknologi transportasi berdasarkan
tempatnya (kognitif)

2.3.2  Menunjukkan penghargaan terhadap alat transportasi masa lalu dan
masa kini (afektif).

2.3.3  Menjelaskan manfaat perkembangan teknologi transportasi (kognitif)

2.3.4 Membuat Mind Mapping tentang mengenal perkembangan teknologi

transportasi (psikomotor)
IV. Tujuan Pembelajaran

2.3.1 Dengan tanya jawab siswa dapat mengelompokkan jenis-jenis
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teknologi transportasi berdasarkan tempatnya ( kognitif )

2.3.2 Dengan skala sikap siswa dapat menunjukkan penghargaaan terhadap

alat tranportasi masa lalu dan masa kini (afektif)

2.3.3 Berdasarkan buku yang dibaca siswa dapat menjelaskan manfaat

perkembangan teknologi transportasi dengan benar (kognitif)

2.3.4 Dengan bimbingan guru siswa dapat membuat Mind Mapping tentang
mengenal perkembangan teknologi transportasi (psikomotor)

X. Materi Pokok

Perkembangan Teknologi Transportasi
Transportasi merupakan pengangkutan barang atau orang dari suatu
tempat ke tempat lain. Transportasi biasanya menggunakan kendaraan.
Transportasi terbagi atas :
1. Teknologi transportasi tradisional
a. Transportasi darat (delman, dokar, gerobak, pedati, becak dan sepeda)
b. Transportasi air (rakit, perahu dayung, dan perahu layar)
2. Teknologi transportasi modern
a. Transportasi darat (mobil, motor, bus, truk dan kereta api)
b. Transportasi air (perahu motor dan kapal motor)
3. Teknologi transportasi udara, contohnya pesawat terbang
V1. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (x 10 menit)
a. Mengucapkan salam

b. Menyiapkan kondisi kelas
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c. Membangkitkan skemata siswa dengan memberikan pertanyaan yang

berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan inti (x 70 menit)

Langkah-langkah membuat Mind Mapping menurut Istarani sebagai

berikut:

Eksplorasi

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

a.

b.

C.

d.

Guru menampilkan contoh Mind Mapping di depan kelas

Guru menjelaskan cara pembuatan Mind Mapping dari contoh yang
ditampilkan

Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan

ditanggapi oleh peserta didik dan sebaiknya permasalahan yang

mempunyai alternatif jawaban.

a.

b.

Guru membagikan kertas polos dengan ukuran A4

Guru bertanya jawab tentang cara memulai menggunakan kertas
Guru membimbing siswa dalam menggunakan gambar untuk ide
sentral atau kata kunci.

Guru memberikan arahan kepada siswa dalam mengembangkan

kata kunci
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Elaborasi
3) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang
a. Guru membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 2-3 orang
siswa
b. Guru membagikan lembar kerja siswa
c. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
d. Guru meminta siswa untuk memperhatikan contoh dalam membuat
cabang-cabang utama untuk Mind Mapping yang di bimbing guru
4) Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi
a. Guru berdiskusi dengan siswa dalam menentukan gambar sebagai
kata kunci
b. Guru membimbing siswa mengembangkan kata kunci melalui
anak-anak cabang
c. Guru mengajarkan siswa membuat garis lengkung di setiap cabang
d. Guru membimbing siswa membuat cabang menyebar ke segala
arah.
Konfirmasi
5) Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru
a. Guru membimbing siswa melengkapi Mind Mapping dengan

gambar, kode, simbol-simbol
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b. Guru memilih kelompok secara acak untuk mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas
c. Guru meminta kelompok lain untuk memperhatikan kelompok
yang tampil
d. Guru memberikan penghargaan kepada siswa
6) Dari data-data di papan peserta didik diminta membuat
kesimpulan atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran
b. Guru memperjelas kesimpulan yang diberikan siswa
c. Guru membandingkan hasil kerja siswa
d. Guru memberikan penguatan
3. Kegiatan Akhir (£ 25 menit)
1. Guru menyimpulkan pembelajaran
2. Guru memberikan masukan dan motivasi atas Mind Mapping buatan
siswa
3. Guru memberikan tugas
4. Guru mengakhiri pembelajaran.
VII. Metode dan Sumber
1. Metode
a. Ceramah

b. Tanya jawab
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c. Penugasan
2. Sumber
c. KTSP 2006 Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD
d. Tim Bina Karya Guru.2006. IPS Terpadu Untuk SD Kelas IV. Jakarta:
Erlangga
X. Penilaian
1. Jenis test . test (tulisan)
: non test (pengamatan dalam proses)
2. Bentuk test . objektif dan uraian

3. Alat test . Soal dan kunci jawaban
Cacang Randah, 03 Mei 2016

Observer Peneliti

Meriawati Ainatul Mardhiyah
NIM. 93720
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Lampiran 28

Media Gambar

Siklus 11

|

. Transportasi darat

a. Transportasi darat masa lalu

b. Transportasi




193

2. Transportasi air

a. Transportasi air masa lalu

3. Transportasi udara




Lampiran 29
Soal Tes Individual Siklus 2
Nama : Tanggal
Mata Pelajaran : Kelas/Semester :

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

1. Teknologi yang berkaitan dengan kendaraan disebut ......

2. Perahu layar menggunakan tenaga...

3. Pesawat terbang termasuk alat transportasi udara yang menggunakan...

4. Perusahaan pemerintah yang mengelola transportasi laut adalah...

5. Kereta api merupakan alat angkutan...

6. Sarana jalan layang merupakan upaya peningkatan.....

7. Keuntungan bepergian dengan menggunakan pesawat terbang adalah...

8. Teknologi diciptakan untuk.....

9. Mobil, pesawat terbang, motor adalah contoh transportasi...

10. Adanya sarana transportasi dapat mempersingkat.....
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Lampiran 30

8.
9.

Kunci Jawaban Soal Tes Individual Siklus 2
Teknologi transportasi
Angin
Teknologi modern
PT. Pelni
Darat
Transportasi
Menghemat waktu
Mempermudah aktivitas manusia

Modern

10. Jarak dan waktu

Kriteria Penilaian Kognitif

Isian

: skor maksimum 100

Keterangan : setiap soal dijawab benar diberi skor 10
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Tabel Penilaian Afektif Siklus 2

196

No

Skor

Pernyataan

SS

TS

ini

Delman adalah alat transportasi yang langka pada saat

Kini

Sepeda motor bukanlah alat transportasi trend masa

Transportasi modern dapat memperlambat waktu

Merasa malu menggunakan transportasi tradisional

yang mutakhir

Belajar dengan giat agar bisa menciptakan teknologi

Keterangan :

5.

Pernyataan Benar

SS ('sangat setuju ) =4
S (‘setuju) =3
KS ( kurang setuju ) =2
TS (tidak setuju ) =1

Pernyataan Salah

SS ('sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS ( kurang setuju) =3
TS (tidak setuju) =4

Skor maksimum =20
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Hasil Pengamatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

197

dengan Pembuatan Mind Mapping di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

Siklus 11

Karateristik

Deskriptor

Deskriptor
'Yang Muncul

Kualifikasi

SB

B | C

4

3 12

Kejelasan rumusan
tujuan

pembelajaran

Perumusan tujuan pelajaran
jelas

Perumusan tujuan
pembelajaran tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

Rumusan tujuan pelajaran
lengkap

( A= Audience, B= Behavior,
C= Condition, D= Degree)
Rumusan tujuan pembelajaran
berurutan secara logis dari
mudah ke sukar

\/
\/

Jumlah

Pemilihan materi

ajar

a.

b.

C.

d.

Materi ajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran
Pemilihan materi ajar sesuali
dengan karateristik siswa
Pemilihan materi ajar sesuali
dengan lingkungan
Pemilihan materi ajar sesuai
dengan bahan yang diajarkan

< |

Jumlah

Pengorganisasian

materi ajar

a.
b. Materi ajar sistematis
C.

d.

Cakupan materi luas

Sesuai dengan alokasi waktu
Kemuktakhiran sesuai dengan

perkembangan bidangnya

2 =2 2 21w

Jumlah
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Pemilihan
sumber/media

pembelajaran

Sesuai tujuan pembelajaran

. Sesuai dengan materi ajar

Sesuai dengan karateristik

siswa

. sesuai dengan lingkungan

siswa

< 2 <2

Jumlah

Kejelasan proses
pembelajaran

langkah-langkah pembelajaran
berurut (awal, inti, dan akhir)

. Langkah-langkah

pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu
Langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan
materi ajar

. Langkah-langkah

pembelajaran jelas dan rinci

< 2 21 W

Jumlah

Teknik

pembelajaran

Teknik pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran

. Teknik pembelajaran sesuai

dengan karateristik siswa
Teknik pembelajaran sesuai
dengan lingkungan sekolah

. Teknik pembelajaran sesuai

dengan lingkungan siswa

< < <] b

Jumlah

Kelengkapan
instrumen
penilaian

C.

d.

Soal lengkap dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

. Soal sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Soal disertai kunci jawaban
yang lengkap

Soal disertai pedoman
panskoran yang lengkap

<. 22 2 W

Jumlah

Jumlah skor

24

12

12

Persentase

86%
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Keterangan:
SB . Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul
B . Baik, jika 3 deskriptor yang muncul
C . Cukup, jika 2 deskriptor yang muncul
K : Kurang, jika 1 deskriptor yang muncul
P = F x100%
N
= 24 x 100%
28
= 86%

Total skor maksimum = 28

86 % - 100% = Sangat Baik
76 % - 85 % = Baik
60 % - 75 % = Cukup
< 59 % = Kurang
Cacang Randah ,03 Mei 2016
Observer Peneliti
Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720
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Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
dengan Pembuatan Mind Mapping Di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

(Aspek Guru)
Siklus 11
Deskriptor Kualifikasi
Tahap Karakteristik . . yang penilaian
Pembelajaran Pembelajaran Deskriptor pembelajaran muncul SB|B|C
4 |3 ]2
A. Kegiatan | 1. Menyiapkan a. Mengucapkan salam N
Awal kondisi kelas b. Menyiapkan kondisi kelas
c. Membangkitkan skemata V
siswa \
d. Menyampaikan tujuan \
pembelajaran J
B. Kegiatan | 1. Guru a. Guru menampilkan contoh N
Inti menyampaikan Mind Mapping di depan
kompetensi yang kelas
akan dicapai b. Guru menjelaskan cara \/
pembuatan Mind Mapping N
dari contoh yang
ditampilkan
c. Guru mengajukan
pertanyaan untuk mengecek
pemahaman siswa \
d. Guru menyampaikan
kompetensi yang ingin
dicapai \
2. Guru a. Guru membagikan kertas N
mengemukakan polos ukuran A4
konsep atau b. Guru bertanya jawab
permasalahan tentang cara memulai V
yang akan menggunakan kertas
ditanggapi oleh ¢. Guru membimbing siswa
peserta didik dalam menggunakan V V
dan sebaiknya gambar untuk ide sentral
permasalahan atau kata kunci
yang d. Guru memberikan arahan V
mempunyai kepada siswa dalam
alternative mengembangkan kata kunci
jawaban
3. Membentuk a.  Guru membentuk N
kelompok yang kelompok heterogen yang
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anggotanya 2-3
orang

terdiri dari 2-3 orang siswa
Guru membagikan LKS
Guru membimbing siswa
dalam mengerjakan LKS
Guru meminta siswa untuk
memperhatikan contoh
dalam membuat cabang-
cabang utama untuk Mind
Mapping yang di bimbing
guru

4. Tiap kelompok
mencatat
alternative
jawaban hasil
diskusi

. Guru berdiskusi dengan

siswa dalam menentukan
gambar sebagai kata kunci

. Guru membimbing siswa

mengembangkan kata kunci
melalui anak-anak cabang

. Guru mengajarkan siswa

membuat garis lengkung
disetiap cabang

. Guru membimbing siswa

membuat cabang menyebar
ke segala arah

5. Tiap kelompok
(diacak
kelompok
tertentu)
membaca hasil
diskusinya dan
guru mencatat
di papan dan
mengelompokk
an sesuai
kebutuhan guru

Guru membimbing siswa
melengkapi Mind Mapping
dengan gambar, kode dan
simbol -simbol

Guru memilih kelompok
secara acak untuk
mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas
Guru meminta kelompok
lain untuk memperhatikan
kelompok yang tampil
Guru memberikan
penghargaan kepada siswa

6. Dari data-data
di papan peserta
didik diminta
membuat
kesimpulan atau
guru
memberikan
perbandingan
sesuai konsep
yang disediakan
guru

. Guru memberikan

kesempatan kepada siswa
untuk menyimpulkan
pembelajaran

. Guru memperjelas

kesimpulan yang diberikan
siswa

. Guru membandingkan hasil

kerja siswa

. Guru memberikan

penguatan
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Kegiatan
akhir

- Menyimpulkan
pembelajaran

a.  Guru menyimpulkan
pembelajaran

b.  Guru memberikan
masukan dan motivasi atas \ \
Mind Mapping buatan
siswa

c.  Guru memberikan tugas \
kepada siswa

d.  Guru mengakhiri \
pembelajaran

Jumlah Skor 20

Total Skor

29

Persentase

91 %

Keterangan :

SB :  Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul

B . Baik, jika 3 deskriptor yang muncul
Cukup, jika 2 deskriptor yang muncul

K : Kurang, jika 1 deskriptor yang muncul

P =E X 100%
N

= 29 x 100%
32
= 91%

32

Total skor maksimum

86 % - 100%

76 %-85 %

60 %- 75 %
<59 %

Sangat Baik
Baik

= Cukup
= Kurang

Cacang Randah, 03 Mei 2016

Observer Peneliti

Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720
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Lampiran 34

Hasil Pengamatan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS
dengan Pembuatan Mind Mapping Di Kelas IV SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

(Aspek Siswa)
Siklus 11
Deskript Kual_ifikasi
Tahap Karakteristik Deskriptor pembelajaran or yang penilaian
Pembelajaran Pembelajaran SB |B|C
muncul 4 3 2
A. Kegiatan | 1. Menyiapkan a. Siswa menjawab salam N
Awal kondisi kelas b. Siswa merapikan tempat
duduk v
c. Siswa menjawab pertayaan \
guru \
d. Siswa mendengarkan guru
menyampaikan tujuan S
pembelajaran
1. Guru a. Siswa memperhatikan N
B. Kegiatan menyampaikan contoh Mind Mapping di
Inti kompetensi yang depan kelas
akan dicapai b. Siswa mendengarkan
penjelasan guru tentang
cara pembuatan Mind \ \
Mapping dari contoh yang
ditampilkan
c. Siswa menjawab pertanyaan \
guru
d. Siswa mendengarkan guru
menyampaikan kompetensi \
yang ingin dicapai
2. Guru a. Siswa menerima kertas N
mengemukakan kosong dari guru
konsep atau b. Bertanya jawab dengan
permasalahan guru tentang cara memulai -
yang akan menggunakan kertas N
ditanggapi oleh | c. Siswa meletakkan kertas
peserta didik secara mendatar \
dan sebaiknya d. Siswa bersemangat dengan
permasalahan motivasi yang diberikan \
yang guru
mempunyai
alternative
jawaban
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. Membentuk . Siswa duduk dalam
kelompok yang berkelompok
anggotanya 2-3 | b. Siswa menerima LKS dari
orang guru \

. Siswa mendapatkan
bimbingan dari guru dalam
mengerjakan LKS

. Siswa memperhatikan guru
dalam membuat contoh
Mind Mapping

. Tiap kelompok | a. Siswa berdiskusi dalam
mencatat kelompoknya dalam
alternative menggunakan gambar untuk
jawaban hasil ide sentral
diskusi . Siswa mengembangkan kata

kunci melalui anak-anak
cabang

. Siswa membuat garis
lengkung di setiap cabang

. Siswa membuat cabang
menyebar ke segala arah

. Tiap kelompok | a. Siswa melengkapi Mind
(diacak Mapping dengan gambar,
kelompok kode dan simbol-simbol
tertentu) . Siswa mempresentasikan
membaca hasil hasil kerjanya di depan
diskusinya dan kelas
guru mencatat . Siswa memperhatikan
di papan dan kelompok yang tampil
mengelompok . Siswa mendapatkan
kan sesuai penghargaan dari guru
kebutuhan
guru.

. Dari data-data . Siswa diberikan kesempatan
di papan untuk menyimpulkan
peserta didik pembelajaran
diminta . Siswa dapat \
membuat menyimpulkannya
kesimpulan . Siswa memahami
atau guru penjelasan guru
memberikan . Siswa mendapatkan pujian
perbandingan dari guru
sesuai konsep
yang
disediakan
guru

C. Kegiatan Menyimpulkan |a. Siswa mendengarkan guru
akhir pembelajaran dalam menyimpulkan
pembelajaran
b. Siswa menerima masukan
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dan motivasi atas hasil kerja N
siswa N
c. Siswa menerima tugas dari
guru \
d. Siswa berdo’a mengakhiri J
Jumlah Skor 20 9
Total skor 29
Persentase 91 %
Keterangan :
SB . Sangat baik, jika 4 deskriptor muncul
B . Baik, jika 3 deskriptor yang muncul
Cukup, jika 2 deskriptor yang muncul
K . Kurang, jika 1 deskriptor yang muncul
P = F x 100%
N
= 29 x 100%
32
= 91 %

Total skor maksimum = 32

86 % - 100% = Sangat Baik
76 %- 85 % = Baik
60 %- 75 % = Cukup
<59 % = Kurang
Cacang Randah, 03 Mei 2016
Observer Peneliti
Meriawati Ainatul Mardhiyah

NIM. 93720
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Hasil Penilaian Kognitif Siswa Kelas IV SDN 22 Cacang Randah Kecamatan
Tanjung Mutiara Kabupaten Agam dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus I
% Ketuntasan
No | Nama siswa Nilai Iie:gp;ssgg Tuntas Tidak
9 Tuntas
1 | ABD 100 100 N
2 | ANDR 70 70 N
3 | ANT 75 75 N
4 | ARL 65 65 N
5 | AUL 75 75 N
6 | DW 75 75 N
7 | DLL 75 75 N
8 |JLY 100 100 N
9 |[JNA 75 75 N
10 | KML 95 95 N
11 | MRA 100 100 N
12 | NSA 75 75 N
13 | RFD 95 95 N
14 | RFI 75 75 N
15 | RSN 85 85 N
16 | RVN 85 85 N
17 | SRH 80 80 N
18 | TNI 60 60 N
19 | WND 90 90 N
Jumlah 1550 17 2
Rata- Rata 81,57
Persentase 82% 89% 11%
Rumus ketuntasan P=F x100%
N
=1550 X 100%
19
= 82 %

Ket:

P = Persentase

F =skor yang diperoleh



Nama : Abdu\ Qahman Tanggal . 3-5-206
Mata Pelajaran : \)?S Kelas/Semester : Y / B

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !
1. Teknologi yang berkaitan dengan kendaraan disebut ..%%.\)
2. Perahu layar menggunakan tenaga.. 0"\ oW o

' (
3. Pesawat terbang termasuk alat transportasi udara yang menggunakan. .T'? fenol 04

(8

modem Lo

4. Perusahaan pemerintah yang mengelola transportasi laut adalah..g)él nl
5. Kereta api merupakan alat angkutan...dm\a*’ (2

6. Sarana jalan layang merupakan upaya peningkatan. .'?a“g?opba St @

7. Keuntungan bepergian dengan menggunakan pesawat terbang adalah. . % & Kt U b|sl}0 ‘Qb’h
8. Teknologi diciptakan untuk. 1PN fermU dck - Kegiodan rnatv\.%r;‘az (o

9. Mobil, pesawat terbang, motor adalah contoh transportasi.. M0d2(1 (o

10. Adanya sarana transportasi dapat mempersingkat.... . \“t0 don Jarag (o




Nama . Mira Sabriha Tanggal : 3 Mai 206

Mata Pelajaran . P Kelas/Semester : W /1

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

9.

L

Perahu layar menggunakan tenaga. (19" (2
lo

Pesawat terbang termasuk alat transportasi udara yang menggunakan.f}.‘k""[og U todern

Perusahaan pemerintah yang mengelola transportasi laut adalah.. ferus ahaan feln (’0

darat (2

Kereta api merupakan alat angkutan...

(o

Sarana jalan layang merupakan upaya peningkatan. . .\;.rav\:fo rtast
Keuntungan bepergian dengan menggunakan pesawat terbang adalah...“‘"‘a‘* waktu éo

Teknologi diciptakan untuk..Kfﬂmu" manusia

(2

Mobil, pesawat terbang, motor adalah contoh transportasi. . toderen

10. Adanya sarana transportasi dapat mempersingkat.. % & ¥4 Aan Jamk (D



(oo

Nama . Jdia Yusandrg Tanggal : 3-5-20lb

Mata Pelajaran . P Kelas/Semester : \V [7

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar !

L

2.

8.

9.

Teknologi yang berkaitan dengan kendaraan disebut Telwolog; J“a'“[’ 0rtas) lo

Perahu layar menggunakan tenaga. 24 in Lo

Lo

Pesawat terbang termasuk alat transportasi udara yang menggunakan {¢keologi medecn
Perusahaan pemerintah yang mengelola transportasi laut adalah.. PT felni (/0

Kereta api merupakan alat angkutan.. .&3“6\4

Sarana jalan layang merupakan upaya peningkatan. .| 3" {078 Lo

Keuntungan bepergian dengan menggunakan pesawat terbang adalah. " mgh*’"ﬂ‘ wakty (P

G o : 1
Teknologi diciptakan untuk. . Xgi8" manusid g“’faja \ b wa

Mobil, pesawat terbang, motor adalah contoh transportasi..""? dern ©

10. Adanya sarana transportasi dapat mempersingkat.. ,;(,arak (o



Lampiran 36

Hasil Penilaian Aspek Afektif Siswa Kelas IV

SDN 22 Cacang Randah Kec.Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
dengan Pembuatan Mind Mapping

210

Siklus |1
No Nama siswa Jlér;]cl)?h ;'k':ﬁ"r Kriteria
Persentase | ketuntasan
1 ABD 17 85 85% B
2 ANDR 13 65 65% C
3 ANT 13 65 65% C
4 ARL 11 55 55% K
5 AUL 13 65 65% C
6 DW 15 75 75% C
7 DLL 16 80 80% B
8 JLY 20 100 100% SB
9 INA 15 75 75% C
10 KML 19 95 95% SB
11 MRA 20 100 100% SB
12 NSA 11 55 55% K
13 RFD 16 80 80% B
14 RFI 14 70 70% C
15 RSN 13 65 65% C
16 RVN 14 70 70% C
17 SRH 13 65 65% C
18 TNI 13 65 65% C
19 WND 15 75 75% C
Jumlah 1405
Rata-rata 73,94
Persentase 74% C
Rumus ketuntasan P=F x100%
N
=1405 x 100%
19
= 73,94
=74 %

Ket: P = Persentase
F =skor yang diperoleh
N = Nilai maksimal



Nama . Ab do! Qahmﬂﬂ
Kelas/semester : Ui /¢

Tabel Penilaian Afektif Siklus 2

Skor
No Pernyataan SS KS | TS
1. | Delman adalah alat transportasi yang langka pada saat o)
ini
2. | Sepeda motor bukanlah alat transportasi trend masa
17
kini
3. | Transportasi modern dapat memperlambat waktu L
4. | Merasa malu menggunakan transportasi tradisional v
Belajar dengan giat agar bisa menciptakan teknologi
yang mutakhir L
Keterangan :
1. Pernyataan Benar
SS  (sangatsetuju) =4 ﬁ x 100 :( 8%
: a0
S ( setuju ) =3
KS ( kurang setuju ) =2
TS ( tidak setuju ) =1
2. Pernyataan Salah
SS ( sangat setuju ) =1
S  (setuju) =2
KS (kurang setuju ) =3

TS ( tidak setuju) =4

- Lo =

L




Nama : KP\\Y\EUA
Kelas / semester  : \V (L

Skor
No Pernyataan SS KS | TS
1. | Delman adalah alat transportasi yang langka pada saat
T
ini
2. | Sepeda motor bukanlah alat transportasi trend masa
v
kini
3. | Transportasi modern dapat memperlambat waktu v
4. | Merasa malu menggunakan transportasi tradisional -
5. | Belajar dengan giat agar bisa menciptakan teknologi >
yang mutakhir
Keterangan :
1. Pernyataan Benar
/
S ( setuju ) =3 20
KS ( kurang setuju ) =2
TS ( tidak setuju ) =1
2.  Pernyataan Salah
SS ( sangat setuju ) =1
S  (setuju) =2
KS ( kurang setuju ) =3

Tabel Penilaian Afektif Siklus 2

TS ( tidak setuju ) =4

o fTw o



Nama : Mim Sabn‘na
Kelas / semester : WV [2

Tabel Penilaian Afektif Siklus 2

Skor
No Pernyataan SS| S| KS | TS
1. | Delman adalah alat transportasi yang langka pada saat
A\

ini

2. | Sepeda motor bukanlah alat transportasi trend masa
"

kini
3. | Transportasi modern dapat memperlambat waktu s
4. | Merasa malu menggunakan transportasi tradisional V%

Belajar dengan giat agar bisa menciptakan teknologi -

yang mutakhir

Keterangan :

1.

Pernyataan Benar

SS ( sangat setuju ) =4
S (‘setuju) =3
KS ( kurang setuju ) =2
TS ( tidak setuju ) =1
Pernyataan Salah

SS (' sangat setuju ) =1
S (setuju) =2
KS (kurang setuju ) =3

TS ( tidak setuju ) =4

20 X100

=0

&S D> 2>~
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Hasil Penilaian Aspek Psikomotor Siswa Kelas 1V SDN 22 Cacang Randah
Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus |1
Aspek yang diamati
Membuat Membuat Mind | Membuat Mind
Mind Mapping Mapping Mapping
Nama berdasar_kan berdasar_kan berda_sgrkan o
No . kesesuaian pemberian pemilihan Skor Nilai
Siswa .
materi warna gambar
|_§, BICIl K |SB|B|C|K|SB|B|C| K
413121 4 1312114 |3|2]|1
1 | ABD N N N 12 100
2 | ANDR \ \ \ 9 75
3 | ANT N N N 9 75
4 | ARL \ \ \ 9 75
5 | AUL N N N 9 75
6 | DW \ \ \ 10 83
7 |DLL \ \ \ 9 75
8 |JLY N N N 12 100
9 | JNA \ \ \ 10 83
10 | KML N N N 10 83
11 | MRA \ \ \ 11 92
12 | NSA N N N 9 75
13 | RFD N N N 11 92
14 | RFI \ \ \ 9 75
15 | RSN N \ \ 10 83
16 | RVN \ \ N 10 83
17 | SRH N \ \ 10 83
18 | TNI \ N N 9 75
19 | WND \ \ \ 10 83
Jumlah 1565
Rata-rata 82,37
Persentase 82%
Deskriptor Penilaian Psikomotor:
4. Membuat Mind Mapping berdasarkan materi
a. Sesuai dengan materi dan jelas hubungannya =SB =4
b. Sesuai dengan materi = 3
c. Hanya beberapa yang berhubungan dengan materi =C 2




215

d. Tidak berhubungan dengan materi =K =1
5. Membuat Mind Mapping berdasarkan pemberian warna

a. Banyak menggunakan warna, warna sesuai dengan gambar =SB=4

b. Menggunakan beberapa warna =B=3
c. Hanya menggunakan satu warna =C=2
d. Tidak pakai warna =K=1

6. Membuat Mind Mapping berdasarkan pemilihan gambar

a. Satu gambar untuk ide sentral berhubungan dengan topik dan setiap

cabang terdapat gambar =SB=4
b. Satu gambar untuk ide sentral berhubungan dengan topik dan beberapa

gambar di cabang-cabang =B=3
c. Satu gambar untuk ide sentral dan berhubungan dengan topik =C=2
d. Hanya ada satu gambar dan tidak berhubungan dengan topik =K=1

Total skor maksimum =12

Rumus ketuntasan P x 100 %

=F
N

=1565 x 100%

19

= 82,37
=82%

Ket: P =Persentase
F = skor yang diperoleh
N = Nilai maksimal
Cacang Randah, 03 Mei 2016
Peneliti

Ainatul Mardhiyah
NIM. 93720
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Lampiran 38
Rekapitulasi Hasil Penilaian
Pelaksanaan Pembelajaran Perkembangan Teknologi Transportasi
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus 11
Keterangan
No l;'gvmvg Kognitif | Afektif | Psikomotor Jgrg?h Fs:tt: Tuntas g']I'idak
Tuntas

1 | ABD 100 85 100 285 95 N
2 | ANDR 70 65 75 210 70 N
3 | ANT 75 65 75 215 71 N

4 | ARL 65 55 75 195 65 - N
5 | AUL 75 65 75 215 71 N
6 | DW 75 75 83 233 78 N
7 | DLL 75 80 75 230 77 N
8 [JLY 100 100 100 300 100 N
9 [JNA 75 75 83 233 78 N
10 | KML 95 95 83 273 91 N
11 | MRA 100 100 92 292 97 N
12 | NSA 75 55 75 205 68 N
13 | RFD 95 80 92 267 89 N
14 | RFI 75 70 75 220 73 N
15 | RSN 85 65 83 233 78 N
16 | RVN 85 70 83 238 79 N
17 | SRH 80 65 83 228 76 N
18 | TNI 60 65 75 200 67 N
19 | WND 90 75 83 248 83 N

Jumlah 1550 1405 1565 4520 | 1506 18 1

Rata- rata 81,57 73,94 82,37 237,88 | 79,29
Persentase 82% 74% 82% - - 95% Tuntas
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Rekap Hasil Belajar Siswa
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus | Siklus 11
. . . . .. | Psik t
Kognitif | Afektif | Psikomotor | Kognitif | Afektif stkomotor
Rata-rata per 60,98 67,88 71,87 81,57 73,94 82,37
siklus
Jumlah 200,73 237,88
Rata-rata akhir 66,91 79.29




Lampiran 40

Rekap Observasi
dengan Pembuatan Mind Mapping

Siklus | dan Siklus 11

221

Siklus |
Jenis Siklus Il | Jumlah Skor | Rata- rata
Pertemuan 1 | Pertemuan 2
RPP 61% 75% 86% 222 74
Aspek Guru 66% 75% 91% 232 77
Aspek Siswa 63% 75% 91% 229 76




DOKUMENTASI PENELITIAN

Guru menyampaikan kompetensi Guru mengemukakan kosep Membentuk
kelompok yang

Yang ingin dicapai permasalahan yang akan ditanggapi ~ anggotanya 2-3
orang

Peserta didik

Tiap kelompok mencatat alternatif jawaban Tiap kelompok (diacak kelompok
tertentu)
Hasil diskusi menuliskan hasil kerja kelompoknya

Dari data-data di papan, peserta didik diminta membuat kesimpulan
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